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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh: (1) Motivasi 
Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
(2) Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013. (3) Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
Populasi penelitian adalah siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 187 siswa dan 
yang digunakan sebagai sampel berjumlah 123 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket untuk mengumpulkan data variabel Motivasi Berprestasi 
dan Lingkungan Teman Sebaya, observasi untuk mengumpulkan data variabel 
Lingkungan Teman Sebaya dan dokumentasi untuk mengumpulkan data variabel 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang. Uji coba instrumen dilakukan pada 30 
siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013. Uji Validitas menggunakan korelasi Product Moment angka 
kasar dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach’s. Uji prasyarat analisis 
terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan 
kedua, serta analisis regresi ganda untuk hipotesis ketiga. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
Tahun Ajaran 2012/2013 dengan rx1y= 0,523;  r
2
x1y= 0,273; thitung= 6,741 > ttabel= 
1,980 dan rx1y= 0,523 > rtabel= 0,176. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013 dengan rx2y= 0,626; r
2
x2y= 0,391; thitung= 8,819 > ttabel= 1,980 
dan rx2y= 0,626 > rtabel= 0,176. (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 dengan 
Ry(1,2)= 0,669; R
2
y(1,2)= 0,448; Fhitung= 48,709 > Ftabel= 3,07, sumbangan efektif 
variabel Motivasi Berprestasi sebesar 14,47% dan variabel Lingkungan Teman 
Sebaya sebesar 30,33%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
setiap manusia, baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Menurut 
Sugihartono, dkk (2007: 5) pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu 
maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. Proses pendidikan terjadi apabila ada interaksi antar komponen 
pendidikan, artinya saling berhubungan secara fungsional dalam kesatuan 
terpadu. Tiga komponen sentral dalam pendidikan adalah siswa, pendidik dan 
tujuan pendidikan. Dalam proses pendidikan terjadi interaksi antar siswa dan 
pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan (Dwi Siswoyo, dkk, 2007: 56).   
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa. Belajar 
merupakan suatu proses, maka dalam belajar ada masukan, yaitu yang akan 
diproses dan ada hasil dari proses tersebut. Masukan dalam belajar adalah 
siswa dan hasil dari proses belajar adalah prestasi belajar. Keberhasilan 
seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang 
bersangkutan. Di sekolah prestasi belajar dapat dilihat dari penguasaan siswa 
terhadap mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau 
prestasi belajar di sekolah dilambangkan dengan angka atau huruf. Prestasi 
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belajar berfungsi sebagai indikator keberhasilan siswa dalam suatu mata 
pelajaran.  
SMK YPKK 2 Sleman merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal yang berjenis Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki dua 
Kompetensi Keahlian yaitu Akuntansi dan Pemasaran. Pada Kompetensi 
Keahlian Akuntasi terdapat mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang. Pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang diajarkan pada kelas XI semester gasal. Tolok ukur 
keberhasilan siswa pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang dapat dilihat 
dari prestasi belajar mengelola kartu piutang. Prestasi belajar mengelola kartu 
piutang adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mempelajari mata 
pelajaran Mengelola Kartu Piutang yang diperoleh dari hasil tes dan dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau angka. 
Standar keberhasilan belajar minimal yang ditargetkan oleh sekolah 
adalah sebesar 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar 
mencapai KKM yang ditentukan. Berdasarkan data hasil ulangan harian I pada 
mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi semester gasal Tahun Ajaran 2012/2013, dari 187 siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman terdapat 58 siswa atau 
sebesar 31% siswa yang nilainya masih berada di bawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) sebesar 75,00. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa 
prestasi belajar mengelola kartu piutang kurang optimal karena belum 75% 
siswa mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini merupakan sebuah 
permasalahan yang sangat serius dan perlu dicarikan solusi. Jika hal ini 
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dibiarkan saja tentunya akan sangat merugikan semua pihak, siswa selaku 
sebjek belajar, guru, dan sekolah karena tujuan pendidikan belum dapat 
tercapai. 
Prestasi belajar yang kurang optimal menjadi permasalahan yang sering 
dihadapi guru dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Maka untuk dapat 
mengatasi masalah tersebut, perlu dicari penyebab kurang optimalnya prestasi 
belajar. Nana Syaodih (2009: 162) mengemukakan bahwa keberhasilan belajar 
dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam 
diri siswa atau dari luar diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri yaitu 
kesehatan, kondisi intelektual, kondisi sosial, motivasi dan keterampilan-
keterampilan yang dimilikinya. Faktor yang berasal dari luar diri adalah 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah (lingkungan fisik, lingkungan sosial 
dan lingkungan akademis) dan lingkungan masyarakat.  
Kurang optimalnya prestasi belajar mengelola kartu piutang juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari dalam diri siswa 
maupun dari luar diri siswa. Motivasi berprestasi merupakan faktor dari dalam 
diri siswa yang mempengaruhi prestasi belajar. Motivasi berprestasi 
mempunyai peran yang sangat penting dalam belajar, sebab dapat 
mempengaruhi aktivitas belajar untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. 
Adanya motivasi berprestasi dalam diri siswa akan mendorongnya untuk 
mempunyai tanggung jawab pribadi terhadap keberhasilan diri, menyukai 
tantangan dan mempertimbangkan risiko, senang bersaing dengan orang lain 
untuk mencapai prestasi belajar yang optimal, adanya kebutuhan untuk 
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mendapatkan umpan balik, merasa bosan dengan tugas-tugas rutin, berorientasi 
pada masa depan dan menggunakan prestasi sebagai ukuran keberhasilan. 
Berdasarkan hasil angket pra penelitian yang diisi oleh siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman hasilnya menunjukkan 
bahwa motivasi berprestasi yang dimiliki oleh beberapa siswa masih rendah. 
Hal tersebut dapat diketahui dengan adanya 33% siswa kurang memiliki 
tanggung jawab pribadi terhadap keberhasilan pada mata pelajaran Mengelola 
Kartu Piutang. Kurangnya tanggung jawab pribadi dalam diri siswa dapat 
dilihat dari siswa tidak mengerjakan sendiri pekerjaan rumah atau tugas 
individu, bekerja sama dengan temannya ketika mengerjakan ulangan dan 
kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas. 49% siswa kurang 
semangat untuk bersaing dengan teman-temanya dalam mencapai prestasi 
belajar mengelola kartu piutang yang optimal, hal ini dapat dilihat dari siswa 
belajar jika ada ulangan saja, pada saat pelajaran kosong tidak digunakan untuk 
belajar tetapi untuk bersenda gurau dan tidak ada rasa kecewa atau malu jika 
memperoleh nilai yang lebih jelek dari teman-temannya. 30% siswa kurang 
menyukai tantangan dan tidak suka menghadapi risiko hal itu ditunjukan 
dengan tidak segera mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan cepat 
menyerah dalam mengerjakan soal yang sulit tanpa berusaha mencari 
pemecahannya dan 33%  siswa kurang berorientasi ke masa depan. 
Siswa kurang berminat dalam mengikuti pelajaran Mengelola Kartu 
Piutang. Hal itu dapat dilihat dengan adanya 30% siswa yang pada saat proses 
pembelajaran berlangsung kurang memperhatikan penjelasan guru, mereka 
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malah asyik berbicara dengan teman sebelahnya dan ada yang melamun.    
Selain motivasi berprestasi faktor lain yang mempengaruhi belum 
optimalnya prestasi belajar mengelola kartu piutang adalah lingkungan sosial 
yaitu lingkungan teman sebaya. Lingkungan sosial pertama di mana siswa 
belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya 
adalah lingkungan teman sebaya. Lingkungan teman sebaya adalah lingkungan 
siswa bergaul dengan teman-teman seusianya, yaitu hubungan atau kedekatan 
siswa dengan siswa lain yang mempengaruhi belajar.  
Siswa lebih terikat dengan teman sebayanya karena mereka 
menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebaya daripada dengan 
anggota keluarga, sehingga pengaruh teman sebaya sangat besar terhadap 
perkembangan siswa (Rita Eka, dkk, 2008: 115).  Lingkungan teman sebaya di 
sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar. Teman sebaya yang baik akan 
memberikan dukungan yang positif dalam belajar dengan mengajak belajar 
bersama, saling mengingatkan untuk belajar dan memberikan dukungan untuk 
melakukan hal-hal yang positif, sehingga akan lebih termotivasi dalam belajar. 
Lingkungan teman sebaya yang kurang baik akan menjadi penghambat dalam 
belajar, sehingga prestasi belajar yang diperoleh kurang optimal (Soerjono 
Soekanto, 2006: 388). 
Berdasarkan hasil angket pra penelitian yang diisi oleh siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman hasilnya menunjukkan 
37,33% lingkungan teman sebaya kurang baik, sehingga kurang mendukung 
untuk memperoleh prestasi belajar mengelola kartu piutang yang optimal. Hal 
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itu dapat dilihat dari siswa jarang mengajak temannya untuk belajar bersama 
dan pada saat pelajaran kosong lebih senang mengajak bercanda daripada 
berdiskusi. Selain itu, dukungan yang diberikan oleh teman sebaya justru 
dukungan yang negatif yaitu tidak saling mengingatkan untuk belajar, 
mengajak bekerja sama dengan temannya ketika mengerjakan ulangan dan 
mengajak temannya bercanda pada saat pelajaran berlangsung.   
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, motivasi berprestasi dan 
lingkungan teman sebaya merupakan permasalahan yang ada pada diri siswa 
kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman. Oleh karena 
itu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar faktor-faktor tersebut 
terhadap prestasi belajar mengelola kartu piutang, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah yang terdapat dalam pembelajaran mengelola kartu 
piutang adalah sebagai berikut:  
1. Prestasi belajar mengelola kartu piutang siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi kurang optimal dibuktikan dengan banyaknya siswa 
yang belum memenuhi KKM. 
2. Masih rendahnya motivasi berprestasi yang dimiliki siswa ditunjukkan 
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dengan kurangnya tanggung jawab pribadi yang dimiliki siswa, rendahnya 
semangat untuk bersaing dengan teman-temannya, siswa kurang menyukai 
tantangan dan tidak suka menghadapi risiko dan kurang berorientasi ke 
masa depan. 
3. Kurangnya minat siswa ketika mengikuti pelajaran, sehingga siswa 
cenderung malas dan tidak bersungguh-sungguh dalam menerima materi 
pelajaran mengelola kartu piutang. 
4. Lingkungan teman sebaya kurang baik, sehingga kurang mendukung untuk 
memperoleh prestasi belajar mengelola kartu piutang yang optimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
dibahas sebelumnya, diketahui bahwa prestasi belajar mengelola kartu piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak 
terjadi perluasan kajian, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Penelitian 
ini dibatasi pada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mengelola 
kartu piutang siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi yaitu motivasi 
berprestasi dan lingkungan teman sebaya. Peneliti membatasi penelitian ini 
pada motivasi berprestasi karena sebagian siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi motivasi berprestasi masih rendah, sehingga prestasi belajar 
mengelola kartu piutang yang dicapai kurang optimal. Masalah lingkungan 
teman sebaya yang kurang baik dipilih karena masalah ini menganggu dalam 
kegiatan belajar, sehingga kurang mendukung untuk memperoleh prestasi 
belajar mengelola kartu piutang yang optimal.    
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D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013? 
2. Bagaimana pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013? 
3. Bagaimana pengaruh Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya 
secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
Tahun Ajaran 2012/2013? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
2. Mengetahui pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
3. Mengetahui pengaruh Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman 
Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
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Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki fokus 
pada pengukuran pengaruh motivasi berprestasi dan lingkungan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar mengelola kartu piutang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti dalam menerapkan ilmu 
yang diperoleh selama kuliah. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi 
guru dalam upaya meningkatkan prestasi belajar dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan masukan kepada siswa terkait dengan motivasi berprestasi 
dan lingkungan teman sebaya yang baik. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi belajar merupakan output dari belajar. Keberhasilan seorang 
siswa dalam belajar dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang 
bersangkutan. Prestasi belajar menurut Sugihartono, dkk (2007: 130) 
adalah hasil pengukuran yang berwujud angka atau pernyataan yang 
mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran. Prestasi belajar 
tersebut menggambarkan penguasaan terhadap materi pelajaran yang 
diberikan. Melalui prestasi belajar dapat diketahui apakah proses 
belajar telah berlangsung secara efektif atau belum. 
Menurut Dimiyati dan Mudjiyono (2009: 200) prestasi belajar 
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
suatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat keberhasilan tersebut 
kemudian di tadai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau 
simbol. Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
merupakan ukuran keberhasilan yang telah dicapai siswa dalam 




Menurut Nana Syaodih (2009: 102) prestasi belajar adalah 
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensi atau 
kapasitas yang dimiliki seseorang. Di sekolah prestasi belajar dapat 
dilihat dari penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. 
Tingkat penguasaan pelajaran atau prestasi belajar dalam mata 
pelajaran di sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 102) prestasi belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar. Pencapaian prestasi belajar merujuk kepada aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Di sekolah aspek kognitif yang paling 
banyak dinilai oleh para guru karena berkaitan dengan kemampuan para 
siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. 
Menurut Suratinah (2001: 43) prestasi belajar adalah hasil usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 
huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Dengan 
mengetahui prestasi belajar anak, dapat diketahui kedudukan anak 
di dalam kelas, apakah anak termasuk kelompok anak pandai, 
sedang atau kurang. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mempelajari mata 
pelajaran tertentu yang diperoleh dari hasil tes dan dinyatakan dalam 
bentuk nilai atau angka. 
 
b. Mata Pelajaran Mengelola Kartu Piutang 
SMK YPKK 2 Sleman merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan yang mempunyai dua Kompetensi Keahlian yaitu Akuntansi 
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dan Pemasaran. Kompetensi Keahlian Akuntansi dengan lulusan 
sebagai teknisi akuntansi pelaksana. Lingkup aktivitasnya melakukan 
pekerjaan di bidang akuntansi yang berkaitan dengan penyiapan 
dokumen transaksi keuangan, pengolahan keuangan misalnya: 
mengelola dokumen-dokumen transaksi, mengelola kas, mengelola 
persediaan, mengelola aktiva tetap, mengelola piutang, mengelola 
utang, melakukan kegiatan jurnal, memposting ke buku besar dan 
menyajikan laporan keuangan (Kurikulum SMK YPKK 2 Sleman). 
Mata pelajaran produktif yang diajarkan di kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman pada semester gasal Tahun 
Ajaran 2012/2013 meliputi: Mengelola Kartu Piutang dengan alokasi 
waktu perminggunya 2 X 45 menit, Mengelola Kartu Persediaan 
dengan alokasi waktu perminggunya 3 X 45 menit, Mengelola Kartu 
Aktiva Tetap dengan alokasi waktu perminggunya 3 X 45 menit, 
Menyusun Laporan Keuangan dengan alokasi waktu perminggunya 4 X 
45 menit dan Menyiapkan Surat Pemberitahuan Pajak alokasi waktu 
perminggunya 3 X 45 menit (Kurikulum SMK YPKK 2 Sleman). 
Mata pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
Mengelola Kartu Piutang. Berdasarkan silabus pada mata pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang dapat diketahui: 
1) Total jam pelajaran pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang 
ada 40 jam pelajaran. Alokasi waktu untuk pelajaran Mengelola 
Kartu Piutang tiap minggunya adalah 2 X 45 menit.  
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2) Kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75,00.  
3) Kompetensi Dasar dan Materi Pelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan pengelolaan kartu piutang 
Materi Pelajaran: prosedur order penjualan, prosedur proses 
kredit, peralatan yang dibutuhkan dalam pengelolaan kartu 
piutang, pengertian piutang dan prosedur pencatatan piutang. 
b) Kompetensi Dasar: Mengidentifikasi data piutang 
Materi Pelajaran: jenis-jenis data pelanggan, identitas saldo dan 
status pelanggan, data mutasi piutang pelanggan dan data mutasi 
piutang lainnya. 
c) Kompetensi Dasar: Membukukan mutasi piutang ke kartu piutang 
Materi Pelajaran: data transaksi piutang 
d) Kompetensi Dasar: Melakukan konfirmasi saldo piutang 
Materi Pelajaran: identitas data pelanggan, bentuk surat 
konfirmasi piutang dan prosedur pembuatan surat konfirmasi 
piutang. 
e) Kompetensi Dasar: Menyusun laporan piutang 
Materi Pelajaran: analisis umur piutang dan laporan rekapitulasi 
piutang. (Kurikulum SMK YPKK 2 Sleman Tahun 2011) 
 
c. Cara Mengukur Prestasi Belajar  
Kegiatan belajar di sekolah perlu diukur untuk mengetahui 
seberapa jauh pencapaian dan penguasaan bahan-bahan yang telah 
dipelajari (Fudyartana, 2002: 319). Pengukuran menghasilkan data 
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kuantitatif mengenai hal yang diukur, berupa angka-angka tentang 
sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 
129) “Hasil pengukuran dapat berupa angka atau uraian tentang 
kenyataan yang menggambarkan derajat kualitas, kuantitas dan 
eksistensi keadaan yang diukur”.  
Hasil pengukuran tidak ada artinya bila tidak dibandingkan 
dengan kriteria tertentu untuk memberikan penilaian. Kegiatan 
pengukuran dan penilaian dinamakan evaluasi. Menurut Muhibbin Syah 
(2008: 142) tujuan evaluasi adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa dalam 
waktu tertentu. 
2) Mengetahui kedudukan siswa dalam kelas. 
3) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar. 
4) Mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan 
kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar. 
5) Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar 
yang telah digunakan guru dalam proses belajar mengajar. 
 
Hasil evaluasi kegiatan belajar dapat dipakai sebagai umpan 
balik atau bahan masukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar, 
penyeleksian siswa, penyediaan sarana belajar yang semuanya untuk 
meningkatkan prestasi dan kualitas pendidikan. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 106) 
“Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 
tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar”. Tes prestasi 
belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian berikut ini: 
1) Tes formatif digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 
bahasan tertentu dan bertujuan memperoleh gambaran tentang daya 
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serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini 
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan 
tertentu dalam waktu tertentu. 
2) Tes subsumatif ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang 
telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tes subsumatif bertujuan untuk 
memperoleh gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat 
prestasi belajar. Hasil tes subsumatif digunakan untuk memperbaiki 
proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai 
rapor. 
3) Tes sumatif digunakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 
materi-materi yang telah diajarkan dalam waktu satu semester dan 
bertujuan untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar 
siswa dalam suatu periode belajar tertentu.  
Kegiatan pengukuran prestasi belajar bertujuan untuk 
mengetahui berhasil atau tidaknya sebuah proses pembelajaran serta 
untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Pada penelitian ini Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang diukur dengan menggunakan ulangan 
harian I dan ulangan harian II pada mata pelajaran Mengelola Kartu 
Piutang. Ulangan harian I meliputi Kompetensi Dasar mendiskripsikan 
pengelolaan kartu piutang, mengidentifikasi data piutang dan 
membukukan mutasi piutang ke kartu piutang dan ulangan harian II 
meliputi Kompetensi Dasar melakukan konfirmasi saldo piutang dan 
menyusun laporan piutang.  
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh siswa 
selama proses belajar. Berhasil tidaknya siswa dalam belajar disebabkan 
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar. 
Menurut Nana Syaodih (2009: 162-163) faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar yaitu: 
a. Faktor-faktor dalam diri individu, meliputi: 
1) Aspek jasmaniah, mencakup: 
Kondisi fisik menyangkut kelengkapan dan kesehatan indra penglihatan, 
pendengaran, peraba, pencium dan pencecap. Kesehatan merupakan 
syarat mutlak bagi keberhasilan belajar. 
2) Aspek psikis atau rohaniah, meliputi: 
a) Kesehatan psikis 
Seseorang yang sehat rohaninya adalah orang yang terbebas dari tekanan-
tekanan batin yang mendalam, gangguan-gangguan perasaan, frustasi dan 
konflik-konflik psikis.  
b) Kondisi intelektual 
Kondisi intelektual menyangkut tingkat kecerdasan, bakat-bakat, baik 
bakat sekolah maupun bakat pekerjaan. 
c) Kondisi sosial 
Kondisi sosial menyangkut hubungan siswa dengan orang lain, baik 
dengan guru, teman-teman, orang tua maupun orang-orang yang lainnya. 
Seseorang yang memiliki kondisi sosial yang wajar dengan orang-orang 
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di sekitarnya akan memiliki ketentraman dalam hidup dan konsentrasi 
dalam kegiatan belajarnya. 
d) Motivasi 
Belajar perlu didukung oleh motivasi yang kuat dan konstan. Motivasi 
yang lemah serta tidak konstan akan menyebabkan kurangnya usaha 
belajar yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
e) Keterampilan-keterampilan yang dimilikinya 
Keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, seperti keterampilan 
membaca, berdiskusi, memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tugas 
dan lain-lain.   
b. Faktor-faktor lingkungan 
1) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan, 
memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada lingkungan sekolah 
dan masyarakat.  
2) Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah juga memegang peranan penting bagi perkembangan 
belajar siswa. Lingkungan ini meliputi: 
a) Lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kampus, sarana dan 
prasarana belajar, sumber-sumber belajar dan media pembelajaran. 
b) Lingkungan sosial yang menyangkut hubungan siswa dengan teman-
temannya, guru-guru serta staf sekolah. 
c) Lingkungan akademis yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar 
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mengajar dan berbagai kegiatan kokurikuler. 
3) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat di mana siswa atau individu berada juga 
berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas belajar. 
Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri (eksternal). Prestasi belajar 
yang dicapai siswa merupakan hasil interaksi antar berbagai faktor tersebut. 
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
penting dalam membantu siswa untuk mencapai prestasi belajar yang 
optimal sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
Menurut Muhibbin Syah (2008: 132-139) faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu: 
a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi: 
1) Aspek fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh, dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 
2) Aspek psikologis, meliputi:  
a) Inteligensi Siswa 
Tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan 
belajar. Semakin tinggi inteligensi siswa, maka semakin besar 





Sikap siswa yang positif terhadap mata pelajaran merupakan pertanda 
awal yang baik bagi proses belajar siswa. Sebaliknya, sikap negatif siswa 
terhadap mata pelajaran dan diiringi dengan kebencian kepada mata 
pelajaran dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar.  
c) Bakat  
Bakat adalah kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa 
banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.  
d) Minat 
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar. 
e) Motivasi 
Motivasi adalah pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah. 
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. Kurangnya motivasi, baik yang bersifat internal 
maupun eksternal akan menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
b. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi: 
1) Lingkungan sosial 
a) Lingkungan sosial sekolah seperti guru, staf administrasi dan teman-
teman sekelas.  




2) Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, 
alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan oleh 
siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Agar dapat mencapai keberhasilan yang maksimal perlu dipahami faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Pemahaman ini selanjutnya 
digunakan untuk menentukan penyebab rendahnya prestasi belajar.  
Menurut Dimiyati dan Mudjiyono (2009: 239-253) faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah: 
a. Faktor intern, meliputi: 
1) Sikap terhadap belajar  
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu. 
Siswa memperoleh kesempatan belajar, namun siswa dapat menerima, 
menolak atau mengabaikan kesempatan belajar. 
2) Motivasi 
Motivasi merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses 
belajar. Lemahnya motivasi akan melemahkan kegiatan belajar dan akan 
menyebabkan prestasi belajar rendah. Oleh karena itu, motivasi yang ada 
pada diri siswa perlu diperkuat. 
3) Konsentrasi belajar 





4) Mengolah bahan belajar 
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima 
isi dan cara memperoleh bahan ajar, sehingga menjadi bermakna bagi 
siswa.  
5) Menyiapakan perolehan hasil belajar 
Penyiapan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan menyimpan isi 
pesan dan cara memperoleh pesan. 
6) Menggali hasil belajar yang tersimpan 
Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses mengaktifkan 
pesan yang telah diterima. 
7) Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar 
Kemampuan berprestasi merupakan suatu puncak proses belajar. Pada 
tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belajar. Kemampuan 
berprestasi diperoleh melalui beberapa proses. Jika proses tersebut tidak 
baik, maka siswa gagal untuk berprestasi. 
8) Rasa percaya diri siswa 
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan 
berhasil. Semakin sering siswa berhasil menyelesaikan tugas, maka 
semakin sering memperoleh pengakuan dan akan meningkatkan rasa 
percaya diri. 
9) Intelegensi dan keberhasilan belajar 
Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan 
untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik dan bergaul 
dengan lingkungan secara efisien. Intelegensi dianggap sebagai suatu 
norma umum dalam keberhasilan belajar. 
b. Faktor ekstern, meliputi: 
1) Guru sebagai pembina siswa belajar 
 Guru adalah pengajar yang mendidik. Sebagai pendidik guru 
memusatkan perhatiannya kepada kepribadian siswa, khususnya 
berkenaan dengan semangat belajar. Sebagai pengajar guru bertugas 
mengelola kegiatan belajar siswa di sekolah. 
2) Prasarana dan sarana pembelajaran 
 Lengkapnya prasarana dan sarana menentukan terselenggaranya proses 
belajar yang baik.  
3) Kebijakan penilaian 
 Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa. Dalam 
kegiatan belajar, penentu keberhasilan belajar adalah guru. Guru 
menyusun desain pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai 
hasil belajar. 
4) Lingkungan sosial siswa di sekolah 
 Siswa-siswa di sekolah membentuk suatu lingkungan pergaulan yang 
dikenal sebagai lingkungan sosial siswa. Setiap siswa yang berada dalam 
lingkungan sosial siswa di sekolah memiliki kedudukan dan peran yang 
diakui oleh sesama. Jika siswa diterima di lingkungannya, maka ia 
dengan mudah menyesuaikan diri dan dapat belajar dengan baik. 
Sebaliknya, jika ia ditolak, maka ia merasa tertekan. 
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5) Kurikulum sekolah 
Program pembelajaran di sekolah mendasarkan pada suatu kurikulum. 
Kurikulum yang berlaku di sekolah adalah kurikulum nasional yang 
disahkan oleh pemerintah atau suatu kurikulum yang disahkan oleh suatu 
yayasan pendidikan. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada tiga yaitu: 
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi: kesehatan dan cacat tubuh, inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, sikap dan cara 
belajar.  
b. Faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar diri individu. Faktor 
eksternal meliputi: lingkungan sosial (lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan sosial siswa) dan lingkungan non sosial (gedung 
sekolah, tempat tinggal keluarga siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca 
dan waktu belajar).  
c. Faktor pendekatan belajar adalah upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran.  
Prestasi Belajar Mengelola Piutang dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang adalah motivasi yaitu Motivasi Berprestasi, 
sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu lingkungan sosial 





3. Motivasi  Berprestasi 
a. Pengertian Motivasi Berprestasi 
McClelland dalam Djaali (2012: 103) mengemukakan bahwa 
terdapat tiga macam kebutuhan yaitu kebutuhan untuk berprestasi, 
kebutuhan untuk berafiliasi dan kebutuhan untuk memperoleh 
makanan. Dari ketiga kebutuhan tersebut yang berkaitan dengan faktor 
yang mempengaruhi belajar adalah Motivasi Berprestasi. McClelland 
dalam Djaali (2012: 103) mengungkapkan bahwa “Motivasi Berprestasi 
merupakan motivasi yang berhubungan dengan pencapaian beberapa 
standar kepandaian atau standar keahlian”.   
Motivasi Berprestasi merupakan bekal untuk meraih sukses, 
sukses berkaitan dengan perilaku. Adanya Motivasi Berprestasi akan 
tercermin dari perilakunya. Hal itu sejalan dengan yang diungkapkan 
oleh Bimo Walgito (2004: 230) bahwa Motivasi Berprestasi adalah 
motif yang berkaitan untuk memperoleh prestasi yang baik, 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, mengerjakan tugas-tugas 
secepat mungkin dan sebaik-baiknya.  
Menurut Nana Syaodih (2009: 70) “Motivasi Berprestasi adalah 
motif untuk berkompetisi baik dengan dirinya atau dengan orang lain 
dalam mencapai prestasi yang tertinggi”. Adanya Motivasi Berprestasi 
dalam diri individu, maka akan muncul dorongan untuk mencapai 
kesuksesan. Hal itu sejalan dengan yang diungkapkan oleh Djaali 
(2012: 107) bahwa Motivasi Berprestasi dapat diartikan dorongan untuk 
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mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar 
keunggulan. Motivasi Berprestasi bukan sekedar dorongan untuk 
berbuat, tetapi mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan 
penilaian terhadap tugas yang dikerjakan seseorang.  
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
Motivasi Berprestasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya, bersaing dengan orang lain untuk mencapai prestasi 
yang tinggi dan meningkatkan atau mempertahankan prestasinya. 
 
b. Karakteristik Siswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
Dalam Djaali (2012: 109-110) individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 
atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib atau 
kebetulan. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan 
merasa dirinya bertanggung jawab terhadap tugas yang 
dikerjakannya dan akan berusaha sampai berhasil menyelesaikannya. 
2) Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang 
terlalu mudah dicapai atau terlalu besar risikonya. Individu yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi akan mempertimbangkan 
terlebih dahulu risiko yang akan dihadapinya sebelum memulai suatu 
pekerjaan dan cenderung lebih menyukai permasalahan yang sedang, 
menantang namun memungkinkan untuk diselesaikan. 
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3) Mencari situasi atau pekerjaan di mana memperoleh umpan balik 
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 
pekerjaannya. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
sangat menyukai umpan balik atas pekerjaan yang telah 
dilakukannya karena menganggap umpan balik sangat berguna 
sebagai perbaikan bagi hasil kerjanya di masa yang akan datang. 
4) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi senantiasa 
menunjukkan hasil kerja yang sebaik-baiknya dengan tujuan agar 
meraih predikat terbaik. 
5) Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan 
yang lebih baik. Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, 
tingkah laku mereka selalu berorientasi pada masa depan. 
6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau 
keuntungan lainnya, akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 
merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan. 
Menurut Alwisol (2008: 193) ciri orang yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi adalah: 
1) Lebih kompetitif 
2) Lebih bertanggung jawab terhadap keberhasilan diri 
3) Senang menetapkan tujuan yang menantang tapi cukup realistik. 
4) Memilih tugas yang tingkat kesulitannya cukupan, yang tidak 
pasti apakah bisa diselesaikan atau tidak. 
5) Senang dengan kerja yang berisiko tetapi cocok dengan 
kemampuannya. 
6) Menolak kerja rutin. 
7) Bangga dengan pencapaian dan mampu menunda untuk 
memperoleh kepuasan yang lebih besar.  
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi senang berkompetisi, 
mempunyai tanggung jawab pribadi, menyukai tantangan, 
mempertimbangkan risiko, bosan terhadap kerja rutin dan berorientasi 
pada masa depan.  
Menurut McClelland dalam Indra Darmawan (2009: 21) ciri 
utama individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi antara lain: 
1) Lebih memilih tugas-tugas yang menantang dengan risiko yang 
sedang. Seseorang akan mengkalkulasikan risiko kegagalan dan 
peluang kesuksesannya. Jika peluang kegagalan lebih besar, maka 
mereka berusaha untuk tidak menerima tugas tersebut. Ini 
merupakan sikap yang realistis ketika berusaha mencapai tujuan 
prestasi. 
2) Membutuhkan umpan balik yang segera, dengan demikian mereka 
dapat mengukur kemajuan setiap tindakannya untuk mencapai 
tujuan. 
3) Kepuasan secara intrinsik dari penyelesaian tugas. Mereka tidak 
berorientasi pada hadiah ekstrinsik seperti uang. Bagi mereka uang 
atau hadiah material hanya ukuran atas prestasi kerja mereka, bukan 
tujuan utamanya. 
Menurut McClelland dalam Martinis Yamin (2007: 225) 
seseorang yang memiliki Motivasi Berprestasi yang tinggi, maka 
motivasi tersebut mendorong orang untuk menetapkan target yang 
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penuh tantangan, bekerja keras untuk mencapai tujuan dengan 
menggunakan keterampilan dan pengalaman yang dimilikinya. 
Peningkatan prestasi belajar didukung sikap pribadinya dalam 
mengelola pelajaran yang didapat di sekolah, keseriusan dalam belajar, 
membagi waktu bermain dan belajar. 
Besarnya Motivasi Berprestasi yang ada pada diri seseorang 
akan tercermin dari tingkah lakunya. Seseorang yang memiliki Motivasi 
Berprestasi tinggi akan mempunyai beberapa karakteristik yang 
membedakan dirinya dengan seseorang yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Menurut Slameto (2010: 26) motivasi berprestasi terdiri dari tiga 
komponen yaitu: 
1) Dorongan kognitif 
Dorongan kognitif adalah kebutuhan untuk mengetahui, mengerti 
dan memecahkan masalah. Dorongan kognitif timbul dalam proses 
interaksi siswa dengan tugas atau masalah. 
2) Harga diri 
Siswa tekun belajar melaksanakan tugas bukan untuk memperoleh 
pengetahuan atau kecakapan, melainkan untuk memperoleh status 
dan harga diri. 
3) Kebutuhan berafiliasi 
Siswa berusaha untuk menguasai bahan pelajaran atau belajar 
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dengan giat untuk memperoleh pembenaran atau penerimaan dari 
teman-temannya. Siswa senang bila orang menunjukkan pembenaran 
terhadap dirinya, maka siswa akan giat belajar, mengerjakan tugas 
dengan baik, agar memperoleh pembenaran. 
Menurut Atkinson dalam Djaali (2012: 105), motivasi seseorang 
ditentukan oleh dua faktor, yaitu harapan terhadap suatu subjek dan 
nilai dari objek itu. Makin besar harapan seseorang terhadap suatu 
objek makin tinggi nilai objek itu bagi orang tersebut, berarti makin 
besar motivasinya. Seseorang yang mempunyai Motivasi Berprestasi 
tinggi harapan akan suksesnya mengalahkan rasa takut akan mengalami 
kegagalan, selalu merasa optimis dalam mengerjakan setiap apa yang 
dihadapinya, sehingga setiap saat selalu termotivasi untuk mencapai 
tujuannya.  
Sebagian siswa berusaha mencapai prestasi akademis yang baik 
di sekolah untuk mendapatkan penerimaan, tidak ingin mengecewakan 
orang tuanya. Selain itu siswa berusaha mencapai hasil yang sebaik-
baiknya untuk mengesankan orang lain, mendapat perhatian yang 
menyenangkan, untuk dikenang dengan baik oleh orang lain. Mereka 
ingin membuktikan pada orang lain bahwa mereka tidak hanya bisa 
sukses, tetapi juga dapat mengalahkan teman-teman sekelasnya (Djaali, 
2012: 173). 
Motivasi Berprestasi berperan penting dalam diri seseorang, 
karena Motivasi Berprestasi dapat mendorong seseorang untuk 
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melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Adanya Motivasi Berprestasi 
dalam diri seseorang akan tumbuh kekuatan atau dorongan yang kuat 
untuk meningkatkan dan mempertahankan prestasi belajarnya. 
 
4. Lingkungan Teman Sebaya 
a. Pengertian Lingkungan Teman Sebaya 
Lingkungan dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Lingkungan alam atau luar adalah segala sesuatu yang ada dalam 
dunia ini yang bukan manusia, seperti rumah, tumbuh-tumbuhan, 
air, iklim, hewan dan sebagainya. 
2) Lingkungan dalam adalah segala sesuatu yang termasuk 
lingkungan alam atau luar. 
3) Lingkungan sosial adalah semua orang atau manusia lain yang 
mempengaruhi. Pengaruh lingkungan sosial ada yang diterima 
secara langsung dan tidak langsung. Pengaruh secara langsung, 
seperti pergaulan sehari-hari dengan keluarga, teman-teman, 
kawan sekolah, sepekerjaan dan sebagainya. Sedangkan, 
pengaruh yang tidak langsung melalui radio dan televisi, 
membaca buku-buku, majalah-majalah, surat kabar dan 
sebagainya (Dalyono. 2005. 133). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa lingkungan 
sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia, terutama lingkungan 
sosial. Lingkungan sekolah, lingkungan belajar, lingkungan keluarga 
dan lingkungan teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap 
keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan. 
Lingkungan sosial pertama di mana siswa belajar untuk hidup 
bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya adalah lingkungan 
teman sebaya. “Teman sebaya adalah teman sekolah atau teman di luar 
sekolah” (Rita Eka,  dkk, 2008: 114). Menurut Santrock (2009: 109) 
teman sebaya adalah anak-anak dengan usia atau tingkat kedewasaan 
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yang kurang lebih sama. Interaksi teman sebaya yang memiliki usia 
yang sama memainkan peran khusus dalam perkembangan 
sosioemosional anak-anak. 
Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005: 181) teman 
sebaya adalah suatu kelompok yang terdiri dari orang-orang yang 
sama usianya, antara lain: teman bermain pada masa kanak-
kanak, teman monoseksual yang hanya beranggotakan anak-anak 
sejenis kelamin, atau gang yaitu kelompok anak-anak nakal.  
 
Mula-mula kelompok teman sebaya terbentuk secara kebetulan. 
Dalam perkembangan selanjutnya masuknya anak ke dalam kelompok 
sebaya berdasarkan atas pilihan. Setelah anak masuk ke sekolah 
kelompok teman sebaya dapat berupa teman-teman sekelasnya, klik 
dalam kelasnya dan kelompok permainan (Abu Ahmadi, 2007: 192). 
Menurut Slavin (2011: 114) Lingkungan Teman Sebaya 
merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang mempunyai 
kesamaan dalam usia dan status. Dalam berinteraksi seseorang lebih 
memilih bergabung dengan orang-orang yang mempunyai pemikiran, 
hobi dan keadaan yang sama. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Lingkungan Teman Sebaya adalah lingkungan sosial siswa, di mana 
siswa melakukan interaksi yang intensif dan cukup teratur dengan 
teman-temannya yang mempunyai kesamaan usia, hobi dan tujuan yang 
ingin dicapai. Interaksi tersebut berupa interaksi dengan teman sebaya 




b. Fungsi Lingkungan Teman Sebaya 
Dalam kelompok sebaya, individu merasakan adanya kesamaan 
satu dengan yang lainnya seperti usia, kebutuhan dan tujuan yang dapat 
memperkuat kelompoknya. Menurut Santrock  (2009: 109) salah satu 
fungsi yang paling penting dari kelompok teman sebaya adalah untuk 
memberi sumber informasi dan perbandingan tentang dunia di luar 
keluarga. Anak-anak menerima umpan balik tentang kemampuan 
mereka dari kelompok teman sebaya. Mereka menggunakan orang lain 
sebagai tolok ukur untuk membandingkan dirinya. 
Menurut Abu Ahmadi (2007: 195) fungsi kelompok teman 
sebaya adalah: 
1) Anak belajar bergaul dengan sesamanya 
Dalam kelompok sebaya anak belajar memberi dan menerima dalam 
pergaulannya dengan sesama temannya. Partisipasi dalam kelompok 
sebaya memberikan kesempatan yang besar bagi anak mengalami 
proses belajar sosial. 
2) Anak mempelajari kebudayaan masyarakat 
Melalui kelompok sebaya anak belajar bagaimana menjadi manusia 
yang baik sesuai dengan gambaran dan cita-cita masyarakat, tentang 
kejujuran, keadilan, kerjasama dan tanggung jawab. 
3) Mengajarkan mobilitas sosial 
Melalui pergaulan dalam lingkungan kelompok sebaya anak-anak 
dari kelas sosial bawah menangkap nilai-nilai, cita-cita dan pola 
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tingkah laku dari kelas sosial menengah dan kelas atas. Anak-anak 
dari kelas sosial bawah mempunyai motivasi untuk mobilitas sosial. 
4) Anak mempelajari peran sosial yang baru 
Dalam kelompok sebaya mungkin anak berperan sebagai sahabat, 
musuh, pemimpin, pencetus ide, kambing hitam dan lain-lain. Dalam 
kelompok sebaya anak mempunyai kesempatan melakukan 
bermacam-macam eksperimentasi sosial. 
5) Anak belajar patuh kepada aturan sosial yang impersonal dan 
kewibawaan yang impersonal 
Dalam kelompok sebaya anak bersikap patuh terhadap aturan dan 
kewibawaan tanpa memandang dari siapa aturan itu dan siapa yang 
memberikan perintah dan larangan. 
Menurut Syamsu Yusuf (2009: 60) peran kelompok teman 
sebaya adalah memberikan kesempatan anak untuk belajar berinteraksi 
dengan orang lain dan saling bertukar perasaan dan masalah. Mereka 
berbicara tentang pengalaman dan minat yang lebih bersifat pribadi. 
Dalam masalah-masalah yang menjadi minat pribadinya ini mereka 
merasa lebih enak berbicara dengan teman sebayanya. Mereka percaya 
bahwa teman sebaya akan memahami perasaan mereka dengan lebih 
baik dibandingkan dengan orang dewasa.       
Menurut Santrock (2009: 113) fungsi teman sebaya adalah 
sebagai berikut: 
1) Pertemanan 
Persahabatan memberikan anak seseorang teman akrab, seseorang 
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yang bersedia untuk menghabiskan waktu dengan mereka dan 
bergabung dalam aktivitas kolaboratif. 
2) Dukungan fisik 
Persahabatan memberikan sumber dan bantuan kapan pun 
dibutuhkan. 
3) Dukungan ego 
Persahabatan membantu anak merasa bahwa mereka adalah 
individu-individu yang berkompeten dan berharga.  
4) Keintiman atau kasih sayang 
Persahabatan memberi anak suatu hubungan yang hangat, penuh 
kepercayaan dan dekat dengan orang lain. Dalam hubungan ini, 
anak merasa nyaman terbuka untuk berbagi informasi pribadi. 
 
Selain itu pengaruh teman sebaya sangat besar bagi 
perkembangan sosial anak, baik yang bersifat positif maupun negatif. 
Pengaruh positif terlihat pada pengembangan konsep diri dan 
pembentukan harga diri. Di tengah-tengah teman sebaya anak bisa 
merasakan dan menyadari bagaimana dan di mana kedudukan atau 
posisi dirinya. Teman sebaya juga memberikan pelajaran bagaimana 
cara bergaul di masyarakat. Sebaliknya, teman sebaya juga bisa 
membawa pengaruh negatif, seperti mencuri, membolos, menipu serta 
perbuatan-perbuatan anti sosial lainnya (Rita Eka, dkk, 2008: 115).  
Menurut Desmita (2009: 220) fungsi kelompok teman sebaya 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan teman 
sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan masalah 
pertentangan-pertentangan dengan cara-cara lain selain dengan 
tindakan agresi langsung. 
2) Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih 
independen. Kelompok teman sebaya memberikan dorongan bagi 
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remaja untuk mengambil peran dan tanggung jawab baru mereka. 
Dorongan yang diperoleh remaja dari teman-teman sebaya akan 
menyebabkan berkurangnya ketergantungan remaja pada dorongan 
keluarga mereka. 
3) Meningkatkan keterampilan sosial, mengembangkan kemampuan 
penalaran dan belajar untuk mengekspresikan perasaan dengan cara 
yang lebih matang. Melalui percakapan dan perdebatan dengan 
teman sebaya, remaja belajar mengekspresikan ide-ide dan perasaan 
serta mengembangkan kemampuan mereka memecahkan masalah. 
4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran 
jenis kelamin. Sikap-sikap seksual dan tingkah laku peran jenis 
kelamin terutama dibentuk melalui interaksi dengan teman sebaya. 
5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Dalam kelompok 
teman sebaya, remaja mencoba mengambil keputusan atas diri 
mereka sendiri. 
6) Meningkatkan harga diri. Menjadi orang yang disukai oleh sejumlah 
besar teman-teman sebaya membuat remaja merasa senang.  
Selain itu dengan adanya teman sebaya yang baik akan 
memberikan motivasi dan menunjang keberhasilan belajar karena di 
antara mereka terjadi proses saling mengisi dalam bentuk persaingan 
yang sehat. Teman sebaya yang baik merupakan unsur penggerak untuk 
belajar dan menyelesaikan tugas-tugas dengan sebaik-baiknya 
(Soerjono Soekanto, 2006: 388). 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Cipto Sari (2011) yang berjudul 
“Pengaruh Minat Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi 
Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan siswa kelas XI 
Program Keahlian Akuntansi di SMK Muhammadyah 2 Klaten Utara 
Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan dengan harga r sebesar 
0,347 dan r
2
 sebesar 0,121, harga thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% 
yaitu 3,939 > 1,980 dengan N= 115. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi Motivasi Berprestasi, maka akan semakin baik Prestasi Belajar 
Akuntansi Keuangan yang dicapai siswa. Persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ida adalah salah satu variabel bebasnya sama-sama 
Motivasi Berprestasi, variabel terikatnya yaitu Prestasi Belajar dan  jenis 
sekolah yaitu SMK. Perbedaannya adalah variabel bebas yang lain yang 
diteliti oleh Ida adalah Minat Belajar, sedangkan dalam penelitian ini 
adalah Lingkungan Teman Sebaya. Perbedaan yang lain yaitu tempat, 
subjek dan waktu penelitian.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Santi Purnamawati Haniefah (2011) yang 
berjudul “Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Motivasi Berprestasi 
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Program 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2010/2011”. 
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan siswa 
kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 3 Sleman Tahun 
Ajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan dengan rx2y sebesar 0,427 dan r
2
x2y 
sebesar 0,182, harga thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 3,533 > 
2,000 dengan N= 58, sumbangan efektif sebesar 14,74% dan sumbangan 
relatif sebesar 68,22%. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Santi adalah salah satu variabel bebasnya sama-sama Motivasi Berprestasi, 
variabel terikatnya yaitu Prestasi Belajar dan jenis sekolah yaitu SMK. 
Perbedaannya adalah variabel bebas yang lain yang diteliti oleh Santi 
adalah Lingkungan Sekolah, sedangkan dalam penelitian ini adalah 
Lingkungan Teman Sebaya. Perbedaan yang lain yaitu tempat, subjek dan 
waktu penelitian.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Devia Nur Fitriana (2011) yang berjudul 
“Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya dan Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa 
kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan dengan harga rx1y sebesar 0,209, 
rtabel sebesar 0,195 serta harga rx1y
2
 sebesar 0,044, harga thitung 2,264 lebih 
besar dari ttabel 2,00 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa semakin mendukung Lingkungan Teman Sebaya, maka akan 
semakin tinggi Prestasi Belajar Akuntansi. Persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Devia adalah salah satu variabel bebasnya sama-sama 
Lingkungan Teman Sebaya, variabel terikatnya yaitu Prestasi Belajar, 
sekolah yang digunakan untuk penelitian sama. Perbedaannya adalah 
variabel bebas yang lain yang diteliti oleh Devia adalah Motivasi Belajar, 
sedangkan dalam penelitian ini adalah Motivasi Berprestasi, subjek dan 
waktu penelitiannya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dari kajian pustaka dan penelitian yang relevan di atas, maka kerangka 
berpikir yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang 
Motivasi Berprestasi merupakan faktor yang penting dalam proses 
belajar untuk mencapai prestasi yang diharapkan. Motivasi Berprestasi 
adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya, 
bersaing dengan orang lain dalam mencapai prestasi yang tinggi dan 
meningkatkan atau mempertahankan prestasi setinggi mungkin. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi belajar merupakan output dari belajar. Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mempelajari 
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mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang yang diperoleh dari hasil tes dan 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. 
Seseorang yang memiliki Motivasi Berprestasi tinggi memiliki 
tanggung jawab terhadap keberhasilan pribadi, menyukai tantangan dan 
mempertimbangkan risiko, membutuhkan umpan balik, berusaha unggul, 
bosan terhadap tugas-tugas rutin, berorientasi pada masa depan dan 
menggunakan prestasi sebagai ukuran keberhasilan, sehingga setiap saat 
termotivasi untuk mencapai tujuannya dan Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang yang dicapai akan optimal. Jika Motivasi Berprestasi rendah 
akan acuh tak acuh, mudah menyerah dan malas mengerjakan tugas, 
akibatnya Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang akan kurang optimal.  
 
2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang 
Lingkungan sosial pertama di mana siswa belajar untuk hidup 
bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya adalah Lingkungan 
Teman Sebaya. Lingkungan Teman Sebaya mempunyai fungsi untuk 
belajar berinteraksi dengan orang lain, memberikan dukungan, memberikan 
pengalaman baru yang tidak didapatkan dalam keluarga dan teman dalam 
belajar. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi belajar merupakan output dari belajar. Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mempelajari 
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mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang yang diperoleh dari hasil tes dan 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. 
Lingkungan Teman Sebaya yang baik akan membawa dampak 
positif dalam belajar karena teman sebaya yang baik akan mengajak belajar 
bersama, saling mengingatkan untuk belajar, memberikan dukungan untuk 
melakukan hal-hal yang positif, sehingga siswa akan menjadi lebih 
termotivasi untuk belajar dan Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
yang dicapai akan optimal. Lingkungan Teman Sebaya yang kurang baik 
akan menghambat keberhasilan dalam belajar, sehingga akan menyebabkan 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang kurang optimal.   
 
3. Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya secara 
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Seseorang yang memiliki Motivasi Berprestasi tinggi selalu merasa 
optimis dalam mengerjakan apa yang dihadapinya, sehingga setiap saat 
selalu termotivasi untuk mencapai tujuannya. Jika Motivasi Berprestasi 
rendah akan acuh tak acuh, mudah menyerah dan malas mengerjakan tugas, 
akibatnya Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang akan kurang optimal.  
Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya sangat besar bagi 
perkembangan sosial anak, baik yang bersifat positif maupun negatif. Jika 
dukungan dari Lingkungan Teman Sebaya berupa dukungan positif akan 
mengingkatkan Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang tetapi apabila 
dukungan dari Lingkungan Teman Sebaya berupa dukungan negatif akan 
menyebabkan Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang kurang optimal.   
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Motivasi Berprestasi siswa tinggi dan didukung oleh Lingkungan 
Teman Sebaya yang baik akan membuat Prestasi Belajar Mengelola 
Piutang menjadi optimal, sedangkan Motivasi Berprestasi siswa rendah dan 
dukungan dari Lingkungan Teman Sebaya yang buruk akan menyebabkan 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang kurang optimal.  
 
D. Paradigma Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya) dan satu variabel terikat (Prestasi Belajar 










Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X1  =  Motivasi Berprestasi  
X2  =  Lingkungan Teman Sebaya 
Y  =  Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
 = Pengaruh masing-masing variabel bebas (X1 atau X2) terhadap 
variabel terikat (Y) secara mandiri. 
= Pengaruh antara variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel 










E. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi terhadap 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013.  
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 




A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian mengamati ke belakang tentang faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut (Iskandar, 2009: 21). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu semua informasi atau data yang 
diperoleh diwujudkan dengan angka. Hasil penelitian yang berwujud data 
kuantitatif akan dianalisis dengan teknik statistik. 
Penelitian ini juga termasuk penelitian kausal komparatif. Penelitian 
kausal komparatif melibatkan kegiatan peneliti yang diawali dari 
mengidentifikasi pengaruh variabel satu terhadap variabel lainnya, kemudian 
berusaha mencari kemungkinan variabel penyebabnya (Sukardi, 2012: 171). 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPKK 2 Sleman yang beralamat di 
Jl. Pemuda Wadas Tridadi Sleman Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada 
siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 





C. Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2010: 60) “variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik 
kesimpulan”. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang diberi simbol Y. 
2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
a. Motivasi Berprestasi diberi simbol X1 
b. Lingkungan Teman Sebaya diberi simbol X2 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang adalah hasil yang dicapai 
oleh siswa setelah mempelajari mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang 
yang diperoleh dari hasil tes dan dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. 
Dalam penelitian ini Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang diperoleh 
dari rata-rata nilai ulangan harian I dan II pada mata Pelajaran Mengelola 
Kartu Piutang siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi semester 
gasal Tahun Ajaran 2012/2013. Ulangan harian I mengukur Kompetensi 
Dasar mendiskripsikan pengelolaan kartu piutang, mengidentifikasi data 
piutang dan membukukan mutasi piutang ke kartu piutang. Ulangan harian 
II mengukur Kompetensi Dasar melakukan konfirmasi saldo piutang dan 
menyusun laporan piutang. 
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2. Motivasi Berprestasi 
Motivasi Berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya, bersaing dengan orang lain dalam mencapai prestasi yang tinggi 
dan meningkatkan atau mempertahankan prestasi setinggi mungkin. 
Indikator Motivasi Berprestasi adalah memiliki tanggung jawab terhadap 
keberhasilan pribadi, menyukai tantangan dan mempertimbangkan risiko, 
membutuhkan umpan balik, berusaha unggul, bosan terhadap tugas-tugas 
rutin, berorientasi pada masa depan dan menggunakan prestasi sebagai 
ukuran keberhasilan.  
 
3. Lingkungan Teman Sebaya 
Lingkungan Teman Sebaya adalah lingkungan sosial siswa, di mana 
siswa melakukan interaksi yang intensif dan cukup teratur dengan teman-
teman seusianya, dengan adanya interaksi tersebut membuat siswa belajar 
berbagai hal. Interaksi tersebut berupa interaksi dengan teman sebaya di 
lingkungan sekolah. Indikator Lingkungan Teman Sebaya meliputi: belajar 
berinteraksi dengan orang lain, memberikan dukungan, memberikan 
pengalaman baru yang tidak didapatkan dalam keluarga dan teman dalam 
belajar.  
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
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subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013. Berdasarkan data yang diperoleh dari SMK YPKK 2 Sleman, 
diketahui jumlah siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi sebanyak 
187 siswa yang dibagi dalam 5 kelas yaitu: 
Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
No Kelas Jumlah 
1 Ak 1 38 siswa 
2 Ak 2 38 siswa 
3 Ak 3 38 siswa 
4 Ak 4 37 siswa 
5 Ak 5 36 siswa 
Total         187 siswa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2010: 118). Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari 
populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael untuk tingkat 
kesalahan 5% (Sugiyono, 2010: 126).  
 
F. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate 
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random sampling. Banyaknya subjek yang terdapat pada setiap wilayah tidak 
sama. Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang respresentatif, 
pengambilan subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding 
dengan banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah (Suharsimi, 2010: 
182). Jumlah sampel untuk setiap kelas adalah proporsional sesuai dengan 
populasi. Pengambilan sampel untuk masing-masing kelas dilakukan secara 
acak dengan menggunakan undian yang berisi nomor presensi siswa dan nomor 
presensi yang keluar dalam undian yang dijadikan sampel. Penentuan jumlah 
sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel yang dikembangkan dari Isaac 
dan Michael, untuk tingkat kesalahan 5%. Dari tabel penentuan jumlah sampel 
untuk populasi sebesar 190 dengan tingkat kesalahan 5% diperoleh sampel 
sebesar 123 siswa. 
     Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 
No Kelas Populasi Sampel 
1 Ak 1 38 
38
187
 X 123 = 25 
2 Ak 2 38 
38
187
 X 123 = 25 
3 Ak 3 38 
38
187
 X 123 = 25 
4 Ak 4 37 
37
187
 X 123 = 24 
5 Ak 5 36 
36
187
 X 123 = 24 
Total 187 123 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
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cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Sugiyono, 2010: 199). Dalam penelitian ini angket berupa 
pernyataan tertutup dan dalam memperoleh data dilakukan dengan 
menyebar angket secara langsung kepada responden. Angket digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang Motivasi Berprestasi dan Lingkungan 
Teman Sebaya. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi 
dapat dilakukan dengan tes, angket, rekaman gambar dan rekaman suara 
(Suharsimi, 2010: 200). Dalam penelitian ini observasi menggunakan 
angket tidak langsung yaitu dengan cara responden menilai responden lain. 
Observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang Lingkungan Teman 
Sebaya. Observasi dalam penelitian ini digunakan sebagai data pendukung. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010: 329). Dokumentasi ini 
digunakan untuk mengumpulkan data berupa silabus, daftar nilai, soal UTS 
dan UAS pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang kelas XI 





H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 148). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Lembar Angket 
Angket yang dipergunakan dalam bentuk angket tertutup, yaitu 
angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban, sehingga 
responden tinggal memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. 
Lembar angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang Motivasi 
Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya. Agar diperoleh data dari kedua 
variabel bebas di atas maka dikembangkan instrumen yang merupakan 
pengembangan indikator-indikator dari setiap variabel. Indikator ini dibuat 
berdasarkan deskripsi teori yang telah disusun. Penetapan skor instrumen 
menggunakan modifikasi skala Likert dengan empat alternatif jawaban. 
Responden hanya memberikan tanda () pada jawaban yang tersedia yang 
sesuai dengan keadaan dirinya. 
Berikut alternatif jawaban untuk tiap butir beserta skor untuk 
pernyataan positif dan negatif: 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif 
Jawaban 
Skor untuk pernyataan 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-Kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
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 Kisi-kisi instrumen untuk mengukur Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 
Variabel Indikator Nomor item Jumlah 
Motivasi 
Berprestasi 
1. Memiliki tanggung jawab 
terhadap keberhasilan 
pribadi 
1, 2*, 3, 4* 4 
2. Menyukai tantangan dan 
mempertimbangkan risiko 
5, 6, 7 3 
3. Membutuhkan umpan balik 8, 9*, 10* 3 
4. Berusaha unggul 11*, 12*, 13, 14 4 
 5. Bosan terhadap tugas-tugas 
rutin 
15, 16, 17* 3 
 6.Berorientasi pada masa depan 18*, 19, 20*, 21 4 
 7.Menggunakan prestasi 
sebagai ukuran keberhasilan 
22*, 23, 24 3 
Jumlah 24 
Item yang diberi tanda bintang (*) merupakan pernyataan negatif. 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Teman Sebaya 




1. Belajar berinteraksi dengan 
orang lain 
1, 2, 3*, 4  4 
2. Memberikan dukungan  5*, 6, 7, 8*, 9, 
10*, 11, 12* 
8 
3. Memberikan pengalaman baru 
yang tidak didapat dalam 
keluarga 
13, 14, 15, 16 4 




Item yang diberi tanda bintang (*) merupakan pernyataan negatif. 
 
2) Lembar Observasi 
Penelitian ini menggunakan lembar observasi berbentuk check list, 
yaitu pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang akan 
diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda check () pada 
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aspek yang diobservasi (Wina Sanjaya, 2010: 95). Dalam penelitian ini, 
aspek yang akan diamati adalah keadaan Lingkungan Teman Sebaya. 






1. Belajar berinteraksi dengan orang lain 1 Siswa 
2. Memberikan dukungan 2, 3, 4 Siswa 
3. Memberikan pengalaman baru yang tidak 
didapatkan dalam keluarga 
5 Siswa 
4. Teman dalam belajar 6, 7 Siswa 
 
  Tabel 7. Skor Alternatif Penilaian Lembar Observasi 
Alternatif Penilaian 






Metode yang digunakan untuk meneliti variabel terikat Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang adalah metode dokumentasi. Alat yang 
digunakan adalah data yang didokumentasi dari tempat penelitian yaitu 
SMK YPKK 2 Sleman. Data itu berupa silabus, daftar nilai, soal UTS dan 
UAS pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi semester gasal Tahun Ajaran 2012/2013.  
 
I. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen. “Dengan menggunakan instrumen yang valid dan 
reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan 
menjadi valid dan reliabel” (Sugiyono, 2010: 173).  Instrumen diujicobakan 
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pada sampel dari mana populasi tersebut diambil, jumlah anggota sampel yang 
digunakan sekitar 30 orang (Sugiyono, 2010: 177). Dalam penelitian ini, uji 
coba instrumen dilakukan pada 30 orang siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 yang tidak 
digunakan sebagai sampel dalam penelitian. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas berarti keabsahan atau kebenaran. Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Sugiyono, 2010: 173). Uji validitas ini mengkorelasikan antara skor 
butir (X) dengan skor total (Y). Rumus yang digunakan adalah rumus 
koefisien korelasi  product moment angka kasar dari Karl Pearson berikut: 
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara skor butir (X) dan skor total (Y) 
N      = jumlah responden 
XY = jumlah perkalian skor butir (X) dan skor total (Y) 
X = jumlah skor butir (X) 
Y     = jumlah skor total (Y) 
X2    = jumlah kuadrat dari skor butir (X) 
Y2    = jumlah kuadrat dari skor total (Y) 
(Suharsimi, 2010: 213) 
 
Harga rhitung kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel, maka 
butir pernyataan tersebut valid. Apabila rhitung lebih kecil dari rtabel, maka 
butir pernyataan tidak valid.  
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Perhitungan uji validitas instrumen penelitian menggunakan 
program SPSS Statistics 20.0. Hasil pengujian validitas instrumen 
penelitian dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 126. Ringkasan hasil 
pengujian validitas instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 














Motivasi Berprestasi 24 5, 9, 11, 15 4 20 
Lingkungan Teman Sebaya 21 7, 15, 20 3 18 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa angket Motivasi 
Berprestasi yang berjumlah 24 butir pernyataan terdapat 4 butir pernyataan 
yang tidak valid dan angket Lingkungan Teman Sebaya yang berjumlah 21 
butir pernyataan terdapat 3 butir pernyataan yang tidak valid. Butir-butir 
pernyataan yang tidak valid tidak diikutsertakan dalam pengambilan data 
penelitian. Butir pernyataan yang valid ternyata dapat mewakili masing-
masing indikator yang digunakan untuk mengungkap variabel Motivasi 
Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya.  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui derajat konsistensi 
(keajegan) suatu alat ukur. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2010: 173). Untuk menguji 
reliabilitas instrumen angket menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu: 
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𝑟11  =  reliabilitas yang dicari 
𝑛          =  banyaknya butir pertanyaan 
 𝛼𝑖
2  =  jumlah varians butir 
𝛼𝑡
2  =  varians total 
 (Suharsimi, 2010: 239) 
 
Instrumen dikatakan reliabel jika r11 yang diperoleh lebih besar dari 
0,600 (Trihendradi, 2012: 304). 
Perhitungan uji reliabilitas instrumen menggunakan program SPSS 
Statistics 20.0. Hasil pengujian reliabilitas instrumen dapat dilihat pada 
lampiran 3 halaman 126. Ringkasan hasil pengujian reliabilitas instrumen 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Koefisien Alpha 
Motivasi Berprestasi (X1) 0,874 
Lingkungan Teman Sebaya (X2) 0,856 
   
Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen 
untuk variabel Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya dapat 
dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini.  
 
J. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
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dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov yaitu 
sebagai berikut: 
D = maksimum [F0 (X) – SN (X)] 
Keterangan: 
D = angka selisih maksimum 
F0 (X) = frekuensi kumulatif teoritis 
SN (X) = frekuensi kumulatif observasi 
  (Husain Usman dan Purnomo Setiady, 2011: 123)  
 
Kriteria hasil perhitungan apabila nilai Kolmogorof-Smirnov 
yang ditunjukkan oleh Asymptotic Sig. lebih kecil dari 0,05, maka 
distribusi data tersebut tidak normal. Sebaliknya, jika nilai Kolmogorof-
Smirnov yang ditunjukkan oleh Asymptotic Sig. lebih besar dari 0,05, 
maka data tersebut berdistribusi normal (Nisfianno, 2009: 93).  
Perhitungan uji normalitas menggunakan program SPSS 
Statistics 20.0. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada lampiran 8 
halaman 197. Ringkasan hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 






1. Y 0,179 p > 0,05 Distribusi data 
normal 2. X1 0,184 p > 0,05 
3. X2 0,532 p > 0,05 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asymptotic Sig masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga semua variabel, baik 
bebas maupun terikat pada penelitian ini berdistribusi normal dan 
analisis regresi dapat dilanjutkan. 
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b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah antara variabel 
bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. 
Antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan berpengaruh linier 
apabila kenaikan skor variabel bebas diikuti oleh kenaikan variabel 
terikat. Rumus yang dipakai adalah: 





Freg  =  harga bilangan F untuk garis regresi 
RKreg =  rerata kuadrat garis regresi 
RKres =  rerata kuadrat residu  
 (Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
 
Hasil  Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 
5%. Apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka regresi dinyatakan linier. 
Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka regresi dinyatakan tidak 
berbentuk linier (Sugiyono, 2007: 274).  
Perhitungan uji linieritas menggunakan program SPSS Statistics 
20.0. Hasil pengujian linieritas dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 
197. Ringkasan hasil pengujian linieritas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
No. 
Variabel 





1. X1 Y 37/84 1,466 1,54 0,091 Linier 
2. X2 Y 31/90 0,780 1,57 0,890 Linier 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa Fhitung 
masing-masing variabel lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
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(lampiran 10 halaman 210). Hal ini berlaku untuk semua variabel bebas 
terhadap variabel terikat, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
semua variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki hubungan yang 
linier dan analisis regresi dapat dilanjutkan. 
 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui terjadi 
tidaknya multikolinieritas antara variabel bebas yang satu dengan 
variabel bebas yang lain. Teknik statistik yang digunakan adalah 
korelasi Product Moment, dengan menggunakan analisis korelasi ini 
akan diperoleh harga interkorelasi antara variabel bebas. Rumusnya 
sebagai berikut: 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)
 [𝑁 𝑋2− ( 𝑋)2][𝑁 𝑌2− ( 𝑌)2]
    
Keterangan: 
𝑟𝑋𝑌     : koefisien korelasi antara variabel X1 dan X2 
N         : jumlah responden 
 XY    : jumlah perkalian nilai variabel X1 dan X2 
 X      : jumlah variabel X1  
 Y      : jumlah variabel X2 
 X2    : jumlah kuadrat dari variabel X1  
 Y2    : jumlah kuadrat dari variabel X2 
 (Suharsimi, 2010: 317) 
 
Jika harga interkorelasi antara variabel bebas < 0,800, maka 
tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas, sehingga analisis 
regresi ganda dapat dilanjutkan. Jika harga interkorelasi antar variabel 
bebas > 0,800, maka terjadi multikolinieritas dan analisis regresi ganda 
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tidak dapat dilanjutkan (Mudrajad Kuncoro, 2001: 114).  
Perhitungan uji multikolinieritas menggunakan program SPSS 
Statistics 20.0. Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada 
lampiran 8 halaman 200. Ringkasan hasil pengujian multikolinieritas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel X1 X2 Kesimpulan 
X1 1 0,507 Tidak terjadi 
Multikolinieritas X2 0,507 1 
 
Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa nilai interkorelasi antara 
variabel bebas lebih kecil dari 0,800, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam 
penelitian, sehingga analisis data ke uji regresi ganda dapat dilanjutkan. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan 
kedua, hipotesis pertama adalah terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Motivasi Berprestasi (X1) terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang (Y) Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 dan 
hipotesis kedua adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Lingkungan Teman Sebaya (X2) terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang (Y) Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Langkah-langkah 
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yang harus ditempuh dalam analisis regresi sederhana adalah: 
1) Mencari koefisien korelasi antara variabel bebas (X1 atau X2) 
dengan variabel terikat (Y), dengan rumus: 
𝑟𝑥𝑦 = 
 𝑥𝑦
 ( 𝑥2) ( 𝑦2)
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara X1 atau X2 dengan Y  
 xy
 
:  Jumlah produk antara X1 atau X2 dengan Y  
 2x  :  jumlah kuadrat prediktor X1 atau X2 
 2y  :  jumlah kuadrat kriterium Y  
 (Sutrisno Hadi, 2004: 4) 
 
Arah korelasi bersifat positif jika hasil dari perhitungan 
korelasi tandanya plus (+). Jika tandanya minus (-), maka arah 
korelasi bersifat negatif (Suharsimi, 2010: 213).  
Jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 
5%, maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan X1 terhadap Y maupun X2 terhadap Y diterima. Jika nilai 
rhitung lebih kecil dari rtabel pada taraf signifikansi 5%, maka hipotesis 
yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan X1 
terhadap Y maupun X2 terhadap Y  ditolak (Sugiyono, 2010: 258). 
2) Mencari Koefisien Determinasi (r
2
)  
Koefisien determinasi adalah tingkat pengaruh variabel bebas 












 = koefisien determinasi 
r  = koefisien korelasi  
 
Jadi pengaruh variabel bebas (X1 maupun X2) terhadap 
variabel terikat (Y) sebesar kuadrat koefisien korelasi (Darwyan 
Syah, dkk, 2009: 94). 
3) Menguji Signifikansi dengan Uji t 
𝑡 =  
𝑟 ( 𝑛 − 2 )
(  1−  𝑟2)
 
Keterangan: 
𝑡  = t hitung 
𝑟  = koefisien korelasi 
n    = jumlah responden 
𝑟2 = kuadrat koefisien korelasi 
 (Sugiyono, 2007: 230) 
 
Dari hasil perhitungan, selanjutnya thitung dibandingkan 
dengan ttabel pada taraf signifikansi 5%. Jika thitung lebih besar dari 
ttabel, maka pengaruh variabel bebas (X1 maupun X2) terhadap 
variabel terikat (Y) adalah signifikan. Sebaliknya, jika thitung lebih 
kecil dari ttabel, maka pengaruh variabel bebas (X1 maupun X2) 
terhadap variabel terikat (Y) adalah tidak signifikan (Sugiyono, 
2010: 258). 
4) Mencari Persamaan Garis Regresi dengan Satu Prediktor 
Rumus: 
Y = aX + K 
Keterangan: 
Y = variabel terikat  
a = bilangan koefisien  
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X = variabel bebas 
K = bilangan konstan 
 (Sutrisno Hadi, 2004: 1) 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
variabel bebas sebesar a, artinya apabila variabel bebas meningkat 1 
poin maka pertambahan nilai pada variabel terikat sebesar a 
(Sugiyono, 2007: 267). 
b. Analisis Regresi Ganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis ketiga, yaitu 
terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi (X1) dan 
Lingkungan Teman Sebaya (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang (Y) Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
Langkah-langkah dalam analisis regresi ganda adalah: 
1) Mencari koefisien korelasi ganda antar variabel bebas (X1 dan X2) 
dengan variabel terikat (Y), dengan menggunakan rumus: 
Ry(1,2) =  




Ry(1,2)      = koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
a1    = koefisien variabel X1 
a2    = koefisien variabel X2 
 x1y      = jumlah produk antara X1 dan Y 
 x2y      = jumlah produk antara X2 dan Y 
 y2        = jumlah kuadrat variabel Y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
Arah korelasi bersifat positif jika hasil dari perhitungan 
korelasi tandanya plus (+). Jika tandanya minus (-), maka arah 
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korelasi bersifat negatif (Suharsimi, 2010: 213).  
2) Mencari koefisien determinasi antara variabel bebas (X1 dan X2) 
dengan variabel terikat (Y) 
Koefisien determinasi adalah tingkat pengaruh variabel bebas 
(X1 dan X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 









 = koefisien determinasi 
R  = koefisien korelasi ganda  
 
Jadi pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (Y) sebesar kuadrat koefisien 
korelasi ganda (Darwyan Syah, dkk, 2009: 94). 
3) Menguji Signifikansi dengan uji F 





Freg = harga F garis regresi 
N = jumlah responden 
m = jumlah variabel bebas 
R = koefisien korelasi ganda 
(Sutrisno Hadi, 2004:23) 
 
Dari hasil perhitungan, kemudian Fhitung dikonsultasikan 
dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung lebih besar 
dari Ftabel, maka pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) adalah signifikan. 
Sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka pengaruh variabel 
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bebas (X1 dan X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat 
(Y) adalah tidak signifikan (Sugiyono, 2010: 267). 
4) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor 
Rumus: 
Y = a1X1 + a2X2 + K 
Keterangan: 
Y = variebl terikat 
X1X2 = variabel bebas  
a1 a2 = koefisien variabel X1, koefisien variebel X2 
K = bilangan konstan 
(Sutrisno Hadi, 2004: 18) 
 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
variabel bebas (X1) sebesar a1, artinya apabila variabel bebas (X1) 
meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada variabel terikat (Y) 
sebesar a1 dengan asumsi variabel bebas (X2) tetap. Begitu pula pada 
nilai koefisien variabel bebas (X2) sebesar a2, artinya apabila variabel 
bebas (X2) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada variabel 
terikat (Y) sebesar a2  dengan dengan asumsi variabel bebas  (X1) tetap 
(Sugiyono, 2007: 280). 
5) Mencari sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing 
prediktor terhadap kriterium. 
a) Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan yang 
diberikan oleh suatu variabel bebas kepada variabel terikat dengan 
variabel-variabel bebas yang lain. Sumbangan relatif menunjukkan 
seberapa besarnya sumbangan secara relatif setiap variabel bebas 
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terhadap variabel terikat untuk keperluan prediksi. Rumus: 
Variabel X1:  𝑆𝑅 % =  
𝑎1  𝑥1𝑦
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 𝑋 100% 
Variabel X2:  𝑆𝑅 % =  
𝑎2  𝑥2𝑦
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 𝑋 100% 
Keterangan: 
SR % = sumbangan relatif variabel bebas 
a = koefisien variebel bebas 
 𝑥 𝑦   = jumlah produk antara X dengan Y 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔    = jumlah kuadrat regresi 
(Sutrisno Hadi, 2004:37) 
 
Sumbangan Relatif sebesar 100% yang menunjukkan 
perbandingan yang diberikan oleh suatu variabel bebas kepada 
variabel terikat untuk keperluan prediksi (Sutrisno Hadi, 2004: 38). 
b) Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan secara efektif setiap variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan tetap memperhitungkan variabel bebas lain yang 
tidak diteliti.  
Rumus: 
 SE % = SR % X R2 
 Keterangan: 
 SE %  = sumbangan efektif dari suatu prediktor 
 SR %  = sumbangan relatif dari suatu prediktor 
 R
2 
      = koefisien determinasi 
(Sutrisno Hadi, 2004: 39) 
 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa sumbangan 
efektif X1  terhadap Y dan X2 terhadap Y sebesar persentase hasil 
perhitungan di atas dan sisanya ditentukan oleh variabel bebas lain  
yang tidak diteliti (Sutrisno Hadi, 2004: 41). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Umum 
SMK YPKK 2 Sleman terletak di Jalan Pemuda (Jalan Raya Yogya-
Magelang), Wadas Tridadi Sleman Yogyakarta. Lokasi SMK YPKK 2 Sleman 
sangat strategis dan mudah dijangkau karena terletak di dekat jalan raya yang 
dilalui berbagai kendaraan umum. Hal ini sangat menguntungkan bagi siswa, 
guru, karyawan dan pihak-pihak yang berkepentingan karena transportasinya 
mudah. 
Bidang Studi Keahlian yang ada di SMK YPKK 2 Sleman yaitu Bisnis 
dan Manajemen, Kompetensi Keahliannya yaitu Akuntansi dan Pemasaran. 
Pada Kompetensi Keahlian Akuntansi terdapat 15 kelas masing-masing 
tingkatannya terdapat 5 kelas, sedangkan untuk Kompetensi Keahlian 
Pemasaran terdapat 3 kelas masing-masing tingkatan ada 1 kelas.  
Kepala sekolah SMK YPKK 2 Sleman adalah Drs. Ircham Rosyidi. 
Tenaga pendidik yang ada di SMK YPKK 2 Sleman ada 46 orang tenaga 
pendidik termasuk kepala sekolah. Jumlah karyawan SMK YPKK 2 Sleman 
ada 13 orang. Jumlah peserta didik di SMK YPKK 2 Sleman sebanyak 591 
siswa. Jumlah peserta kelas X sebanyak 175 siswa, jumlah peserta didik kelas 
XI sebanyak 223 siswa, jumlah peserta didik kelas XII sebanyak 191 siswa. 
Visi dan Misi SMK YPKK 2 Sleman yaitu: 
Visi : Terwujudnya lulusan yang mandiri yang handal untuk mampu bersaing 




1. Bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur. 
2. Mengembangkan potensi diri peserta didik secara optimal. 
3. Mengembangkan pola pikir rasional, efisien dan futuristik. 
4. Membangun jaringan/ net working yang efektif dengan dunia usaha/ industri 
serta lembaga pengerah tenaga kerja yang legal formal. 
5. Memberikan pelayanan prima. 
6. Mengembangkan keterampilan, kemandirian dan daya suai. 
Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik dan memenuhi syarat 
dalam menunjang proses pembelajaran dengan memiliki fasilitas yang cukup 
memadai seperti komputer, LCD, lapangan olahraga, perpustakaan, tempat 
ibadah dan  peralatan olahraga. 
 
B. Deskripsi Data Khusus 
Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel terikat yaitu Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang (Y) dan dua variabel bebas yaitu Motivasi 
Berprestasi (X1) dan Lingkungan Teman Sebaya (X2). Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 123 responden yang merupakan siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013 yang terbagi dalam lima kelas dengan perincian kelas XI Ak. 1 
sebanyak 25 siswa, kelas XI Ak. 2 sebanyak 25 siswa, kelas XI Ak. 3 sebanyak 




Deskripsi data yang akan disajikan meliputi nilai Mean (M), Median 
(Me),  Mode (Mo), Standar Deviasi (SD), Tabel Distribusi Frekuensi, Grafik, 
dan Tabel Kategori Kecenderungan masing-masing variabel. 
1. Variabel Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Data mengenai variabel Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
(Y) dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi yaitu rata-rata nilai 
ulangan harian I dan II pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang kelas 
XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman semester gasal 
Tahun Ajaran 2012/2013. Berdasarkan data yang terkumpul dari 123 siswa 
diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 94 dan skor 
terendah adalah 63. Setelah dianalisis menggunakan program SPSS 
Statistics 20.0 pada lampiran 7 halaman 192, diketahui bahwa nilai Mean 
sebesar 76,93; Median sebesar 77,00; Mode sebesar 79 dan Standar Deviasi 
sebesar 6,196. 
Untuk menyusun distribusi frekuensi variabel Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung Jumlah Kelas Interval 
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 123 
    = 1+ 3,3 (2,09) 
    = 7,897 dibulatkan  ke bawah menjadi 7 
b. Menghitung Rentang Data 
Rentang data  = data tertinggi – data terendah + 1 
   = 94 – 63 + 1 
   = 32 
c. Menghitung Panjang Kelas 








= 4,571 dibulatkan ke atas menjadi 5 
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang 
No. Kelas Interval Frekuensi  
1 63 – 67 8 
2 68 – 72 19 
3 73 – 77 36 
4 78 – 82 41 
5 83 – 87 13 
6 88 – 92 2 
7  93 – 97  4 
Total 123 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang di atas, dapat digambarkan histogram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang 
 
Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang dalam penelitian ini menggunakan nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) sesuai dengan aturan yang diberikan sekolah. 
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sebaliknya jika ketercapaian belajarnya < 75,00 maka dapat dikatakan siswa 
belum kompeten. Berdasarkan data di atas dapat dibuat kategori 
kecenderungan berikut: 
Tabel 14. Kategori Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang 





1 ≥ 75,00 80 65 Kompeten 
2 < 75,00 43 35 Belum Kompeten 
Total 123 100  
 
Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang pada kategori Kompeten sebanyak 80 siswa (65%) 
dan kategori yang Belum Kompeten sebanyak 43 siswa (35%). 
Kecenderungan variabel Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang dapat 
disajikan dalam Pie Chart sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang  
 
 
Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang, menunjukkan bahwa kecenderungan variabel 






Dalam penelitian ini data Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
yang dianalisis yaitu Ulangan Tengah Semester (UTS) dan Ulangan Akhir 
Semester (UAS) pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman semester gasal 
Tahun Ajaran 2012/2013. Soal UTS terdiri dari 8 soal uraian dan UAS 
terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian. Analisisnya meliputi: 
a. Uji Validitas Butir Soal UTS dan UAS pada Mata Pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Semester Gasal Tahun Ajaran 2012/2013  
Pengujian validitas butir soal UTS dan UAS pada mata pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 
YPKK 2 Sleman semester gasal Tahun Ajaran 2012/2013 dengan 
menggunakan program SPSS Statistics 20.0. Hasil pengujian validitas 
butir soal UTS dan UAS pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang 
dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 150 dan 157. Ringkasan hasil 
pengujian validitas butir soal UTS dan UAS pada mata pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Validitas Butir Soal UTS dan UAS 
pada Mata Pelajaran Mengelola Kartu Piutang Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
































Berdasarkan tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa butir soal 
UTS yang valid berjumlah 8 butir soal (100%), soal UAS pilihan ganda 
yang valid berjumlah 18 butir soal (90%) dan yang tidak valid ada 2 butir 
soal (10%) dan soal uraian yang valid berjumlah 2 butir soal (100%).  
 
b. Uji Reliabilitas Butir Soal UTS dan UAS pada Mata Pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Semester Gasal Tahun Ajaran 2012/2013 
Patokan untuk menentukan reliabilitas butir soal adalah apabila 
r11 ≥ 0,70, maka soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang tinggi 
(reliable), tetapi jika r11 < 0,70, maka soal yang diujikan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (un-reliable) (Anas Sudijono, 2011: 209). 
Pengujian reliabilitas butir soal UTS dan UAS pada mata pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 
YPKK 2 Sleman semester gasal Tahun Ajaran 2012/2013 menggunakan 
program excel untuk analisis butir soal. Hasil pengujian reliabilitas butir 
soal UTS dan UAS dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 150 dan 157. 
Ringkasan hasil pengujian reliabilitas butir soal UTS dan UAS dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal UTS dan UAS 
pada Mata Pelajaran Mengelola Kartu Piutang Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
Semester Gasal Tahun Ajaran 2012/2013 
 Reliabilitas Keterangan 












Berdasarkan tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa soal UTS 
dapat dinyatakan reliabel, soal UAS pilihan ganda tidak reliabel dan soal 
UAS uraian dapat dinyatakan reliabel. 
 
c. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal UTS dan UAS Mata Pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Semester Gasal Tahun Ajaran 2012/2013 
Klasifikasi yang digunakan untuk mengelompokkan hasil 
perhitungan tingkat kesukaran yaitu 0,00 – 0,30 soal sukar; 0,31 – 0,70 
soal sedang dan 0,71 – 1,00 soal mudah (Suharsimi, 2009: 210). 
Pengujian tingkat kesukaran butir soal UTS dan UAS pada mata 
pelajaran Mengelola Kartu Piutang kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman semester gasal Tahun Ajaran 
2012/2013 menggunakan program excel untuk analisis butir soal. Hasil 
pengujian tingkat kesukaran butir soal UTS dan UAS pada mata 
pelajaran Mengelola Kartu Piutang dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 151 dan 157. Ringkasan hasil pengujian tingkat kesukaran butir 
soal UTS dan UAS dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal UTS 
dan UAS pada Mata Pelajaran Mengelola Kartu Piutang 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 
Sleman Semester Gasal Tahun Ajaran 2012/2013 
 Nomor Butir Soal 
Mudah Sedang Sukar 






1, 2, 3, 5, 6, 8, 10, 12, 
14, 18, 20 
1 
 









Berdasarkan tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa soal UTS 
yang mempunyai tingkat kesukaran mudah berjumlah 5 butir soal 
(62,50%), sedang ada 2 butir soal (25%) dan sukar ada 1 butir soal 
(12,50%). Soal UAS pilihan ganda yang mempunyai tingkat kesukaran 
mudah ada 11 butir soal (55%), sedang ada 8 butir soal (40%) dan yang 
sukar ada 1 butir soal (5%), sedangkan soal uraian ada 1 butir soal yang 
mudah (50%) dan 1 butir soal yang sedang (50%). 
  
d. Uji Daya Beda Butir Soal UTS dan UAS pada Mata Pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Semester Gasal Tahun Ajaran 2012/2013 
Klasifikasi yang digunakan untuk menginterpretasikan daya beda 
yaitu 0,00 – 0,19 daya beda jelek; 0,20 – 0,39 daya beda cukup; 0,40 – 
0,69 daya beda baik; 0,70 – 1,00 daya beda baik sekali dan jika negatif 
soal tidak baik (Suharsimi, 2009: 218). Pengujian daya beda butir soal 
Ulangan Tengah Semester (UTS) dan Ulangan Akhir Semester (UAS) 
pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman semester gasal Tahun Ajaran 
2012/2013 menggunakan program excel untuk analisis butir soal. Hasil 
pengujian daya beda butir soal UTS dan UAS pada pelajaran Mengelola 
Kartu Piutang dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 150 dan 157. 
Ringkasan hasil pengujian daya beda butir soal UTS dan UAS pada mata 




Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Daya Beda Butir Soal UTS dan UAS 
pada Mata Pelajaran Mengelola Kartu Piutang Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
Semester Gasal Tahun Ajaran 2012/2013 
 Nomor Butir Soal 
Daya Beda 
Jelek Cukup Baik Baik 
Sekali 
Negatif 














3, 5, 8, 10, 
13, 15, 20 
- 
 








Berdasarkan tabel 18 di atas diketahui bahwa soal UTS terdapat 3 
butir soal (37,50%) mempunyai daya beda jelek, 3 butir soal (37,50%) 
mempunyai daya beda cukup dan 2 butir soal (25%) mempunyai daya 
beda baik. Soal UAS pilihan ganda terdapat 2 butir soal (10%) 
mempunyai daya beda jelek, 4 butir soal (20%) mempunyai daya beda 
cukup, 7 butir soal (35%) mempunyai daya beda baik, 4 butir soal (20%) 
mempunyai daya beda baik sekali dan 3 butir soal (15%) mempunyai 
daya beda negatif, sedangkan soal uraian ada 1 butir soal (50%) 
mempunyai daya beda jelek dan 1 butir soal (50%) mempunyai daya 
beda cukup. 
 
2. Variabel Motivasi Berprestasi 
Variabel Motivasi Berprestasi (X1) diukur melalui angket dengan 20 
butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang diisi 
oleh 123 responden menunjukkan bahwa variabel Motivasi Berprestasi (X1) 
diperoleh skor tertinggi sebesar 76 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai 
sebesar 80 (4 X 20) dan skor terendah sebesar 31 dari skor terendah yang 
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mungkin dicapai yaitu sebesar 20 (1 X 20). Dari skor tersebut kemudian 
dianalisis menggunakan program SPSS Statistics 20.0  pada lampiran 7 
halaman 193, diperoleh harga Mean sebesar 56,80; Median sebesar 57,00; 
Mode sebesar 56 dan 59 dan Standar Deviasi sebesar 9,376. 
Untuk menyusun distribusi frekuensi variabel Motivasi Berprestasi 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung Jumlah Kelas Interval 
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 123 
    = 1+ 3,3 (2,09) 
    = 7,897 dibulatkan ke atas menjadi 8 
b. Menghitung Rentang Data 
Rentang data  = data tertinggi – data terendah + 1 
   = 76 – 31 + 1 
   = 46 
c. Menghitung Panjang Kelas 








= 5,75 dibulatkan ke atas menjadi 6 
 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berprestasi 
No. Kelas Interval Frekuensi 
1 31 – 36 3 
2 37 – 42 7 
3 43 – 48 12 
4 49 – 54 18 
5 55 – 60 43 
6 61 – 66 23 
7 67 – 72 14 










Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Motivasi Berprestasi 
di atas, dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berprestasi 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 
kecenderungan variabel Motivasi Berprestasi. Untuk mengetahui 
kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan skor ideal dari 
subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. Data variabel penelitian 
perlu dikategorikan dengan aturan sebagai berikut: 
a. Kelompok atas 
Semua responden yang mempunyai skor lebih besar atau sama dengan 
skor rata-rata ideal (≥ Mi) 
b. Kelompok bawah 
Semua responden yang mempunyai skor lebih kecil dari skor rata-rata 
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Harga mean ideal (Mi) diperoleh berdasarkan rumus berikut: 
Mean ideal = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = ½ (80 + 20) 
   = 50 
 
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka kriteria kecenderungan 
variabel Motivasi Berprestasi (X1) dihitung sebagai berikut: 
Kelompok atas/ tinggi  = ≥ Mi 
     = ≥ 50 
  
Kelompok bawah/ rendah = < Mi 
     = < 50   
 
Tabel 20. Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Berprestasi 
No. Rentang Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 ≥ 50 101 82,11 Tinggi 
2 < 50 22 17,89 Rendah 
Jumlah 123 100  
 
Berdasarkan tabel ketegori kecenderungan variabel Motivasi 
Berprestasi di atas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki Motivasi 
Berprestasi dalam kategori tinggi sebanyak 101 siswa (82,11%) dan siswa 
yang memiliki Motivasi Berprestasi dalam kategori rendah sebanyak 22 
siswa (17,89%). Berdasarkan distribusi kecenderungan frekuensi variabel 





Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Variabel Motivasi Berprestasi 
Berdasarkan data dari identifikasi kategori kecenderungan variabel 
Motivasi Berprestasi menunjukkan bahwa kecenderungan variabel Motivasi 
Berprestasi berpusat pada kategori tinggi. 
 
3. Variabel Lingkungan Teman Sebaya 
a. Angket 
Variabel Lingkungan Teman Sebaya (X2) diukur melalui angket 
dengan 18 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket 
yang diisi oleh 123 responden menunjukkan bahwa variabel Lingkungan 
Teman Sebaya (X2) diperoleh skor tertinggi sebesar 67 dari skor tertinggi 
yang mungkin dicapai sebesar 72 (4 X 18) dan skor terendah sebesar 32 dari 
skor terendah yang mungkin dicapai yaitu sebesar 18 (1 X 18). Dari skor 
tersebut kemudian dianalisis menggunakan program SPSS Statistics 20.0 
pada lampiran 7 halaman 194, diperoleh harga Mean sebesar 48,95; Median 







Untuk menyusun distribusi frekuensi Lingkungan Teman Sebaya 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 123 
    = 1+ 3,3 (2,09) 
    = 7,897 dibulatkan ke atas menjadi 8 
2) Menghitung Rentang Data 
Rentang data  = data tertinggi – data terendah + 1 
   = 67 – 32 + 1 
   = 36 
3) Menghitung Panjang Kelas 








= 4,5 dibulatkan ke atas menjadi 5 
 
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Teman Sebaya 
No. Kelas Interval Frekuensi 
1 32 – 36 7 
2 37 – 41 16 
3 42 – 46 26 
4 47 – 51 31 
5 52 – 56 20 
6 57 – 61 17 
7 62 – 66 4 










Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Lingkungan Teman 
Sebaya di atas, dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Lingkungan Teman Sebaya 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori 
kecenderungan variabel Lingkungan Teman Sebaya. Untuk mengetahui 
kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan skor ideal dari 
subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. Data variabel penelitian 
perlu dikategorikan dengan aturan sebagai berikut: 
1) Kelompok atas 
Semua responden yang mempunyai skor lebih besar atau sama dengan 
skor rata-rata ideal (≥ Mi) 
2) Kelompok bawah 
Semua responden yang mempunyai skor lebih kecil dari skor rata-rata 
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Harga mean ideal (Mi) diperoleh berdasarkan rumus berikut: 
Mean ideal = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = ½ (72 + 18) 
   = 45 
 
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka kriteria kecenderungan 
variabel Lingkungan Teman Sebaya (X2) dihitung sebagai berikut: 
 Kelompok atas/ baik  = ≥ Mi 
     = ≥ 45 
      
Kelompok bawah/ kurang baik = < Mi 
     = < 45   
 
Tabel 22. Kategori Kecenderungan Variabel Lingkungan Teman 
Sebaya 
No Rentang Skor Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 ≥ 45 84 68,29 Baik 
2 < 45 39 31,71 Kurang Baik 
Jumlah 123 100  
 
Berdasarkan tabel kategori kecenderungan variabel Lingkungan 
Teman Sebaya di atas dapat diketahui bahwa siswa yang berada pada 
Lingkungan Teman Sebaya yang baik sebanyak 84 siswa (68,29%) dan 
siswa yang berada pada Lingkungan Teman Sebaya yang kurang baik 
sebanyak 39 siswa (31,71%). Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel 





Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Variabel Lingkungan Teman Sebaya 
Berdasarkan data dari identifikasi kategori kecenderungan variabel 
Lingkungan Teman Sebaya menunjukkan bahwa kecenderungan variabel 
Lingkungan Teman Sebaya berpusat pada kategori baik. 
b. Observasi 
Selain dengan menyebar angket, peneliti juga melakukan observasi. 
Data yang diperoleh dari angket kemudian di-cross check dengan hasil 
observasi. Berikut ini disajikan data hasil pengamatan pada masing-masing 
indikator Lingkungan Teman Sebaya (X2) adalah sebagai berikut: 
Tabel 23. Hasil Observasi Variabel Lingkungan Teman Sebaya 
No. Indikator Skor (%) 
1. Belajar berinteraksi dengan orang lain 58,54 
2. Memberikan dukungan 84,69 
3. Memberikan pengalaman yang tidak didapatkan 
dalam keluarga 
72,76 
4. Teman dalam belajar 54,88 
Skor rata-rata 67,72 











Dari data di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Belajar berinteraksi dengan orang lain, pada saat berkumpul bersama di 
kelas sebanyak 58,54% siswa mengajak temannya membicarakan 
masalah pelajaran dan 41,46% siswa mengajak temannya membicarakan 
masalah di luar pelajaran.  
2) Memberikan dukungan, saat ulangan terdapat 87,80% siswa tidak 
mengajak temannya bekerja sama dalam mengerjakan ulangan dan 
12,20% siswa mengajak temannya bekerja sama dalam mengerjakan 
ulangan. Sebanyak 83,33% siswa memberi semangat temannya untuk 
rajin belajar dan 16,67% siswa jarang memberikan semangat kepada 
temannya untuk belajar. Pada saat guru sedang menjelaskan sebanyak 
82,93% siswa tidak menganggu temannya ketika temannya sedang 
memperhatikan penjelasan guru dan 17,07% siswa mengajak temannya 
bercanda ketika temannya sedang memperhatikan penjelasan guru. 
Kesimpulan sebesar 84,69% dukungan yang diberikan oleh lingkungan 
teman sebaya merupakan dukungan yang baik. 
3) Memberikan pengalaman yang tidak didapatkan di keluarga, sebanyak 
72,76% siswa mengajak temannya bertukar pikiran mengenai cita-cita 
masa depan dan 27,24% siswa jarang mengajak temannya bertukar 
pikiran mengenai cita-cita masa depan. 
4) Teman dalam belajar, terdapat 60,16% siswa mengajak temannya untuk 
belajar bersama dan 39,84% siswa jarang mengajak temannya untuk 
belajar bersama. Sebesar 49,59% siswa mengajak temannya untuk 
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berdiskusi masalah pelajaran dan 50,41% siswa mengajak temannya 
untuk berdiskusi masalah di luar pelajaran. Kesimpulan sebesar 54,88% 
siswa mempunyai teman belajar yang baik. 
Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa 67,72% Lingkungan 
Teman Sebaya siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi di SMK 
YPKK 2 Sleman adalah baik.  
 
C. Hasil Uji Hipotesis Penelitian  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan 
kedua, sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan teknik analisis 
regresi ganda dengan dua prediktor. Pengujian hipotesis tersebut menggunakan 
program SPSS Statistics 20.0. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis pertama adalah analisis regresi sederhana dengan menggunakan 
program SPSS Statistics 20.0. Hasil pengujian hipotesis pertama dapat 
dilihat pada lampiran 9 halaman 202. Ringkasan hasil pengujian hipotesis 




Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Pertama (X1 – Y)  
Variabel 
Harga r dan r
2







x1y rtabel thitung ttabel 




Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi rx1y bernilai positif sebesar 0,523 yang berarti terdapat pengaruh 




x1y sebesar 0,273, hal ini berarti bahwa 
pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang sebesar 27,30%. Hal ini menunjukkan masih ada 72,70% faktor atau 
variabel lain yang berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang.  
Pengujian signifikansi dengan uji t diperoleh harga thitung sebesar 
6,741, harga ttabel dengan dk= 121 pada taraf signifikansi 5% (lampiran 10 
halaman 208) sebesar 1,980. Hal ini berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel 
(6,741 > 1,980), maka pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang adalah signifikan.   
Harga koefisien Motivasi Berprestasi (X1) sebesar 0,345 dan 
bilangan konstanta sebesar 57,320. Berdasarkan angka-angka tersebut, maka 
persamaan garis regresi satu prediktor dapat dinyatakan dalam persamaan 
sebagai berikut: 
 Y = 0,345X1 + 57,320 
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 Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, bila Motivasi 
Berprestasi (X1) meningkat 1 poin, maka Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang (Y) akan meningkat sebesar 0,345. 
Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa koefisien korelasi rx1y 
sebesar 0,523 lebih besar dari rtabel sebesar 0,176 dengan N= 123 pada taraf 
signifikansi 5% (lampiran 10 halaman 207), sehingga hipotesis pertama 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi 
Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas 
XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013 dapat diterima. 
 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Analisis yang digunakan untuk 
menguji hipotesis kedua adalah analisis regresi sederhana dengan 
menggunakan program SPSS Statistics 20.0. Hasil pengujian hipotesis 
kedua dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 203. Ringkasan hasil 
pengujian hipotesis kedua dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 25. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Kedua (X2 – Y)  
Variabel 
Harga r dan r
2







x2y rtabel thitung ttabel 






Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi rx2y bernilai positif sebesar 0,626 yang berarti terdapat pengaruh 
positif Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang.  
Hasil tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi r
2
x2y 
sebesar 0,391, hal ini berarti bahwa pengaruh Lingkungan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang sebesar 39,10%. Hal 
ini menunjukkan masih ada 60,90% faktor atau variabel lain yang 
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang.  
Pengujian signifikansi dengan uji t diperoleh harga thitung sebesar 
8,819, harga ttabel dengan dk= 121 pada taraf signifikansi 5% (lampiran 10 
halaman 208) sebesar 1,980. Hal ini berarti bahwa thitung lebih besar dari 
ttabel (8,819 > 1,980), maka pengaruh Lingkungan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang adalah signifikan.   
Harga koefisien Lingkungan Teman Sebaya (X2) sebesar 0,494 
dan bilangan konstanta sebesar 52,742. Berdasarkan angka-angka 
tersebut, maka persamaan garis regresi satu prediktor dapat dinyatakan 
dalam persamaan sebagai berikut: 
 Y = 0,494X2 + 52,742 
Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, bila 
Lingkungan Teman Sebaya (X2) meningkat 1 poin, maka Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang (Y) akan meningkat sebesar 0,494. 
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Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa koefisien korelasi rx2y 
sebesar 0,626 lebih besar dari rtabel sebesar 0,176 dengan N= 123 pada 
taraf signifikansi 5% (lampiran 10 halaman 207), sehingga hipotesis 
kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 dapat diterima. 
 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya secara 
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013. Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis ketiga 
adalah analisis regresi ganda dengan menggunakan program SPSS Statistics 
20.0. Hasil pengujian hipotesis ketiga dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 
204. Ringkasan hasil pengujian hipotesis ketiga dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 26. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Ketiga (X1 dan X2 – Y)  
Variabel 
Harga R dan R
2







y(1,2) Fhitung Ftabel 
X1 




Signifikan X2 0,383 
 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi Ry(1,2) bernilai positif sebesar 0,669 yang berarti terdapat pengaruh 
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positif Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya secara 
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang.  
Koefisien determinasi R
2
y(1,2) sebesar 0,448, hal ini berarti bahwa 
pengaruh Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya secara 
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang sebesar 
44,80%. Hal ini menunjukkan masih ada 55,20% faktor atau variabel lain 
yang berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang.  
Pengujian signifikansi dengan uji F diperoleh harga Fhitung sebesar 
48,709, harga Ftabel dengan dk pembilang= 2 dan dk penyebut= 120 pada 
taraf signifikansi 5% (lampiran 10 halaman 210) sebesar 3,07. Hal ini 
berarti bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel (48,709 > 3,07), maka pengaruh 
Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang adalah signifikan.   
Nilai koefisien Motivasi Berprestasi (X1) sebesar 0,183, nilai 
koefisien Lingkungan Teman Sebaya (X2) sebesar 0,383 dan bilangan 
konstanta sebesar 47,783. Berdasarkan angka-angka tersebut, maka 
persamaan garis regresi dua prediktor dapat dinyatakan dalam persamaan 
sebagai berikut: 
 Y = 0,183X1 + 0,383X2 + 47,783 
 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien Motivasi 
Berprestasi (X1) sebesar 0,183 artinya apabila nilai Motivasi Berprestasi 
(X1) meningkat 1 poin, maka nilai Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
(Y) akan meningkat sebesar 0,183 poin dengan asumsi X2 tetap. Koefisien 
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Lingkungan Teman Sebaya (X2) sebesar 0,383 artinya apabila nilai 
Lingkungan Teman Sebaya (X2) meningkat 1 poin, maka nilai Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang (Y) akan meningkat sebesar 0,383 poin 
dengan asumsi X1 tetap.    
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing variabel bebas 
(Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman sebaya) terhadap variabel 
terikat (Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang). Besarnya sumbangan 
relatif dan sumbangan efektif dapat dilihat pada tabel berikut: 




Relatif (%) Efektif (%) 
1. Motivasi Berprestasi 32,31 14,47 
2. Lingkungan Teman Sebaya 67,69 30,33 
Total 100,00 44,80 
 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel 27 di atas 
dapat diketahui bahwa variabel Motivasi Berprestasi memberikan 
sumbangan relatif sebesar 32,31% dan variabel Lingkungan Teman Sebaya 
memberikan sumbangan relatif sebesar 67,69%. Sumbangan efektif variabel 
Motivasi Berprestasi sebesar 14,47% dan variabel Lingkungan Teman 
Sebaya sebesar 30,33%. Sumbangan efektif total sebesar 44,80% yang 
berarti secara bersama-sama variabel Motivasi Berprestasi dan Lingkungan 
Teman Sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 44,80% terhadap 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang, sedangkan 55,20% diberikan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari 
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penjelasan di atas membuktikan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 dapat diterima. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi 
Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil tersebut dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 8. Ringkasan Hasil Penelitian 
 
Keterangan: 
X1  = Motivasi Berprestasi 
X2  = Lingkungan Teman Sebaya 
Y  = Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
= garis regresi sederhana 






rx1y = 0,523 r
2
x1y = 0,273 
 
Ry(1,2) = 0,669 
rx2y = 0,626 r
2
x2y = 0,391 
R
2
 y(1,2) = 0,448 
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rx1y =  koefisien korelasi Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang sebesar 0,523. 
r
2
x1y = koefisien determinasi Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang sebesar 0,273. 
rx2y =  koefisien korelasi Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang sebesar 0,626. 
r
2
x2y =  koefisien determinasi Lingkungan Teman Sebaya terhadap 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang sebesar 0,391. 
Ry(1,2) =  koefisien korelasi Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman 
Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang sebesar 0,669. 
R2y(1,2) = koefisien determinasi Motivasi Berprestasi dan Lingkungan 
Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang sebesar 0,448. 
 
1. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 
Dari hasil analisis dengan menggunakan program  SPSS Statistics 
20.0 diperoleh koefisien korelasi rx1y bernilai positif sebesar 0,523 serta 
harga koefisien determinasi r
2
x1y sebesar 0,273. Setelah dilakukan pengujian 
signifikansi dengan uji t diperoleh thitung sebesar 6,741 lebih besar dari ttabel 
sebesar 1,980. Nilai rx1y sebesar 0,523 lebih besar dari rtabel sebesar 0,176, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
Tahun Ajaran 2012/2013. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh kajian teori dan penelitian yang 
relevan. Berdasarkan teori, faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi 
Belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal 
yang mempengaruhi Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang adalah 
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motivasi yaitu Motivasi Berprestasi. Motivasi Berprestasi adalah dorongan 
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya, bersaing dengan orang lain 
untuk mencapai prestasi yang tinggi dan meningkatkan atau 
mempertahankan prestasinya. Motivasi Berprestasi berperan penting dalam 
diri seseorang karena Motivasi Berprestasi dapat mendorongnya untuk 
melakukan suatu kegiatan. Adanya Motivasi Berprestasi dari dalam diri 
siswa ketika mempelajari pelajaran Mengelola Kartu Piutang, maka akan 
muncul dorongan untuk mencapai Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
yang optimal. Teori tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu 
terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi terhadap 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ida Cipto Sari (2011) yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar dan 
Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa 
Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi 
di SMK Muhammadyah 2 Klaten Utara Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini 
ditunjukkan dengan harga r sebesar 0,347 dan r
2
 sebesar 0,121, harga thitung 
> ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 3,939 > 1,980 dengan N= 115.  
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Berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian yang relevan di atas 
semakin memperkuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Hal itu menunjukkan bahwa dengan 
adanya Motivasi Berprestasi yang tinggi pada diri siswa akan membuat 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang yang dicapai menjadi optimal. 
Upaya yang dapat dilakukan siswa untuk meningkatkan Motivasi 
Berprestasi dalam dirinya yaitu dengan cara berusaha mengerjakan sendiri 
pekerjaan rumah atau tugas individu yang diberikan oleh guru. Tetap belajar 
walaupun tidak ada ulangan, sehingga pada saat di kelas sudah siap 
menerima materi pelajaran dan apabila guru sewaktu-waktu mengadakan 
ulangan harian sudah siap karena di rumah sudah belajar. Berlatih 
mengerjakan soal tidak hanya dari modul tapi juga dari buku lain yang 
relevan, dengan banyak berlatih mengerjakan soal akan menambah 
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Tetap mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan sungguh-sungguh meskipun tugas tersebut tidak 
dikumpulkan.   
Guru sebagai motivator eksternal dapat berperan dalam membatu 
siswa untuk mengingkatkan Motivasi Berprestasinya dengan cara 
mengadakan ulangan harian tanpa memberitahu siswa sebelumnya agar 
siswa pada saat di rumah belajar dan setiap tugas yang diberikan kepada 
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siswa sebisa mungkin dibahas dan dinilai agar siswa tertarik untuk 
mengerjakannya dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas.           
 
2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 
Dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS Statistic 20.0 
diperoleh koefisien korelasi (rx2y) bernilai positif sebesar 0,626 serta harga 
koefisien determinasi (r
2
x2y) sebesar 0,391. Setelah dilakukan pengujian 
signifikansi dengan uji t diperoleh thitung sebesar 8,819 lebih besar dari ttabel 
sebesar 1,980. Nilai rx2y sebesar 0,626 lebih besar dari rtabel sebesar 0,176 
pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya terhadap 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh kajian teori dan penelitian yang 
relevan. Berdasarkan teori, faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi 
Belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor eksternal 
yang mempengaruhi Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang adalah 
lingkungan sosial yaitu Lingkungan Teman Sebaya. Lingkungan Teman 
Sebaya adalah lingkungan sosial di mana individu melakukan interaksi yang 
intensif dan cukup teratur dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan 
dalam usia dan status sosialnya. Interaksi tersebut berupa interaksi dengan 
teman sebaya di sekolah. Siswa yang mempunyai Lingkungan Teman 
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Sebaya yang baik akan mendapatkan dukungan positif dalam belajar, 
sehingga akan membuatnya menjadi lebih termotivasi dalam belajar dan 
prestasi belajar yang dicapainya akan optimal. Teori tersebut semakin 
memperkuat hasil penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013.  
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Devia Nur Fitriana (2011) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan 
Teman Sebaya dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2010/2011”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK 
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan dengan 
harga rx1y sebesar 0,209, rtabel sebesar 0,195 serta harga rx1y
2
 sebesar 0,044, 
harga thitung 2,264 lebih besar dari ttabel 2,00 pada taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian yang relevan di atas 
semakin memperkuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 
YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Hal itu menunjukkan bahwa 
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dengan siswa berada pada Lingkungan Teman Sebaya yang baik, maka akan 
berdampak positif dalam belajar, sehingga Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang yang dicapai menjadi optimal. Upaya yang dapat dilakukan  siswa 
agar tercipta Lingkungan Teman Sebaya yang baik, sehingga mendukung 
untuk mencapai Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang yang optimal 
yaitu dengan cara saling mengingatkan untuk mengerjakan tugas atau 
belajar. Pada saat pelajaran tidak mengajak temannya untuk bercanda, 
sehingga pada saat pelajaran fokusnya pada pelajaran bukan pada hal-hal 
lain di luar pelajaran. Setiap ada kesempatan digunakan untuk berdiskusi 
bersama tentang materi pelajaran dan setelah pulang sekolah dapat 
melakukan kegiatan belajar bersama.   
Pihak sekolah juga sudah berupaya membantu siswa untuk  
menciptakan Lingkungan Teman sebaya yang baik agar mendukung dalam 
belajar dengan dibentuknya kelompok belajar dan peer konseling. 
Pembentukan kelompok belajar dan peer konseling bertujuan agar siswa 
belajar bersama temannya dan pada saat di kelas atau di sekolah yang 
dibahas antara siswa hanya masalah yang berhubungan dengan pelajaran 
atau masalah yang berhubungan dengan sekolah dan tidak membahas 
masalah yang lain, sehingga konsentrasinya hanya untuk sekolah dan 
belajar. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam membantu 
menciptakan Lingkungan Teman Sebaya siswa yang baik agar mendukung 
dalam belajar yaitu dengan cara saat guru memberikan latihan soal boleh 
didiskusikan dengan kelompok belajarnya agar siswa yang sudah paham 
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dapat berbagi ilmu dengan yang kurang paham, sehingga siswa tidak hanya 
menyalin jawaban teman tetapi paham dengan apa yang dikerjakan. Selain 
itu guru dapat memberikan tugas kelompok agar interaksi yang dilakukan 
oleh siswa digunakan untuk belajar.  
  
3. Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013 
Dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS Statistics 
20.0  diperoleh koefisien korelasi Ry(1,2) bernilai positif sebesar 0,669 serta 
harga koefisien determinasi R
2
y(1,2) sebesar 0,448. Setelah dilakukan 
pengujian signifikansi dengan uji F diperoleh Fhitung sebesar 48,709 lebih 
besar dari Ftabel sebesar 3,07 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Besarnya sumbangan 
efektif variabel Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang sebesar 14,47% dan variabel Lingkungan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang sebesar 30,33%, 




Hasil penelitian ini diperkuat oleh kajian teori dan penelitian yang 
relevan. Berdasarkan teori, faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi 
Belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal 
yang mempengaruhi Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang adalah 
motivasi yaitu Motivasi Berprestasi dan faktor eksternal adalah lingkungan 
sosial yaitu Lingkungan Teman Sebaya. Motivasi Berprestasi berperan 
penting dalam diri seseorang karena Motivasi Berprestasi dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Adanya Motivasi Berprestasi 
dalam diri siswa ketika mempelajari pelajaran Mengelola Kartu Piutang, 
maka akan muncul dorongan untuk mencapai Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang yang optimal. Siswa yang mempunyai Lingkungan Teman 
Sebaya yang baik akan mendapatkan dukungan positif dalam belajar, 
sehingga akan membuatnya menjadi lebih termotivasi dalam belajar dan 
prestasi belajar yang dicapainya akan optimal. Teori tersebut semakin 
memperkuat hasil penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya secara 
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ida Cipto Sari (2011), Santi Purnamawati Haniefah (2011) dan Devia Nur 
Fitriana (2011). Hasil penelitian dari Ida Cipto Sari (2011) dan Santi 
Purnamawati Haniefah (2011) sama-sama menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi. Hasil penelitian Devia Nur Fitriana (2011) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi.  
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan, maka semakin 
menguatkan penelitian sekarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya Motivasi Berprestasi yang tinggi pada diri siswa dan 
didukung oleh Lingkungan Teman Sebaya yang baik, maka Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang yang dicapai menjadi optimal.  Jika siswa sudah 
memiliki Lingkungan Teman Sebaya yang baik, namun tidak didukung 
kesadaran untuk meningkatkan Motivasi Berprestasi dalam dirinya, maka 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang yang dicapai menjadi kurang 
optimal. Usaha yang dapat dilakukan siswa yaitu dengan meningkatkan 
Motivasi Berprestasi yang ada dalam dirinya dengan cara mengerjakan 
sendiri pekerjaan rumah atau tugas individu yang diberikan oleh guru, tetap 
belajar walaupun tidak ada ulangan dan berlatih mengerjakan soal tidak 
hanya dari modul tapi juga dari buku lain yang relevan. Selain itu agar 
tercipta Lingkungan Teman Sebaya yang baik antar siswa saling 
mengingatkan untuk belajar, tidak mengajak temannya bercanda pada saat 
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pelajaran, sering berdiskusi bersama tentang pelajaran dan belajar bersama 
teman agar lebih mudah dalam memahami materi.    
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, 
namun masih memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Disadari bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang, sementara itu peneliti hanya melibatkan dua 
variabel saja yaitu Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya.  
2. Masih banyak faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang. Dalam penelitian ini besarnya sumbangan efektif variabel Motivasi 
Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang sebesar 
14,47% dan variabel Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang sebesar 30,33%, sedangkan 55,20% diberikan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
3. Pada penelitian ini soal yang dianalisis yaitu soal Ulangan Tengah Semester 
(UTS) dan Ulangan Akhir Semester (UAS) pada mata Pelajaran Mengelola 
Kartu Piutang kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 
Sleman semester gasal Tahun Ajaran 2012/2013. Soal UTS dan UAS sudah 
mencerminkan Kompetensi Dasar yang diukur dalam Ulangan Harian pada 
mata Pelajaran Mengelola Kartu Piutang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan rx1y 
sebesar 0,523; r
2
x1y sebesar 0,273; thitung sebesar 6,741 lebih besar dari  ttabel sebesar 
1,980 dan rx1y sebesar 0,523 lebih besar dari rtabel sebesar 0,176. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya terhadap 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian 
Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan 
dengan rx2y sebesar 0,626; r
2
x2y sebesar 0,391; thitung sebesar 8,819 lebih besar dari 
ttabel sebesar 1,980 dan rx2y sebesar 0,626 lebih besar dari rtabel sebesar 0,176.  
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Berprestasi dan Lingkungan 
Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu 
Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan Ry(1,2) sebesar 0,669; R
2
y(1,2) 
sebesar 0,448; Fhitung sebesar 48,709 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,07. Besarnya 
sumbangan efektif variabel Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar 
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Mengelola Kartu Piutang sebesar 14,47% dan variabel Lingkungan Teman Sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang sebesar 30,33%. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil dalam 
penelitian ini, maka ada beberapa implikasi yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan  
Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013. Hal ini menunjukkan bahwa apabila siswa memiliki Motivasi 
Berprestasi yang tinggi, maka Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang yang 
dicapai menjadi optimal.  
2. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun 
Ajaran 2012/2013. Hal ini menunjukkan bahwa apabila siswa berada pada 
Lingkungan Teman Sebaya yang baik, akan berdampak positif dalam belajar, 
sehingga Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang yang dicapai menjadi optimal.   
3. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila siswa memiliki Motivasi Berprestasi yang tinggi dan 
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didukung oleh Lingkungan Teman Sebaya yang baik akan membuat Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang yang dicapai menjadi optimal. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Saran untuk penelitian selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang sebesar 44,80%. Hal ini menunjukkan bahwa Prestasi Belajar 
Mengelola Kartu Piutang masih banyak dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena 
itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi Prestasi Belajar selain yang diteliti dalam penelitian ini.   
2. Saran untuk guru 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang telah 
mencapai KKM pada mata pelajaran Mengelola Kartu Piutang sebesar 65%, 
sedangkan standar keberhasilan belajar minimal yang ditargetkan oleh sekolah 
adalah sebesar 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar 
mencapai KKM. Oleh karena itu, guru harus berupaya meningkatkan Prestasi 
Belajar Mengelola Kartu Piutang misalnya dengan upaya membantu siswa 
meningkatkan Motivasi Berprestasinya dengan mengadakan ulangan harian tanpa 
memberitahu siswa sebelumnya agar siswa pada saat di rumah belajar dengan 
begitu pada saat di kelas siswa sudah siap menerima pelajaran dan tidak datang 
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dengan pikiran yang kosong, setiap tugas yang diberikan kepada siswa sebisa 
mungkin dibahas dan dinilai agar siswa tertarik untuk mengerjakannya dan 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Selain itu guru juga dapat berperan 
untuk membantu siswa dalam menciptakan Lingkungan Teman Sebaya yang baik 
agar mendukung dalam belajar yaitu dengan saat mengerjakan latihan soal siswa 
boleh berdiskusi dengan kelompok belajarnya dan sering memberikan tugas 
kelompok agar interaksi yang dilakukan oleh siswa digunakan untuk belajar. 
3. Saran untuk siswa 
Siswa dapat melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan Motivasi 
Berprestasi dengan cara mengerjakan sendiri tugas individu yang diberikan oleh 
guru, tetap belajar walaupun tidak ada ulangan, berlatih mengerjakan soal tidak 
hanya dari modul tetapi dari buku lain yang relevan, tetap mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru dengan sungguh-sungguh meskipun tidak dikumpulkan. 
Selain itu agar tercipta Lingkungan Teman Sebaya yang baik, sehingga 
mendukung untuk mencapai prestasi belajar yang optimal, siswa dapat melakukan 
beberapa upaya yaitu dengan cara saling mengingatkan untuk mengerjakan tugas 
atau belajar, pada saat pelajaran tidak mengajak temannya untuk bercanda, sering 
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN I 
SMK YPKK 2 SLEMAN 
Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
 
Mata Pelajaran : Mengelola Kartu Piutang   KKM: 75,00 
Semester : Gasal  
No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 ADELITA PUTRI HERNANDA  70 Belum Kompeten 
2 AFI PRIMANINGSIH  69 Belum Kompeten 
3 AGUSTIN PRATIWI 76 Kompeten 
4 ANA AULIA SAFITRI 92 Kompeten 
5 ANDRIANI RAHMA KUSWARI 79 Kompeten 
6 ARIFAH YULIYANI  78 Kompeten 
7 ARISTYANINGRUM 71 Belum Kompeten 
8 ARLES AGUSTINAWATI  65 Belum Kompeten 
9 ARRUM WASKITANINGSIH 72 Belum Kompeten 
10 ASISTA LIAWATI  75 Kompeten 
11 ASRI KALISKA 73 Belum Kompeten 
12 AYU MAYA PURNI K. 76 Kompeten 
13 AYU NURMALASARI  78 Kompeten 
14 DESI SAPUTRI 80 Kompeten 
15 ELISA TRI YUNIARTI  70 Belum Kompeten 
16 ELLYA RATNA ARSITA I 75 Kompeten 
17 ERLINDA ESTI PRATIWI  72 Belum Kompeten 
18 EVI SURYANI 73 Belum Kompeten 
19 FAIDA EVI NURHAYATI  71 Belum Kompeten 
20 FERNANDA RESA AMBAR SARI  73 Belum Kompeten 
21 FITRI HANDAYANI  68 Belum Kompeten 
22 MARYUNINGSIH  75 Kompeten 
23 MEIRINA SEKAR PRATIWI 71 Belum Kompeten 
24 MIFTAKHUL AMALIA  78 Kompeten 
25 NANA SURYANA  74 Belum Kompeten 
26 NOFIKA IKA PARJIYANTI 74 Belum Kompeten 
27 NOVA DEVALUASARI 71 Belum Kompeten 
28 NOVI YANTI 85 Kompeten 
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No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
29 NUR HIDAYATI 76 Kompeten 
30 RAZSA ALFIA KURNIANDA 78 Kompeten 
31 RINA LUFIYANA  65 Belum Kompeten 
32 RITA DWI SEPTIAWANTI  75 Kompeten 
33 RIZA RISTIANI 73 Belum Kompeten 
34 SARAH AGUSTINA BUDI ASTARI 76 Kompeten 
35 SURANTI 83 Kompeten 
36 TINA SUSILAWATI 80 Kompeten 
37 VIVI SUSANTI  76 Kompeten 
38 WISNU BAYU JAYAWARDANA  79 Kompeten 
39 APRILIA WULANDARI  85 Kompeten 
40 ARINI ASRININGTYAS  73 Belum Kompeten 
41 ASRI INDRI ASTUTI  88 Kompeten 
42 AYU HIDAYAH  78 Kompeten 
43 CHALIMATUN SA'DIYAH  90 Kompeten 
44 CINDY IKA PRADANI 72 Belum Kompeten 
45 DITA JANISKI 80 Kompeten 
46 DITA NUR MAWATI  75 Kompeten 
47 EKA LINDA WIRANTI  86 Kompeten 
48 ERVIN AL ANNUR  65 Belum Kompeten 
49 FITRIANA PUSPITA NINGRUM  78 Kompeten 
50 FITRIANI WIDIASTUTI  72 Belum Kompeten 
51 HARVINA RINDA DEWI  70 Belum Kompeten 
52 IKA SEPTI NURLAENI 75 Kompeten 
53 INDAH KURNIA 75 Kompeten 
54 KRISTIANA DITA ANGGRAINI  75 Kompeten 
55 LAKSHITA AULIA RINJANI A 75 Kompeten 
56 LISMAWATI NUR CAHYANI 76 Kompeten 
57 LUQYANA DEKA AFIFAH 82 Kompeten 
58 NGESTI RAHAYU 77 Kompeten 
59 NIA NOVIATRI DEWI 78 Kompeten 
60 NOVIATI  73 Belum Kompeten 
61 NOVITA DEWI  78 Kompeten 
62 NOVITA WARDANI  83 Kompeten 
63 NUR YENI  74 Belum Kompeten 
64 OKTAVIA AMINAH 80 Kompeten 
65 PRAVITAR AGUS LESTARI  70 Belum Kompeten 
66 RATNASARI  71 Belum Kompeten 
67 RISKA AMBARWATI 80 Kompeten 
68 RISMANIA NUR HAMIDA 76 Kompeten 
69 SIWI LESTARI  75 Kompeten 
70 TITI NURHAYATI 77 Kompeten 
71 TRI SUSANTI  78 Kompeten 
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No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
72 VERLINA ANGGRAINI 74 Belum Kompeten 
73 VITA DELA ATMASARI 73 Belum Kompeten 
74 WAHIDAH ISTIQOMAH  82 Kompeten 
75 WIWIK SEPTIYATI  85 Kompeten 
76 YUSTIKA FIANSARI  85 Kompeten 
77 AMALIA HUSNUL KHOTIMAH 73 Belum Kompeten 
78 ANDY WIJAYA  72 Belum Kompeten 
79 ANNA MARIA  75 Kompeten 
80 DESI TRI RAMAWATI  90 Kompeten 
81 DESY NIKEN LESTARI  76 Kompeten 
82 DWI AGUSTINA  77 Kompeten 
83 DWI YANA 85 Kompeten 
84 EKO PRIHANTO  60 Belum Kompeten 
85 EVA DEWI SEPTIANA 90 Kompeten 
86 EVI RHOVI ANI 88 Kompeten 
87 HARYANTI 92 Kompeten 
88 HENI LESTARI  78 Kompeten 
89 ISTI SULISTYANINGSIH  89 Kompeten 
90 LISTIAN FAJAR LESTARI  85 Kompeten 
91 LUSIANA DEVI ANDRIANI  78 Kompeten 
92 MARGARETA TRI RINI O 86 Kompeten 
93 MERISA TRISNA POLITON 78 Kompeten 
94 MUTAMIMAH 92 Kompeten 
95 NANIM LIS SUVERA  68 Belum Kompeten 
96 NILA WINDRIANA SARI  77 Kompeten 
97 NILAM KUMALA SARI  85 Kompeten 
98 NUR INDAH FITRIANI  78 Kompeten 
99 NUR NASIATI  75 Kompeten 
100 NURIFFAH MUTHOHAROH 72 Belum Kompeten 
101 NURLAILA MAGHFIROH 83 Kompeten 
102 NURUL FAUZIAH 78 Kompeten 
103 NURUL FEBRIASTUTI KUSUMA W 89 Kompeten 
104 PUPUT WULANDARI 90 Kompeten 
105 PUTRI RATNANINGTYAS 76 Kompeten 
106 RIKA ANGGRAENI  H 75 Kompeten 
107 RISWATI 70 Belum Kompeten 
108 RIZKA AYU NOVITA  85 Kompeten 
109 RODE WIDIYATI 76 Kompeten 
110 SHELLA NAFIRIANA SETIA BEKTI 72 Belum Kompeten 
111 THERESIA MEILANA BUDIWATI  73 Belum Kompeten 
112 VERONICA HETTY WIDYASTUTI  90 Kompeten 
113 VITA PUJI RAHAYU 80 Kompeten 
114 YAHYA DWI KURNIANTO  72 Belum Kompeten 
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No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
115 ADEEMA NURAINI  65 Belum Kompeten 
116 ANA OKTAVIA 70 Belum Kompeten 
117 APRIMIA SWANJATI  71 Belum Kompeten 
118 ARDINA DWI JULIANIS  85 Kompeten 
119 ARI WAHYUNINGSIH 76 Kompeten 
120 ARUM APRILIA  73 Belum Kompeten 
121 ARUM SHERLY WIDYASTUTI  82 Kompeten 
122 ATIKA WIDIANI 76 Kompeten 
123 DESI MARLINDA  80 Kompeten 
124 DIAH RISKI PRATIWI  75 Kompeten 
125 DIAN SULANJARI 75 Kompeten 
126 DWI INTISARI  88 Kompeten 
127 EFRIDA OKTAVIANI  74 Belum Kompeten 
128 FEBRIANI PRATIWI  75 Kompeten 
129 FITRI UNTARI  75 Kompeten 
130 HANNY ARDIANI  75 Kompeten 
131 HUSNUN AZIZAH 80 Kompeten 
132 INDAH PUJI KUMALA SARI  75 Kompeten 
133 ISTIARI TRIMURTI 80 Kompeten 
134 MITA RINA NINGTYAS  76 Kompeten 
135 NIKI ASTRIA  90 Kompeten 
136 NOVI DWI INDRIYANTI 75 Kompeten 
137 NOVITA IKAWATI 88 Kompeten 
138 NOVITA KUSWANDARI 72 Belum Kompeten 
139 NURUL DWI MULYANTI  85 Kompeten 
140 NURUL WIDYASTUTIK 86 Kompeten 
141 PARANDITA  75 Kompeten 
142 RENITA NOVIYANTI  77 Kompeten 
143 RISKY MEGI AGISTA 70 Belum Kompeten 
144 SEPTI CAHYANTI 83 Kompeten 
145 SHITA NURDIANTI  74 Belum Kompeten 
146 SINTA APRIYANTI 82 Kompeten 
147 SUDARTI 72 Belum Kompeten 
148 SUHERMI  73 Belum Kompeten 
149 TRI WULANDARI SUTRISNO 80 Kompeten 
150 WULANDARI SUPIT  78 Kompeten 
151 ZULVA YAMAIDA 76 Kompeten 
152 ANIK WIDIASTUTI 80 Kompeten 
153 ASTI NUGRAHITA  83 Kompeten 
154 ATIKA SRI RAHAYU  82 Kompeten 
155 BETY TRIANA  72 Belum Kompeten 
156 BILQIS SEKARARUM  75 Kompeten 
157 DYAH LAKSMI ARINY 74 Belum Kompeten 
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No. Nama Siswa Nilai Keterangan 
158 EKA SULISTIANINGSIH 85 Kompeten 
159 FITRI NURUL FATHONAH 90 Kompeten 
160 FITRIA FEBRIYANTI  80 Kompeten 
161 HETI KUSTANTI 74 Belum Kompeten 
162 KHOIRUNNISA PUTRI WIJAYANTI  75 Kompeten 
163 LINA PUJILESLTARI  76 Kompeten 
164 LINDA DWI FITRILIANI  75 Kompeten 
165 MIFTAHKUL JANAH  68 Belum Kompeten 
166 NORMALITA PUSPITASARI 72 Belum Kompeten 
167 NOVARIYANI EKAWATI 85 Kompeten 
168 NOVITRIYANI 70 Belum Kompeten 
169 NURUL ARIFAH  76 Kompeten 
170 PUTRI ZULIANA 75 Kompeten 
171 RATNA YUNIATI  65 Belum Kompeten 
172 REZI NUR AINI  98 Kompeten 
173 RIDHO HOJA SETIAWATI  74 Belum Kompeten 
174 RISKA BRILIYANTI 76 Kompeten 
175 ROHMANIATI WIYANI  75 Kompeten 
176 SANTI EFRILIYANA  77 Kompeten 
177 SARLA ANJAR RISKY 65 Belum Kompeten 
178 SEPTI BUDI DAYATI 70 Belum Kompeten 
179 SEPTIKA INDRIYANI 76 Kompeten 
180 SHITA DEVI PRAFIKASARI  75 Kompeten 
181 SILVIANI RESMAWATI  75 Kompeten 
182 SOLICHATUN CHASANAH 77 Kompeten 
183 ULIA WIDAYATI  78 Kompeten 
184 VIVIYAN NURSANTI  76 Kompeten 
185 WORO ANNISA CESAPUTRI 75 Kompeten 
186 WULAN RAMADANI UTI ANISA 76 Kompeten 







HASIL ANGKET PRA PENELITIAN 
MOTIVASI BERPRESTASI 
 
Tanggal : 12 Oktober 2012 
Subjek : siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
Pernyataan Ya (%) Tidak (%) Total (%) 
Memiliki tanggung jawab terhadap 
keberhasilan diri 
   
1.Saya mengerjakan sendiri tugas 
individu atau pekerjaan rumah yang 
diberikan oleh guru. 
57,50 42,50 100 
2. Saya bekerja sendiri ketika ulangan. 72,00 28,00 100 
3. Saya bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
67,50 32,50  
Berusaha unggul    
4. Saya selalu belajar walaupun tidak 
ada pekerjaan rumah maupun 
ulangan. 
53,00 47,00 100 
5. Pada saat pelajaran kosong saya 
gunakan untuk berdiskusi materi 
daripada bersenda gurau. 
35,50 64,50 100 
6. Saya malu jika nilai saya lebih jelek 
dari teman-teman saya. 
63,50 36,50 100 
Menyukai tantangan dan tidak takut 
risiko 
   
7. Saya tidak mudah menyerah dalam 
mengerjakan soal yang sulit. 
68,00 32,00 100 
8. Saya segera mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
72,00 28,00 100 
Berorientasi pada masa depan    
9. Saya belajar lebih giat lagi setelah 
mendapat nilai jelek. 
65,00 35,00 100 
10. Saya merasa belum puas dengan 
prestasi belajar yang saya capai. 
69,00 31,00 100 





HASIL ANGKET PRA PENELITIAN 
LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA 
 
Tanggal : 12 Oktober 2012 
Subjek : siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman 
Pernyataan Ya (%) Tidak (%) Total (%) 
Memberikan dukungan    
1.Teman saya mengingatkan saya untuk 
belajar. 
60,00 40,00 100 
2. Teman saya tidak mengajak saya 
untuk bekerja sama ketika 
mengerjakan ulangan. 
74,00 26,00 100 
3. Teman saya tidak mengajak bercanda 
ketika guru sedang menjelaskan. 
67,00 33,00 100 
Partner dalam belajar    
4.Teman saya mengajak belajar 
bersama. 
58,00 42,00 100 
5. Pada saat saya kurang memahami 
materi yang disampaikan oleh guru, 
teman saya bersedia menjelaskan 
kembali kepada saya. 
69,00 31,00 100 
6. Pada saat pelajaran kosong teman 
saya mengajak berdiskusi materi 
daripada bersenda gurau. 
48,00 52,00 100 

























Yth. Siswa-Siswi Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Di tengah-tengah kesibukan Anda belajar, ijinkanlah Saya meminta kerelaan 
Anda untuk mengisi angket yang Saya buat ini. Angket ini digunakan untuk Uji Coba 
Instrumen untuk penelitian Saya tentang “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan 
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013”. 
Jawaban yang Anda berikan akan Saya rahasiakan dan tidak berpengaruh 
terhadap pencapaian nilai Anda di sekolah. Identitas Anda hanya digunakan untuk 
mempermudah proses pengolahan data. 
Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keyakinan dan keadaan diri 
Anda. Oleh karena itu kesungguhan dan ketulusan Anda dalam memberikan jawaban 
sangat Saya harapkan. Atas bantuan dan partisipasi Anda , Saya ucapkan terima kasih. 











ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulislah identitas Anda dengan benar dan lengkap pada tempat yang telah 
disediakan. 
2. Baca setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan Anda. Jawaban yang anda berikan 
tidak mempengaruhi nilai Anda pada mata pelajaran yang bersangkutan. 
4. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari empat alternatif jawaban. 
5. Jawablah dengan memberi tanda check () pada kolom yang telah disediakan. 
 
Nama  : ____________________ 
No. Presensi : ____________________ 
Kelas  : ____________________ 
 
Alternatif Jawaban: SL : Selalu    
   SR : Sering    
   KK: Kadang-Kadang     
   TP : Tidak Pernah   
    
Angket Motivasi Berprestasi 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 Saya mengerjakan sendiri tugas individu atau 
pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 
    
2 Saya asal-asalan dalam menyelesaikan tugas pada 
pelajaran mengelola kartu piutang. 
    
3 Saya tetap mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru meskipun tidak dikumpulkan. 
    
4 Saya bekerja sama dengan teman ketika mengerjakan 
ulangan pada pelajaran mengelola kartu piutang. 
    
5 Saya tertantang untuk mengerjakan latihan soal yang 
materinya belum diajarkan oleh guru. 
 
    
120 
 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
6 Saya menetapkan target nilai yang ingin saya capai 
pada pelajaran mengelola kartu piutang. 
    
7 Jika saya diberi latihan soal oleh guru, saya akan 
mengerjakan soal yang paling mudah dulu baru ke 
soal yang sukar untuk dikerjakan. 
    
8 Saya memperbaiki hasil pekerjaan saya setelah 
dikoreksi oleh guru. 
    
9 Saya tidak senang apabila ada teman yang 
memberikan saran terhadap pekerjaan saya. 
    
10 Saya tidak memperdulikan nilai yang diberikan oleh 
guru. 
    
11 Pada saat pelajaran mengelola kartu piutang kosong 
dan tidak diberi tugas saya lebih senang bersenda 
gurau bersama teman-teman daripada belajar sendiri. 
    
12 Saya belajar jika ada ulangan saja.     
13 Saya mempelajari materi pada mata pelajaran 
mengelola kartu piutang dengan sungguh-sungguh 
karena tidak ingin nilai saya dibawah teman-teman 
saya. 
    
14 Saya merasa kecewa dan malu jika nilai saya lebih 
jelek dari teman-teman. 
    
15 Saya merasa bosan mengerjakan tugas-tugas pada 
pelajaran mengelola kartu piutang yang mudah. 
    
16 Saya berlatih mengerjakan soal tidak hanya dari 
modul tetapi dari buku lain yang mendukung. 
    
17 Saya lebih senang mengerjakan soal yang sama 
seperti yang dicontohkan oleh guru. 
    
18 Saya merasa puas dengan prestasi belajar yang telah 
saya capai saat ini. 
    
19 Saya belajar lebih giat lagi setelah mendapat nilai 
yang jelek pada mata pelajaran mengelola kartu 
piutang. 
    
20 Saya malas belajar karena saya sudah pintar.     
21 Prestasi belajar saya di masa depan harus lebih baik 
dari prestasi belajar saya saat ini. 
    
22 Saya mau belajar dengan rajin dan sungguh-sungguh 
kalau dijanjikan hadiah oleh orang tua saya. 
    
23 Hadiah bagi saya bukan merupakan tujuan utama 
dalam belajar tetapi merupakan pemacu dalam 
belajar. 
    
24 Saya mendapatkan kepuasan pribadi atas prestasi 
belajar yang saya capai. 
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Angket Lingkungan Teman Sebaya 
 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 Pada saat berkumpul bersama teman-teman di kelas, 
saya dan teman-teman membicarakan masalah diluar 
pelajaran. 
    
2 Pada saat pelajaran mengelola kartu piutang kosong 
saya dan teman-teman berdiskusi materi pelajaran 
mengelola kartu piutang. 
    
3 Saya tidak suka mendengarkan teman saya yang 
bercerita tentang masalahnya. 
    
4 Pada saat istirahat saya dan teman-teman gunakan 
untuk ke perpustakaan untuk membaca atau meminjam 
buku. 
    
5 Teman saya mengajak saya bekerja sama ketika 
mengerjakan ulangan. 
    
6 Teman saya bersedia menjelaskan materi pelajaran 
mengelola kartu piutang ketika saya kurang memahami 
materi tersebut.  
    
7 Teman saya membantu saya menyelesaikan masalah 
yang sedang saya hadapi. 
    
8 Teman saya mengingatkan saya untuk mengerjakan 
tugas atau belajar. 
    
9 Teman-teman memberi saya semangat untuk belajar.     
10 Teman saya mengajak saya bercanda ketika guru 
sedang menjelaskan materi pada mata pelajaran 
mengelola kartu piutang. 
    
11 Apabila saya tidak masuk sekolah, teman saya 
menawarkan untuk meminjamkan buku catatanya 
kepada saya. 
    
12 Apabila teman-teman saya tidak mengerjakan tugas 
pada mata pelajaran mengelola kartu piutang, saya juga 
tidak mengerjakannya. 
    
13 Teman saya mengajak bertukar pikiran mengenai cita-
cita yang kami inginkan. 
    
14 Saya mengikuti tingkah laku teman saya yang saya 
anggap baik dan dewasa. 
    
15 Saya meniru gaya belajar teman saya yang saya pandai.     
16 Teman saya mempercayakan saya sebagai tempat 
untuk menceritakan masalahnya. 
    
17 Belajar bersama teman membuat saya merasa lebih 
mudah memahami materi pelajaran. 
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No. Pernyataan SL SR KK TP 
18. Saya bertanya kepada teman apabila saya mengalami 
kesulitan dalam mempelajari materi pada pelajaran 
mengelola kartu piutang. 
    
19 Teman saya mengajak saya untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah bersama-sama setelah pulang sekolah.  
    
20 Belajar bersama dengan teman yang pandai membuat 
saya terdorong untuk berprestasi seperti mereka. 
    


















Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 3 3 2 3 3 4 4 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 61 
2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 83 
3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 1 2 2 2 2 4 3 3 2 2 66 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 84 
5 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 75 
6 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 4 3 3 3 71 
7 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 69 
8 3 3 2 2 4 4 2 3 3 4 1 2 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 72 
9 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
10 3 3 2 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 77 
11 2 3 2 3 4 2 1 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 3 4 64 
12 2 2 2 4 1 1 1 1 4 3 3 4 4 4 1 2 3 3 1 4 4 3 4 4 65 
13 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 89 
14 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 81 
15 2 3 2 3 4 2 1 2 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 65 
16 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 63 
17 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 62 
18 3 3 4 3 4 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 1 1 1 2 3 4 3 2 3 61 
19 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 3 67 
20 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 90 
21 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 1 2 3 4 3 4 4 4 3 3 75 
22 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 4 4 3 2 2 62 
23 4 4 3 3 3 4 1 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 70 
24 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 75 
25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 2 2 2 4 4 4 3 2 4 80 
26 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 81 
27 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 4 72 
28 3 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 4 70 
29 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 3 3 4 3 3 2 64 
30 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 4 2 3 3 2 65 
Σ 92 93 92 95 105 88 69 91 100 98 89 91 97 90 57 67 73 78 86 113 109 101 92 97 2.164 
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Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 63 
2 2 2 2 2 1 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 61 
3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 54 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 81 
5 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 63 
6 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 58 
7 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 60 
8 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 55 
9 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 74 
10 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 73 
11 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 59 
12 2 1 2 1 1 1 2 4 4 3 2 3 3 3 1 2 2 2 1 4 3 47 
13 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
14 4 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 3 4 71 
15 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 62 
16 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 62 
17 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 55 
18 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 65 
19 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 58 
20 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 75 
21 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 58 
22 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 49 
23 2 1 3 1 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 67 
24 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 64 
25 2 2 2 2 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 66 
26 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 65 
27 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 62 
28 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 69 
29 2 1 3 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 67 
30 1 2 2 2 2 2 3 3 4 3 1 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 57 
Σ 79 64 74 63 93 96 94 93 102 94 82 101 91 105 80 85 98 94 93 110 105 1.896 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 
 






Sig. (2-tailed) N 
Butir 1 ,518
**
 ,003 30 Valid 
Butir 2 ,452
*
 ,012 30 Valid 
Butir 3 ,496
**
 ,005 30 Valid 
Butir 4 ,457
*
 ,011 30 Valid 
Butir 5 ,284 ,128 30 Tidak Valid 
Butir 6 ,571
**
 ,001 30 Valid 
Butir 7 ,490
**
 ,006 30 Valid 
Butir 8 ,563
**
 ,001 30 Valid 
Butir 9 ,321 ,084 30 Tidak Valid 
Butir 10 ,599
**
 ,000 30 Valid 
Butir 11 ,179 ,345 30 Tidak Valid 
Butir 12 ,579
**
 ,001 30 Valid 
Butir 13 ,583
**
 ,001 30 Valid 
Butir 14 ,529
**
 ,003 30 Valid 
Butir 15 ,139 ,462 30 Tidak Valid 
Butir 16 ,517
**
 ,003 30 Valid 
Butir 17 ,453
*
 ,012 30 Valid 
Butir 18 ,600
**
 ,000 30 Valid 
Butir 19 ,799
**
 ,000 30 Valid 
Butir 20 ,518
**
 ,003 30 Valid 
Butir 21 ,429
*
 ,018 30 Valid 
Butir 22 ,516
**
 ,003 30 Valid 
Butir 23 ,560
**
 ,001 30 Valid 
Butir 24 ,562
**
 ,001 30 Valid 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 0,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
    
Reliability Statistics 
  Cronbach's Alpha N of Items 











Sig. (2-tailed) N 
Butir 1 ,499
**
 ,005 30 Valid 
Butir 2 ,501
**
 ,005 30 Valid 
Butir 3 ,648
**
 ,000 30 Valid 
Butir 4 ,497
**
 ,005 30 Valid 
Butir 5 ,514
**
 ,004 30 Valid 
Butir 6 ,777
**
 ,000 30 Valid 
Butir 7 ,265 ,157 30 Tidak Valid 
Butir 8 ,487
**
 ,006 30 Valid 
Butir 9 ,534
**
 ,002 30 Valid 
Butir 10 ,630
**
 ,000 30 Valid 
Butir 11 ,532
**
 ,002 30 Valid 
Butir 12 ,579
**
 ,001 30 Valid 
Butir 13 ,515
**
 ,004 30 Valid 
Butir 14 ,429
*
 ,018 30 Valid 
Butir 15 ,360 ,051 30 Tidak Valid 
Butir 16 ,524
**
 ,003 30 Valid 
Butir 17 ,608
**
 ,000 30 Valid 
Butir 18 ,743
**
 ,000 30 Valid 
Butir 19 ,640
**
 ,000 30 Valid 
Butir 20 ,255 ,173 30 Tidak Valid 
Butir 21 ,547
**
 ,002 30 Valid 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 0,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
  Cronbach's Alpha N of Items 








SILABUS, SOAL UTS DAN UAS, 











Mata Pelajaran : Mengelola Kartu Piutang 
Kelas/ Semester : XI/ 1 
Standar 
Kompetensi 
: Mengelola Kartu Piutang 
Kode SK : 119 DK 06 
Alokasi Waktu 
KKM KD 




          








Waktu Sumber Belajar 








prosdur order penjualan 
sebagai wujud rasa 
ingin tahu. 
 Mendeskripsikan 
proses kredit sebagai 
wujud rasa ingin tahu. 
 
 Prosedur order 
penjualan. 
 Prosedur proses 
kredit. 
 Menggali informasi 
tentang order penjualan 
dan proses kredit. 
 Mendiskusikan prosedur 
order penjualan. 
 Mempresentasikan hasil 
diskusi. 
 Membuat kesimpulan 
hasil diskusi. 
 Mengerjakan soal LKS 
mandiri. 
 Ceramah 







75 3    Modul 3 untuk 
SMK.  
 Buku Akuntansi 2 
untuk SMK kelas 
XI: Drs. Toto 
Sucipto, dkk: 
Yudhistira. 
 Buku Memahami 
Akuntansi SMK 
seri A: Drs. Hendi 
S.: Armico. 
 Menyediakan peralatan 
yang dibutuh kan untuk 
pengelolaan kartu 
piutang dengan 














 Mempersiapkan peralatan 
yang dibutuhkan dalam 
pengelolaan kartu 
Piutang. 
 Menggali informasi 
tentang pengertian 
piutang. 
 Mendiskusikan pengertian 
piutang. 




 Membuat kesimpulan 
hasil diskusi. 








 Mengidentifikasi saldo 
awal piutang dengan 
mandiri dan tanggung 
jawab. 





 Menggali informasi tentang 
jenis-jenis data pelanggan, 
identitas, saldo dan status 
pelanggan. 
 Mendiskusikan jenis-jenis 
data pelanggan. 
 Mempresentasikan hasil 
diskusi. 
 Membuat kesimpulan hasil 
diskusi. 
 Mengerjakan soal LKS 
mandiri 
 Ceramah 






75 7     Modul 3 untuk 
SMK.  
 Buku Akuntansi 2 
untuk SMK kelas 
XI: Drs. Toto 
Sucipto, dkk: 
Yudhistira. 
 Buku Memahami 
Akuntansi SMK 
seri A: Drs. Hendi 
S.: Armico. 
 Mengidentifikasi data 
mutasi piutang 
pelanggan dengan 
mandiri dan tanggung 
jawab. 
 Data mutasi 
piutang 
pelanggan 
 Menggali informasi tentang 
data mutasi piutang dan 
metode penghapusan 
piutang. 
 Mendiskusikan data mutasi 
piutang dam metode 
penghapusan piutang. 
 Mengerjakan soal LKS 
mandiri. 
 Mengidentifikasi data 
mutasi piutang lainnya 
dengan mandiri dan 
tanggung jawab. 
 Data mutasi 
piutang lainnya 
 Menggali informasi tentang 
data mutasi piutang lainnya. 
 Mendiskusikan data mutasi 
piutang lainnya. 
6.3.Membukukan 
mutasi piutang ke 
kartu piutang. 
 Mandiri  Menyediakan data 
transaksi piutang 
dengan mandiri. 
 Data transaksi 
piutang 
 Menggali informasi tentang 
penambahan dan 
pengurangan piutang ke 
dalam kartu piutang. 
 Mendiskusikan  penambahan 
dan pengurangan piutang ke 
dalam kartu piutang. 
 Ceramah 





75 10    Modul 3 untuk 
SMK.  
 Buku Akuntansi 2 
untuk SMK kelas 
XI: Drs. Toto 
Sucipto, dkk: 
Yudhistira. 





seri A: Drs. Hendi 








 Mengidentifikasi nama, 
alamat dan jumlah 
piutang dengan 
mandiri.  








 Menganalisis jawaban 
surat konfirmasi 
piutang dengan 
mandiri dan tanggung 
jawab. 









 Menggali informasi tentang 
jenis data pelanggan, nama, 
alamat, jumlah. 
 Mendiskusikan 
pengelompokan jenis data 
Pelanggan, nama, alamat, 
jumlah piutang dan surat 
konfirmasi piutang. 
 Mengerjakan soal LKS 
mandiri. 
 Praktik membuat surat 
konfirmasi piutang dan 
menganalisis jawabannya. 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 Penugasan  
 Tes 
tertulis  
75 10    Modul 3 untuk 
SMK.  
 Buku Akuntansi 2 
untuk SMK kelas 
XI: Drs. Toto 
Sucipto, dkk: 
Yudhistira. 
 Buku Memahami 
Akuntansi SMK 
seri A: Drs. Hendi 







 Mengidentifikasi umur 
piutang.  
 Menyajikan laporan 
piutang sesuai dengan 
SOP. 





 Menggali informasi tentang 
analisis umur piutang dan 
laporan rekapitulasi 
piutang.  
 Praktik menganalisis umur 
piutang. 
 Praktik membuat laporan 
piutang. 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan  
 Tes 
tertulis 
75 10    Modul 3 untuk 
SMK.  
 Buku Akuntansi 2 
untuk SMK kelas 
XI: Drs. Toto 
Sucipto, dkk: 
Yudhistira. 
 Buku Memahami 
Akuntansi SMK 
seri A: Drs. Hendi 
S.: Armico. 
 
     Jam Pelajaran  40    
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YAYASAN PENDIDIKAN KEJURUAN DAN KETRAMPILAN YOGYAKARTA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK YPKK 2 SLEMAN 
BIDANG KEAHLIAN: BISNIS DAN MANAJEMEN 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN: KEUANGAN DAN TATA NIAGA 
KOMPETENSI KEAHLIAN : AKUNTANSI DAN PEMASARAN 
TERAKREDITASI : A 
Jl. Pemuda, Wadas Tridadi Sleman Yogyakarta Telp.(0274)868394, 7492349/Fax. (0274)868394 
 
 ULANGAN TENGAH SEMESTER GASAL 
Tahun Pelajaran 2012/2013 
Program Keahlian  : Akuntansi  
Mata Diklat  : Mengelola Kartu Piutang 
Kelas   : XI (sebelas) 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Oktober 2012   
Waktu   : 07.30-09.00 (90 Menit) 
 
A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar! 
1. Jelaskan pengertian piutang secara umum untuk kepentingan akuntansi!  
2. Apakah yang menyebabkan terjadinya piutang suatu perusahaan?  
3. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis piutang!  
4. Sebutkan dokumen transaksi yang di perlukan dalam pencatatan mutasi piutang!  
5. Sebutkan dua metode pencatatan transaksi penghapusan piutang !  
B. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan tepat ! 
1. Jan 10 UD JAYA menjual barang barang secara kredit kepada TOKO INDAH sebesar 
Rp    24.000.000,00 
Jan 11 Atas transaksi tanggal 10 Januari tersebut TOKO INDAH menulis sebuah 
promes yang jatuh temponya tanggal 9 Februari 2010 
Jan 30 Karena mendesak masalah keuangan maka wesel tersebut didiskontokan ke 
BNI 46 dengan diskonto 9 %  
Diminta : Buatlah jurnal yang diperlukan bagi UD JAYA, TOKO INDAH, dan 
BNI 46!  
 
2. PT  KENCANA mencatat penghapusan piutang dengan metode tidak langsung. Dalam 
tahun 2010 antara lain terjadi transaksi sebagai berikut : 
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Maret  10 Penghapusan piutang pada debitur Anisa sebesar Rp 2.000.000,00 
April   5  Penerimaan uang tunai dari Anisa sebesar Rp 1.200.000,00, untuk 
pembayaran  
    piutang yang telah dihapuskan. Terhadap sisanya sebesar Rp 
800.000,00, Anisa    
   sanggup akan membayar pada tanggal 5 Mei 2010 
Mei 5 Diterima pembayaran dari debitur Anisa 
Diminta : Buat jurnal untuk mencatat transaksi tersebut!  
                    
3. Pada tanggal 1 Januari 2010, akun penyisihan kerugian piutang dalam buku besar 
suatu perusahaan menunjukkkan saldo kredit sebesar Rp 11.200.000,00. Data kegiatan 
dalam tahun 2010 antara lain sebagai berikut : 
Jumlah piutang yang dihapuskan Rp     11.600.000,00 
Total penjualan   Rp 2.364.000.000,00 
Taksiran kerugian piutang ditetapkan sebesar 0,5% dari total penjualan. 
Berdasarkan data di atas diminta:  
a. Hitung taksiran kerugian piutang yang menjadi beban tahun 2010! 
b. Hitung saldo akun cadangan kerugian piutang setelah penyesuaian 31 
Desember 2010! 
c. Buat jurnal penyesuaian akun cadangan kerugian piutang 31 Desember 2010! 
 














MENGELOLA KARTU PIUTANG 
 
 
A. 1. Piutang adalah tuntutan (klaim) keuangan terhadap pihak lain, baik terhadap 
perseorangan maupun badan usaha yang terjadi karena adanya suatu transaksi. (skor 5) 
2. Piutang perusahaan terjadi akibat transaksi penjualan barang atau jasa dengan 
pembayaran kredit. (skor 5) 
3. Jenis-jenis piutang: (skor 18) 
a. Piutang dagang (Account Receivable) adalah tagihan perusahaan kepada pelanggan 
sebagai akibat adanya penjualan barang atau jasa secara kredit, dimana tagihan tidak 
disertai dengan surat perjanjian yang formal, akan tetapi karena adanya unsure 
kepercayaan dan kebijakan perusahaan 
b. Piutang non dagang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain atau pihak ketiga 
yang timbul atau terjadi bukan karena adanya transaksi penjualan barang dagangan 
atau jasa secara kredit 
c. Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak ketiga atau pihak lain yang 
menggunakan perjanjian secara tertulis dengan wesel atau promes 
4. Dokumen transaksi yang diperlukan dalam pencatatan mutasi piutang adalah: (skor 8) 
a. Faktur penjualan 
b. Bukti penerimaan kas 
c. Memo kredit 
d. Bukti memorial 
5. Dua metode pencatatan transaksi penghapusan piutang adalah: (skor 4)  
a. Metode langsung (Direct Method) 
b. Metode tidak langsung/Metode cadangan/Metode penyisihan (Indirect Method) 
 
B 1. (Skor 28) 
UD JAYA 
JURNAL UMUM 
Tgl  Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp) 
Jan 10 Piutang Dagang  24.000.000,00  
        Penjualan   24.000.000,00 
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 11 Piutang Wesel  24.000.000,00  
        Piutang Dagang   24.000.000,00 
 30 Kas  23.946.000,00  
  Biaya Bunga          54.000,00  




Tgl  Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp) 
Jan 10 Piutang Dagang  24.000.000,00  
        Penjualan   24.000.000,00 
 11 Utang Wesel  24.000.000,00  




Tgl  Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp) 
Jan 30 Piutang Wesel  24.000.000,00  
        Pendapatan Bunga           54.000,00 
        Kas   23.946.000,00 
 
2. (skor 16) 
PT KENCANA 
JURNAL UMUM 
Tgl  Keterangan Ref Debet (Rp) Kredit (Rp) 
Maret 10 Cadangan Kerugian 
Piutang 
 2.000.000,00  
          Piutang Dagang   2.000.000,00 
      
April 5 Kas  1. 200.000,00  
          Cadangan Kerugian 
Piutang 
   1.200.000,00 
      
 5 Piutang Dagang      800.000,00  
          Cadangan Kerugian 
Piutang 
      800.000,00 
      
Mei 5 Kas      800.000,00  





3.a. Taksiran kerugian piutang yang menjadi beban tahun 2010 : 
 0,5% x Rp 2.364.000.000,00 = Rp 11.820.000,00 
 
 b. Saldo akun cadangan kerugian piutang setelah penyesuaian 31 Desember 2010 : 
 Taksiran kerugian piutang     Rp 11.820.000,00 
 Saldo kredit   Rp 11.200.000,00 
 Saldo debet  Rp 11.600.000,00 
         Rp       400.000,00 
   Saldo cadangan kerugian piutang                          Rp 11.420.000,00 
     
 c. Jurnal penyesuaian cadangan kerugian piutang 31 Desember 2010 : 
 Beban Kerugian Piutang  Rp 11.420.000,00 




















YAYASAN PENDIDIKAN KEJURUAN DAN KETRAMPILAN YOGYAKARTA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK YPKK 2 SLEMAN 
BIDANG KEAHLIAN: BISNIS DAN MANAJEMEN 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN: KEUANGAN DAN TATA NIAGA 
KOMPETENSI KEAHLIAN : AKUNTANSI DAN PEMASARAN 
TERAKREDITASI : A 
Jl. Pemuda, Wadas Tridadi Sleman Yogyakarta Telp.(0274)868394, 7492349/Fax. (0274)868394 
 
 ULANGAN AKHIR SEMESTER (UAS) 
Tahun Pelajaran 2012/2013 
 
Kelas/ Semester : XI Akuntansi/ Gasal 
Hari/ Tanggal  : Senin, 26 November 2012 
Waktu   : 07.30 sd 10.00 (150 menit) 
Mapel   : Mengelola Kartu Piutang 
Saoal A. Soal Pilihan Ganda 
Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, 
c, d atau e di lembar jawab yang telah disediakan! 
1. Piutang yang terjadi karena transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit disebut: 
a. Piutang biasa    d. Piutang penghasilan 
b. Piutang dagang    e. Piutang wesel 
c. Piutang non dagang 
2. Tagihan perusahaan kepada pihak ke tiga yang disertai dengan perjajian tertulis berupa 
surat promes disebut: 
a. Piutang biasa    d. Utang wesel 
b. Piutang dagang    e. Piutang Penghasilan 
c. Piutang wesel 
3. Salah seorang pegawai perusahaan karena kebutuhan uang mendesak dia mengambil 
pinjaman ke perusahaan (bukan lewat koperasi karyawan), maka transaksi ini bagi 
perusahaan lebih tepat digolongkan sebagai: 
a. Piutang biasa    d. Piutang lain-lain 
b. Piutang penghasilan   e. Uang muka 
c. Piutang biaya 
4. Bagian yang membuat faktur pada perusahaan dagang yang telah memiliki SOP adalah: 
a. Bagian order penjualan   d. Bagian piutang 
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b. Bagian penagihan   e. Bagian gudang 
c. Bagian kredit  
5. Nilai tunai wesel berbunga pada saat tanggal jatuh temponya adalah sebesar: 
a. Nilai nominal    d. Nilai nominal dikurangi diskonto 
b. Nilai nominal dikurangi bunga  e. Nilai tunai ditambah bunga 
c. Nilai nominal ditambah bunga 
6. Hari diskonto wesel dihitung dengan cara: 
a. Dari tanggal penerbitan wesel sd tanggal jatuh tempo 
b. Dari tanggal penerbitan wesel sd tanggal pendiskontoan 
c. Dari tanggal penerbitan wesel sd akhir tahun 
d. M X L X P 
e. Dari tanggal diskonto sd tanggal jatuh tempo 
7. Pada tanggal 10 November 2012, perusahaan menerima pelunasan wesel nominal Rp 
20.000.000,00 bunga 12% p.a, jangka waktu wesel 60 hari, maka jurnal yang dibuat oleh 
perusahaan adalah: 
a. Kas (D) Rp 20.400.000,00; Piutang Wesel (K) Rp 20.000.000,00; Pendapatan Bunga 
(K) Rp 400.000,00. 
b. Kas (D) Rp 20.000.000,00; Piutang Wesel (K) Rp 20.000.000,00. 
c. Piutang Wesel (D) Rp 20.000.000,00; Pendapatan Bunga (D) Rp 400.000,00; Kas (K) 
Rp 20.400.000,00. 
d. Utang Wesel (D) Rp 20.000.000,00; Beban Bunga (D) Rp 400.000,00; Kas (K) Rp 
20.400.000,00. 
e. Kas (D) Rp 20.000.000,00; Pendapatan Bunga (D) Rp 400.000,00; Piutang Wesel (K) 
Rp 20.400.000,00. 
8. Pada tanggal 11 Mei 2012 PT INDOJAYA mendiskontokan wesel nominal Rp 
10.000.000,00 yang dibuat tanggal 1 Mei 2012 dengan 12% diskonto, jatuh tempo wesel 4 
Juni 2012. Jumlah hari diskontonya adalah: 
a. 44 hari    d. 14 hari 
b. 34 hari    e. 4 hari 
c. 24 hari 
9. Berdasarkan data soal no. 8 uang yang diterima oleh PT INDOJAYA sebesar: 
a. Rp 10.800.000,00   d. Rp 9.200.000,00 
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b. Rp 10.080.000,00   e. Rp 9.920.000,00 
c. Rp 10.000.000,00 
10. Unit Organisasi yang terkait dengan prosedur penghapusan piutang adalah sebagai 
berikut, kecuali: 
a. Bagian kasa    d. Bagian kredit 
b. Bagian jurnal    e. Bagian kartu piutang  
c. Bagian buku besar 
11. Unit organisasi yang bertugas untuk membuat dan mendistribusikan faktur dalam 
pengelolaam piutang adalah: 
a. Bagian sekretariat   d. Bagian penagihan 
b. Bagian kassa    e. Bagian jurnal dan buku besar 
c. Bagian piutang 
12. Berikut ini adalah dokumen yang menjadi sumber pencatatan mutasi piutang dagang, 
kecuali: 
a. Faktur penjualan   d. Nota kredit (copy) 
b. Faktur pembelian   e. Bukti memorial 
c. Bukti penerimaan kas 
13. Metode yang umumnya digunakan dalam pencatatan piutang dagang meliputi: 
a. Metode konvensional, metode langsung, metode tidak langsung 
b. Metode tradisional dan metode modern 
c. Metode konvensional, metode akun buku besar sebagai akun kontrol, metode posting 
langsung ke kartu piutang 
d. Metode campuran antara konvensional dengan metode mutakhir 
e. Metode klasik dan metode up to date 
14. Saldo akun piutang usaha Rp 75.000.000,00; saldo penyisihan kerugian piutang usaha 
sebelum penyesuaian Rp 1.250.000,00 (K); Piutang yang dihapuskan sebesar Rp 
1.500.000,00 (belum dilakukan pencatatan). CKP ditentukan sebesar 5% dari saldo 
piutang. Berdasarkan data di atas, maka besarnya CKP yang akan dicantumkan dalam 
neraca sebesar: 
a. Rp 1.250.000,00   d. Rp 3.750.000,00 
b. Rp 1.500.000,00   e. Rp 4.000.000,00 
c. Rp 3.500.000,00 
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15. Berdasarkan data no. 14 jurnal penyesuaian yang dibuat untuk mencatat beban kerugian 
piutang adalah: 
a. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 1.250.000,00; CKP (K) Rp 1.250.000,00 
b. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 1.500.000,00; CKP (K) Rp 1.500.000,00 
c. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 3.500.000,00; CKP (K) Rp 3.500.000,00 
d. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 3.750.000,00; CKP (K) Rp 3.750.000,00 
e. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 4.000.000,00; CKP (K) Rp 4.000.000,00  
16. Pada akhir periode pada umumnya suatu perusahaan menyampaikan konfirmasi saldo 
piutang kepada masing-masing debitur, berikut ini yang umumnya digunakan, kecuali: 
a. Konfirmasi saldo piutang akhir bulan 
b. Konfirmasi satuan piutang 
c. Konfirmasi saldo berjalan dengan rekening konvensional 
d. Konfirmasi saldo piutang yang dihapus 
e. Konfirmasi faktur yang belum dibayar 
17. Piutang perusahaan kepada Toko Mawar yang telah dihapuskan sebesar Rp 2.500.000,00. 
Pada tanggal 16 November 2012 data ke perusahaan dan membayar utangnya sebesar Rp 
1.500.000,00, sisanya disanggupi akan dilunasi bulan depan. Jurnal yang dibuat tanggal 
16 November 2012 oleh perusahaan adalah: 
a. Kas (D) Rp 1.500.000,00; CKP (K) Rp 1.500.000,00 
b. Kas (D) Rp 1.500.000,00; Piutang Dagang (D) Rp 1.000.000,00; CKP (K) Rp 
2.500.000,00  
c. Piutang Dagang (D) Rp 1.000.000,00; CKP (K) Rp 1.000.000,00 
d. CKP (D) Rp 2.500.000,00; Piutang Dagang (K) Rp 2.500.000,00 
e. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 2.500.000,00; CKP (K) Rp 2.500.000,00 
18. Jurnal yang dibuat untuk penerimaan kembali piutang yang telah dihapuskan dengan 
metode penyisihan adalah: 
a. Kas (D) Rp xxx; CKP (K) Rp xxx 
b. Beban Kerugian Piutang (D) Rp xxx; CKP (K) Rp xxx 
c. CKP (D) Rp xxx; Piutang Dagang (K) Rp xxx 
d. Kas (D) Rp xxx; Piutang Dagang (K) Rp xxx 
e. Kas (D) Rp xxx; Laba diluar Usaha (K) Rp xxx 
141 
 
19. Data keuangan sebagian dari PT MAKMUR per 31 Desember 2012 adalah sebagai 
berikut: 
Saldo Piutang Dagang   Rp 70.000.000,00 
Saldo CKP (debit)   Rp 500.000,00 
Total penjualan kredit   Rp 250.000.000,00 
Taksiran kerugian piutang ditetapkan sebesar 1% dari total penjualan kredit 
Maka besarnya CKP pada akhir periode yang akan dilaporkan dalam neraca adalah: 
a. Rp 2.500.000,00   d. Rp 1.000.000,00 
b. Rp 2.000.000,00   e. Rp  500.000,00 
c. Rp 1.500.000,00 
20. Berdasarkan soal no. 19 di atas jurnal penyesuaian yang dibuat adalah: 
a. CKP (D) Rp 2.500.000,00; Beban Kerugian Piutang (K) Rp 2.500.000,00 
b. CKP (D) Rp 2.500.000,00; Piutang Dagang (K) Rp 2.500.000,00 
c. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 2.500.000,00; CKP (K) Rp 2.500.000,00 
d. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 2.000.000,00; CKP (K) Rp 2.000.000,00 
e. Beban Kerugian Piutang (D) Rp 2.500.000,00; Piutang Dagang  (K) Rp 2.500.000,00 
 
 
Soal B Uraian 
Jawablah soal praktik berikut dalam lembar jawaban yang telah disediakan. Peralatan yang 
harus anda siapkan adalah: 
1. Penggaris 30 cm 
2. Kalkulator 12 digit 
3. Bolpen tinta hitam 
 
Soal 1 
Sebagian data keuangan dari PD MAKMUR SENTOSA per 31 Desember 2011 sbb: 
Saldo Kas di Bank    Rp 50.000.000,00 
Saldo Piutang Dagang   Rp 100.000.000,00 
Saldo Penyisihan Kerugian Piutang  Rp 5.000.000,00 (kredit) 




Keterangan akhir periode: 
a. Piutang Dagang yang telah dihapus dari pembukuan dari debitur Tn Ali Rp 7.500.000,00 
lupa belum dicatat. 
b. Salah satu piutang wesel dari Tn. Budi telah didiskontokan pada tanggal 16 Desember 
2011, namun belum diadakan pencatatan. Data piutang wesel yang didiskontokan tersebut 
adalah: nominal wesel Rp 15.000.000,00 jangka waktu wesel 60 hari per 15 November 
2011, tanpa bunga diskonto 12%. 
Berdasarkan data di atas buatlah: 
1. Ayat jurnal penyesuaian per 31 Desember 2011 dalam jurnal umum (perhitungan agar 
disertakan! 




Dalam buku besar PT MANDALA per 30 Juni 2012 akun Piutang Dagang menunjukkan 
saldo sebesar Rp125.500.000,00 sedangkan saldo CKP sebesar Rp 1.550.000,00 (kredit) 
dengan rincian sbb: 
1. Debitur CV MERCUSUAR Rp 50.000.000,00, dengan rincian: 
Jatuh tempo tanggal 15 Juli 2012 sebesar Rp 35.000.000,00 
Jatuh tempo tanggal 15 Juni 2012 sebesar Rp 10.000.000,00 
Jatuh tempo tanggal 10 Mei 2012 sebesar Rp 5.000.000,00 
2. Debitur UD BAROKAH Rp 55.000.000,00, dengan rincian: 
Jatuh tempo tanggal 31 Juli 2012 sebesar Rp 40.000.000,00 
Jatuh tempo tanggal 1 Juni 2012 sebesar Rp 7.500.000,00 
Jatuh tempo tanggal 21 April 2012 sebesar Rp 5.000.000,00 
Jatuh tempo tanggal 10 Maret 2012 sebesar Rp 2.500.000,00 
3. Debitur TOKO IJO ROYO ROYO sebesar Rp 20.000.000,00, dengan rincian: 
Jatuh tempo tanggal 10 Juli 2012 sebesar Rp 15.000.000,00 
Jatuh tempo tanggal 15 Mei 2012 sebesar Rp 5.000.000,00 





PT MANDALA menetapkan prosentase taksiran kerugian piutang sbb: 
Belum jatuh tempo     0,5% 
Jatuh tempo antara 1 – 30 hari   2% 
Jatuh tempo antara 31 – 60 hari   5% 
Jatuh tempo antara 61 – 90 hari   10% 
Jatuh tempo antara 91 – 180 hari   15% 
Jatuh tempo antara 181 – 365 hari   20% 
jatuh tempo lewat 1 tahun    75% 
Berdasarkan data di atas anda diminta: 
a. Membuat daftar analisis umur piutang per 30 Juni 2012 
b. Hitunglah jumlah taksiran kerugian piutang per 30 Juni 2012 









Soal A. Soal Pilihan Ganda 
1. B   11. D 
2. C   12. B 
3. D   13. C 
4. B   14. D 
5. C   15. E 
6. E   16. D 
7. A   17. B 
8. C   18. A 
9. E   19. B 
10. A   20. C 
  
Soal B. Uraian 
Jawaban: 
Soal 1 (skor 40) 
1. Ayat Jurnal Penyesuaian per 31 Desember 2011 
2011 Cadangan Kerugian Piutang Rp 7.500.000,00 - 
Des   31 Piutang Dagang - Rp 7.500.000,00 
    
31 Kas Rp 14.855.000,00 - 
 Beban Bunga Rp 145.000,00 - 
 Piutang Wesel - Rp 15.000.000,00 
 
Perhitungan: 
Nominal wesel       Rp 15.000.000,00 
Bunga diskonto Rp 15.000.000,00 X 12% X 29/360  (Rp     145.000,00) 




2. Neraca lajur 
PD MAKMUR 
NERACA LAJUR 
Per 31 Desember 2011 
(Dalam Rupiah) 
Nama Akun 
Neraca Saldo Ayat Jurnal Penyesuaian Neraca Saldo Disesuaikan Laporan Laba/ Rugi Neraca 
Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit Debet Kredit 
Kas 50.000.000 - 14.855.000 - 64.855.000 - - - 64.855.000 - 
Piutang Dagang 100.000.000 - - 7.500.000 92.500.000 - - - 92.500.000 - 
Cadangan Kerugian Piutang - 5.000.000 7.500.000 - 2.500.000 - - - 2.500.000 - 
Piutang Wesel 50.000.000 - - 15.000.000 35.000.000 - - - 35.000.000 - 
Beban Bunga - - 145.000 - 145.000 - 145.000 - - - 
           
Jumlah 200.000.000 5.000.000 22.500.000 22.500.000 195.000.000 - 145.000 - 194.855.000 - 
 
 
Soal 2 (skor 60) 
a. Membuat daftar analisis umur piutang per 30 Juni 2012 
PT MANDALA 
ANALISIS UMUR PIUTANG 











antara 31 – 60 
(5%) 
Jatuh tempo 
antara 61 – 90 
(10%) 
Jatuh tempo 
antara 91 – 180 
(15%) 
Jatuh tempo 




lewat 1 tahun 
(75%) 
CV MERCUSUAR 50.000.000 35.000.000 10.000.000 5.000.000 - - - - 
UD BAROKAH 55.000.000 40.000.000 7.500.000 - 5.000.000 2.500.000 - - 
TOKO IJO ROYO ROYO 20.000.000 15.000.000 - 5.000.000 - - - - 
Tn. SAMUN 500.000 - - - - - - 500.000 
Jumlah 125.500.000 90.000.000 17.500.000 10.000.000 5.000.000 2.500.000 - 500.000 
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b. Menghitung jumlah taksiran kerugian piutang per 30 Juni 2012 
PT MANDALA 
TAKSIRAN JUMLAH PIUTANG TAK TERTAGIH 
Per 30 Juni 2012 
 
Kelompok piutang Saldo Prosentase kerugian Jumlah taksiran kerugian piutang 
Belum jatuh tempo Rp 90.000.000,00 0,5% Rp 450.000,00 
Jatuh tempo antara 1 – 30 hari Rp 17.500.000,00 2% Rp 350.000,00 
Jatuh tempo antara 31 – 60 hari Rp 10.000.000,00 5% Rp 500.000,00 
Jatuh tempo antara 61 – 90 hari Rp 5.000.000,00 10% Rp 500.000,00 
Jatuh tempo antara 91 – 180 hari Rp 2.500.000,00 15% Rp 375.000,00 
Jatuh tempo antara 181 – 365 hari - 20% - 
Jatuh tempo lewat 1 tahun Rp 500.000,00 75% Rp 375.000,00 
Jumlah Rp 125.500.00,00  Rp 2.550.000,00 
 
 
c. Jurnal Penyesuaian per 30 Juni 2012  
 
2012 Beban Kerugian Piutang Rp 1.000.000,00 - 
Juni 30 Cadangan Kerugian Piutang - Rp 1.000.000,00 
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: MENGELOLA KARTU PIUTANG 
  
KELAS/SEMESTER : XI/ 1 
 
  
NAMA TES : ULANGAN TENGAH SEMESTER   
KKM : 75 
 
  
                   
           PEDOMAN PENYEKORAN 
SKOR 
Nomor Soal Jumlah 
Skor 
Skala 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 
Skor maksimum 5 5 18 8 4 28 16 16 100 100 







1 2 3 4 5 6 7 8 
Skor Yang Dicapai Siswa 
1 5 5 10 6 2 8 8 2 46 46,00 
2 2 4 10 4 4 8 8 2 42 42,00 
3 4 5 18 6 4 16 8 6 67 67,00 
4 5 5 18 8 4 24 16 8 88 88,00 
5 5 5 18 8 4 18 12 6 76 76,00 
6 5 5 18 6 4 22 12 8 80 80,00 
7 5 5 18 8 4 16 16 6 78 78,00 
8 2 5 12 6 2 8 8 2 45 45,00 
9 5 5 14 4 4 8 4 2 46 46,00 
10 4 5 18 8 4 16 12 4 71 71,00 
11 5 5 14 8 4 12 4 4 56 56,00 
12 5 5 14 8 4 16 8 4 64 64,00 
13 4 5 18 8 4 16 12 8 75 75,00 
14 5 5 18 8 4 18 12 8 78 78,00 
15 5 5 14 8 4 16 12 4 68 68,00 
16 5 5 18 8 4 16 8 6 70 70,00 
17 5 5 14 6 4 8 4 2 48 48,00 
18 5 5 18 8 4 16 18 4 78 78,00 
19 5 5 14 8 4 12 4 4 56 56,00 
20 5 4 14 4 2 12 4 2 47 47,00 
21 5 5 8 6 4 8 4 2 42 42,00 
22 5 5 14 4 2 8 4 2 44 44,00 
23 5 5 10 6 2 8 4 4 44 44,00 
24 5 5 18 6 4 18 16 8 80 80,00 
25 5 5 14 6 2 16 4 4 56 56,00 
26 5 5 10 6 4 8 4 4 46 46,00 
27 4 5 14 6 4 8 12 4 57 57,00 
28 5 5 18 6 4 22 16 6 82 82,00 
29 5 5 18 6 4 16 12 4 70 70,00 
30 5 5 18 8 4 22 8 6 76 76,00 
31 4 5 18 8 4 18 12 6 75 75,00 
32 3 5 10 6 2 8 4 2 40 40,00 
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33 4 5 14 6 2 8 8 2 49 49,00 
34 4 5 12 6 2 8 8 4 49 49,00 
35 5 5 18 8 4 22 16 6 84 84,00 
36 5 5 18 6 4 18 16 6 78 78,00 
37 4 5 18 6 4 16 16 2 71 71,00 
38 5 5 18 8 4 18 12 6 76 76,00 
39 5 5 14 6 2 18 8 8 66 66,00 
40 3 5 10 4 4 22 8 6 62 62,00 
41 5 5 18 8 4 28 12 6 86 86,00 
42 5 5 18 8 4 18 12 6 76 76,00 
43 5 5 18 8 4 28 12 6 86 86,00 
44 5 5 18 8 4 8 8 2 58 58,00 
45 3 5 18 6 4 12 8 4 60 60,00 
46 5 5 18 8 4 22 8 6 76 76,00 
47 5 5 18 8 4 28 12 6 86 86,00 
48 3 5 18 6 2 12 8 2 56 56,00 
49 5 5 18 8 4 24 12 4 80 80,00 
50 5 5 18 8 4 12 8 2 62 62,00 
51 5 5 18 8 4 16 8 6 70 70,00 
52 5 5 18 8 4 28 12 8 88 88,00 
53 5 5 18 8 4 24 8 4 76 76,00 
54 5 5 18 8 4 18 12 6 76 76,00 
55 3 5 14 8 4 16 8 4 62 62,00 
56 5 5 10 6 2 12 8 2 50 50,00 
57 4 5 18 8 4 16 12 8 75 75,00 
58 4 5 18 8 4 24 8 4 75 75,00 
59 4 5 18 8 4 24 8 6 77 77,00 
60 5 5 18 6 4 22 12 6 78 78,00 
61 5 5 18 8 4 14 8 4 66 66,00 
62 3 5 14 6 2 12 4 2 48 48,00 
63 4 5 18 8 4 18 12 6 75 75,00 
64 3 5 18 6 4 18 8 4 66 66,00 
65 2 3 10 6 4 12 8 2 47 47,00 
66 4 5 18 8 4 22 8 6 75 75,00 
67 5 5 18 8 4 24 12 4 80 80,00 
68 4 5 18 8 4 24 8 4 75 75,00 
69 5 2 18 6 4 24 12 4 75 75,00 
70 5 5 18 8 2 16 8 4 66 66,00 
71 5 5 18 8 4 18 12 2 72 72,00 
72 4 3 18 8 4 24 8 6 75 75,00 
73 4 5 18 8 4 22 12 2 75 75,00 
74 5 2 18 6 2 16 12 4 65 65,00 
75 4 5 18 8 4 22 8 6 75 75,00 
76 5 5 18 6 4 22 12 6 78 78,00 
77 5 5 18 8 4 16 12 4 72 72,00 
78 5 5 18 8 2 18 12 4 72 72,00 
79 5 5 18 8 4 18 12 6 76 76,00 
80 5 5 18 8 4 22 16 4 82 82,00 
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81 5 5 18 8 4 16 12 2 70 70,00 
82 4 5 18 8 4 16 8 4 67 67,00 
83 5 5 18 8 4 24 16 4 84 84,00 
84 5 5 14 8 4 16 8 4 64 64,00 
85 5 5 18 8 4 24 16 8 88 88,00 
86 5 5 18 8 4 22 12 2 76 76,00 
87 5 5 18 8 4 24 16 2 82 82,00 
88 3 5 14 6 2 8 4 2 44 44,00 
89 5 5 18 8 4 22 16 4 82 82,00 
90 4 5 18 8 4 16 16 4 75 75,00 
91 4 5 18 8 4 24 8 6 77 77,00 
92 5 5 18 6 2 18 16 2 72 72,00 
93 4 5 14 8 4 16 12 8 71 71,00 
94 5 5 18 8 4 28 16 6 90 90,00 
95 2 4 10 4 2 8 8 2 40 40,00 
96 5 5 18 8 4 24 12 4 80 80,00 
97 4 5 18 8 4 16 16 4 75 75,00 
98 5 5 18 8 4 16 16 4 76 76,00 
99 5 5 18 6 4 24 12 6 80 80,00 
100 5 5 18 8 4 24 12 8 84 84,00 
101 5 5 18 8 4 22 16 2 80 80,00 
102 4 5 18 8 4 16 16 6 77 77,00 
103 4 5 18 8 4 14 16 8 77 77,00 
104 4 5 18 8 4 18 12 6 75 75,00 
105 5 5 18 6 4 28 12 6 84 84,00 
106 3 5 14 6 2 22 16 8 76 76,00 
107 5 5 10 8 4 18 16 6 72 72,00 
108 5 5 16 6 4 24 16 8 84 84,00 
109 4 5 18 8 4 22 12 4 77 77,00 
110 5 5 18 8 4 24 8 6 78 78,00 
111 5 5 18 8 4 22 8 6 76 76,00 
112 5 5 18 8 4 28 16 6 90 90,00 
113 5 5 18 8 4 22 12 6 80 80,00 
114 5 5 18 8 4 22 8 6 76 76,00 
115 5 5 10 6 4 12 8 2 52 52,00 
116 5 5 18 8 4 14 8 4 66 66,00 
117 5 5 18 8 4 18 12 6 76 76,00 
118 3 5 14 6 4 12 8 2 54 54,00 
119 5 5 10 6 4 16 8 4 58 58,00 
120 3 5 18 8 4 24 12 2 76 76,00 
121 5 5 14 6 4 18 8 6 66 66,00 
122 5 5 18 8 4 22 12 6 80 80,00 
123 5 5 18 8 4 18 16 6 80 80,00 
                      










Sig. (2-tailed) N 
Soal 1  ,438
**
 ,000 123 Valid 
Soal 2 ,217
*
 ,016 123 Valid 
Soal 3 ,796
**
 ,000 123 Valid 
Soal 4 ,644
**
 ,000 123 Valid 
Soal 5 ,571
**
 ,000 123 Valid 
Soal 6 ,883
**
 ,000 123 Valid 
Soal 7 ,760
**
 ,000 123 Valid 
Soal 8 ,650
**
 ,000 123 Valid 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
Jumlah Skor Seluruh Siswa 555 602 2014 882 452 2192 1310 574 
Jumlah Skor Kelompok Atas 165 165 592 246 132 760 466 192 
Jumlah Skor Kelompok Bawah 131 157 424 198 102 362 212 92 
Rata-rata Skor Seluruh Siswa 4,512 4,894 16,37 7,171 3,675 17,82 10,65 4,667 
Rata-rata Skor Kelompok Atas (X) 5,00 5,00 17,94 7,45 4,00 23,03 14,12 5,82 
Rata-rata Skor Kelompok Bawah 
(Y) 3,97 4,758 12,85 6 3,091 10,97 6,424 2,788 
X-Y     1,03 0,24 5,09 1,45 0,91 12,06 7,70 3,03 
Skor Max Tiap Butir Soal   5 5 18 8 4 28 16 16 
Variansi (Si
2
)   0,629 0,226 7,695 1,372 0,549 31,67 14,07 3,716 
Variansi Total (St
2
)   164,5914967 
Banyaknya Soal   8 
                      
  
          Tingkat Kesukaran (P)   0,90 0,98 0,91 0,90 0,92 0,64 0,67 0,29 
      
        
Daya Beda (D)   0,21 0,05 0,28 0,18 0,23 0,43 0,48 0,19 
      







































Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal UTS pada Mata Pelajaran 
Mengelola Kartu Piutang 
 
Nomor  Tingkat Kesukaran Daya Beda 
Soal Indeks Tafsiran Indeks Tafsiran 
1 0,90  Soal Mudah 0,21 Daya Beda Cukup Baik 
2 0,98  Soal Mudah 0,05 Daya Beda Jelek 
3 0,91  Soal Mudah 0,28 Daya Beda Cukup Baik 
4 0,90  Soal Mudah 0,18 Daya Beda Jelek 
5 0,92  Soal Mudah 0,23 Daya Beda Cukup Baik 
6 0,64  Soal Sedang 0,43 Daya Beda Baik 
7 0,67  Soal Sedang 0,48 Daya Beda Baik 





Analisis Butir Soal UAS pada Mata Pelajaran Mengelola Kartu Piutang 
 























     
  
        
 
            
 
 
DATA SOAL URAIAN HASIL GABUNGAN 
                
 




RINCIAN JAWABAN SISWA JUMLAH 
SKOR NILAI KET.  
21 22 23 24 25 SKOR TOTAL 
NILAI 
(Gunakan huruf kapital, contoh : AADE...) BENAR SALAH 
 
40 60       100 SKOR 
1 BCDCCEACBACBCDBDABBC 14 6 14 70   
 
40 40       80 94 78 
2 BCDBCAABBDDBCDADBAAC 14 6 14 70   
 
40 42       82 96 80 
3 BCDCCEACEBCBCDEDAAAC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
4 BCDBCEACEABBCDEDAABC 18 2 18 90   
 
40 50       90 108 90 
5 BCDBCEACBACBCDDDAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
6 BCDAEAACBAEBCDDDBABC 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
7 BCDADBABBABBCDECAAAC 11 9 11 55   
 
35 28       63 74 62 
8 BDDBDEEBBACECECDAABC 10 10 10 50   
 
34 30       64 74 62 
9 BCAACEABEADBBDDCAABD 12 8 12 60   
 
30 28       58 70 58 
10 BCDBCEECEADBBDBCAABD 14 6 14 70   
 
40 36       76 90 75 
11 BCDBCEABBBCCCDECAABD 12 8 12 60   
 
38 36       74 86 72 
12 BCDBCAACBADBCEECBDAC 14 6 14 70   
 
40 39       79 93 78 
13 BCDBCBACEACBBDEDADBD 14 6 14 70   
 
40 35       75 89 74 
14 BCDACEACEACBCDECAABD 15 5 15 75   
 
40 37       77 92 77 
15 ACDACBABBABBCDECABAC 10 10 10 50   
 
36 30       66 76 63 
16 BCDAEAACBAEBCDDCBAAC 12 8 12 60   
 
40 37       77 89 74 
17 BDABCEBBBABCDDDCBAAC 9 11 9 45   
 
30 25       55 64 53 
18 BCACCEABEADBBDECAABD 13 7 13 65   
 
35 25       60 73 61 
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19 BCAACABCEBDBCDBCAAAC 11 9 11 55   
 
30 22       52 63 53 
20 BCDAEABCBAEBCDDDBABD 12 8 12 60   
 
35 25       60 72 60 
21 BCDBCEECEADBBDBBAAAC 14 6 14 70   
 
40 39       79 93 78 
22 BCDBCABCBADBCEDDAAAD 12 8 12 60   
 
40 34       74 86 72 
23 BCDACEABBDDBCDADBAAC 14 6 14 70   
 
40 37       77 91 76 
24 BCDCCEACEACBCDBDAABD 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
25 BCDBCABCBADBCEECBDBD 13 7 13 65   
 
40 37       77 90 75 
26 BCDBCEACEACBCDBCAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
27 ACDBCEBBBABCDDEBDAAC 10 10 10 50   
 
40 30       70 80 67 
28 BCDBCEECEADBBDBBAABC 15 5 15 75   
 
40 45       85 100 83 
29 BCDAEABCBAEBCDDDBABC 13 7 13 65   
 
40 38       78 91 76 
30 BCDAEAACEAEBCDEBBABC 15 5 15 75   
 
40 42       82 97 81 
31 BCAACABCDACBBEEDABAC 9 11 9 45   
 
32 20       52 61 51 
32 BCCBCACBDACBBDEBEBAE 8 12 8 40   
 
35 20       55 63 53 
33 BCAAEABCDBDBCDBEAAAC 9 11 9 45   
 
32 20       52 61 51 
34 BCDACECBDACBBDEDEAAC 12 8 12 60   
 
35 30       65 77 64 
35 BCDACEACEACBCDEDAABC 17 3 17 85   
 
40 42       82 99 83 
36 BCDBCABCBADBCEECBABC 15 5 15 75   
 
40 50       90 105 88 
37 BCDACABCBAEBCDEDAABC 14 6 14 70   
 
40 41       81 95 79 
38 BCDACAACBAEBCDDBAABC 13 7 13 65   
 
40 40       80 93 78 
39 BCDCCEACEABCDDEBDABC 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
40 BCDDCEACEACBCDDCAAAC 14 6 14 70   
 
40 36       76 90 75 
41 BCDACEACEACBCDECAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
42 BCDBCEECEADBBDBEAABD 14 6 14 70   
 
40 40       80 94 78 
43 BCDBCEACEADBBDBDBABC 18 2 18 90   
 
40 50       90 108 90 
44 BCCAEABCBBEBBDDDBABC 10 10 10 50   
 
30 20       50 60 50 
45 BCDBCABCBADBCEEDBABD 15 5 15 75   
 
40 40       80 95 79 
46 BCDBCEACBACBCDCDAAAD 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
47 BCDBCEACEACBCDECBABC 18 2 18 90   
 
40 42       82 100 83 
48 BCDCDEEBBACECECDAAAD 8 12 8 40   
 
30 25       55 63 53 
49 BCAACEABEADBBDEBBABC 15 5 15 75   
 
40 42       82 97 81 
50 BCDACACBDADBCDDDEBAC 11 9 11 55   
 
34 20       54 65 54 
154 
 
51 BCDBCCACCEDBBEDDAAAC 12 8 12 60   
 
35 25       60 72 60 
52 BCAACEABEADBBDEEBABC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
53 BCDCCABBBDDBCDACBAAA 10 10 10 50   
 
30 25       55 65 54 
54 BCDCCEACEACBCDECBABC 17 3 17 85   
 
40 42       82 99 83 
55 BCDCCBBCEACBBDEDADAD 11 9 11 55   
 
35 26       61 72 60 
56 BCDBCEECEADBBDBCBABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
57 BCDACEBCBAEBCDEDAABC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
58 BCDDCEACEADBCDEEAABC 17 3 17 85   
 
40 40       80 97 81 
59 BCDDCEACEABCCDECAABC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
60 BCDACEABBDDBCDADBAAD 13 7 13 65   
 
40 35       75 88 73 
61 BCDBCEACBACBCDCCAABC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
62 BCDBCEACBACBBDCEAAAD 12 8 12 60   
 
35 30       65 77 64 
63 BCDCCEEBDADECEEDAAAD 11 9 11 55   
 
38 25       63 74 62 
64 BCAACEABEADBCDEEBABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
65 BCABEAABBBCCCDEAAABD 9 11 9 45   
 
32 25       57 66 55 
66 BCDBEABCBBEBBDDDBABC 12 8 12 60   
 
38 30       68 80 67 
67 BCDDCEACBADBCDEBBABC 17 3 17 85   
 
40 45       85 102 85 
68 BCDBCEECEADBBDBEAABC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
69 BCDDCEACEACBCDEEAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
70 BCDACEACEABCDDEEBABC 15 5 15 75   
 
40 42       82 97 81 
71 BCDACEACEABBCDEEAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
72 BCDCCEACEAABCDECAABC 16 4 16 80   
 
40 39       79 95 79 
73 BCCACEABEADBBDDEAAAD 11 9 11 55   
 
35 28       63 74 62 
74 BCDACEABBDDBCDADBABC 15 5 15 75   
 
40 37       77 92 77 
75 BCDBCEECEADBBDBEAABC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
76 BCDDCEACEADBCDBEAAAD 14 6 14 70   
 
38 35       73 87 73 
77 BCDACEBCBBEBCDEDAABC 14 6 14 70   
 
40 36       76 90 75 
78 BCDACEACBADBBDEBAABC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
79 BCDBCEACEBBBCDBBAABC 15 5 15 75   
 
40 37       77 92 77 
80 BCDACEACEACBBDEEBABC 16 4 16 80   
 
40 37       77 93 78 
81 BCDBEABCBBEBBDDDBAAD 10 10 10 50   
 
38 25       63 73 61 
82 BCDBCCACCEDBBEDDAAAD 11 9 11 55   
 
35 28       63 74 62 
83 BCDACEACEACBCDEBAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
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84 BCDBCEECEADBBDBEAAAD 13 7 13 65   
 
35 28       63 76 63 
85 BCACCEACEADBCDEEAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
86 BCDCCEACEABBBDECAABC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
87 BCDCCEACEADBCDEEBABC 18 2 18 90   
 
40 45       85 103 86 
88 BCDCCEABDABBCDBEAABC 13 7 13 65   
 
35 30       65 78 65 
89 BCDCCEACEACBCDBEBABD 15 5 15 75   
 
40 36       76 91 76 
90 BCDBCEBCEADBCDBEAAAD 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
91 BCDACEACEACBCDEEAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
92 BCDCCEACBACBCDBEAABC 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
93 BCDACEBCBABBCDCDAAAD 12 8 12 60   
 
38 30       68 80 67 
94 BCDBCEACEACBCDEEBABC 18 2 18 90   
 
40 50       90 108 90 
95 BCABCEBCBADBCDBDAAAC 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
96 BCDCCEACEABBCDECBABC 17 3 17 85   
 
40 38       78 95 79 
97 BCCACEACBACBCDBDAABC 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
98 BCDCCEBCBABBCDDDAAAC 13 7 13 65   
 
40 37       77 90 75 
99 BCDBCCACCEDBBEDDAAAD 11 9 11 55   
 
35 28       63 74 62 
100 BCABCABCBADBCDBDAAAD 12 8 12 60   
 
35 25       60 72 60 
101 BCCBDEBCBADBCDBDAAAD 12 8 12 60   
 
38 26       64 76 63 
102 BCDBCEBCEADBCDEEBAAD 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
103 BCDCCEACBCCBCDBEAABC 13 7 13 65   
 
35 28       63 76 63 
104 BCDACEACEACBCDBEAAAC 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
105 BCDBCDACEACBCEEDAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
106 BCDCCEBCBABBCDEDAABC 15 5 15 75   
 
40 35       75 90 75 
107 BCCCCEACBACBCDEDAABC 15 5 15 75   
 
40 37       77 92 77 
108 BCDCCEACEADBCDBEAAAC 15 5 15 75   
 
40 38       78 93 78 
109 BCDACEACEABBCDDEAABC 15 5 15 75   
 
40 36       76 91 76 
110 BCDBCEACBACBEDBCAABC 14 6 14 70   
 
40 36       76 90 75 
111 BCDBCEACBACBCDECAABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
112 BCDBCEACEACBCDEDAABC 18 2 18 90   
 
40 42       82 100 83 
113 BCDBCEECEADBBDBEAAAC 14 6 14 70   
 
40 36       76 90 75 
114 BCDBCCACCEDBBEDCAAAD 10 10 10 50   
 
30 25       55 65 54 
115 BCDBCEECEADBBDBEAAAC 14 6 14 70   
 
40 36       76 90 75 
116 BCDBCEACEACBCDBEAABC 16 4 16 80   
 




















117 BCDBEAACEAEBCDEEBABC 16 4 16 80   
 
40 38       78 94 78 
118 BCDBCEACEACBCDDCAAAC 15 5 15 75   
 
40 36       76 91 76 
119 BCDBCEACBACBCDCDAAAD 14 6 14 70   
 
40 38       78 92 77 
120 BCDBCEECEADBBDBEBABC 16 4 16 80   
 
40 40       80 96 80 
121 BCDBCEACBACBCDCCAABC 15 5 15 75   
 
40 35       75 90 75 
122 BCDBCEECEADBBDBCAABC 15 5 15 75   
 
40 35       75 90 75 
123 BCDCCEACEAABCDECAABC 16 4 16 80   
 
40 38       78 94 78 
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Analisis Butir Soal UAS Pilihan Ganda 
 






Sig. (2-tailed) N 
Soal 1 ,217
*
 ,016 123 Valid 
Soal 2 ,245
**
 ,006 123 Valid 
Soal 3 ,331
**
 ,000 123 Valid 
Soal 4 -,001 ,988 123 Tidak Valid 
Soal 5 ,381
**
 ,000 123 Valid 
Soal 6 ,499
**
 ,000 123 Valid 
Soal 7 ,426
**
 ,000 123 Valid 
Soal 8 ,457
**
 ,000 123 Valid 
Soal 9 ,574
**
 ,000 123 Valid 
Soal 10 ,362
**
 ,000 123 Valid 
Soal 11 -,035 ,703 123 Tidak Valid 
Soal 12 ,334
**
 ,000 123 Valid 
Soal 13 ,249
**
 ,006 123 Valid 
Soal 14 ,305
**
 ,001 123 Valid 
Soal 15 ,310
**
 ,000 123 Valid 
Soal 16 ,192
*
 ,034 123 Valid 
Soal 17 ,177
*
 ,050 123 Valid 
Soal 18 ,285
**
 ,001 123 Valid 
Soal 19 ,583
**
 ,000 123 Valid 
Soal 20 ,424
**
 ,000 123 Valid 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




Analisis Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Butir Soal UAS 
Pilihan Ganda pada Mata Pelajaran Mengelola Kartu Piutang 
 
Reliabilitas KR-20 : 0,404 










  Opt. 
Prop. 
Endorsing 







1 1 0,984 0,112 0,217   A 0,016     Jelek Mudah Baik 
            B 0,984 #   
            C 0,000     
            D 0,000     
            E 0,000     
            ? 0,000     
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2 2 0,984 0,126 0,245   A 0,000     Jelek Mudah Baik 
            B 0,000     
            C 0,984 #   
            D 0,016     
            E 0,000     
            ? 0,000     
3 3 0,846 0,456 0,331   A 0,106     Baik Mudah Baik 
            B 0,000     
            C 0,049     
            D 0,846 #   
            E 0,000     
            ? 0,000     
4 4 0,447 -0,002 -0,001   A 0,309     Tidak Baik Sedang Baik 
            B 0,447 #   
            C 0,195     
            D 0,049     
            E 0,000     
            ? 0,000     
5 5 0,878 0,483 0,381   A 0,000     Baik Mudah Baik 
            B 0,000     
            C 0,878 #   
            D 0,033     
            E 0,089     
            ? 0,000     
6 6 0,724 0,800 0,499   A 0,203     Baik sekali Mudah Baik 
            B 0,033     
            C 0,033     
            D 0,008     
            E 0,724 #   
            ? 0,000     
7 7 0,634 0,703 0,426   A 0,634 #   Baik sekali Sedang Baik 
            B 0,220     
            C 0,024     
            D 0,000     
            E 0,122     
            ? 0,000     
             8 8 0,805 0,677 0,457  A 0,000     Baik Mudah Baik 
            B 0,195     
            C 0,805 #   
            D 0,000     
            E 0,000     
            ? 0,000     
9 9 0,504 0,922 0,574   A 0,000     Baik sekali Sedang Baik 
            B 0,407     
            C 0,033     
            D 0,057     
            E 0,504 #   
            ? 0,000     
10 10 0,837 0,506 0,362   A 0,837 #   Baik Mudah Baik 
            B 0,081     
            C 0,008     
            D 0,041     
            E 0,033     
            ? 0,000     
11 11 0,398 -0,052 -0,035   A 0,016     Tidak Baik Sedang Baik 
            B 0,138     
            C 0,341     
            D 0,398 #   
            E 0,106     
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            ? 0,000     
12 12 0,919 0,361 0,334   A 0,000     Cukup 
Baik 
Mudah Baik 
            B 0,919 #   
            C 0,057     
            D 0,000     
            E 0,024     
            ? 0,000     
13 13 0,683 0,407 0,249   A 0,000     Baiki Sedang Baik 
            B 0,276     
            C 0,683 #   
            D 0,033     
            E 0,008     
            ? 0,000     
14 14 0,886 0,377 0,305   A 0,000     Cukup 
Baik 
Mudah Baik 
            B 0,000     
            C 0,000     
            D 0,886 #   
            E 0,114     
            ? 0,000     
15 15 0,447 0,482 0,310   A 0,041     Baik Sedang Baik 
            B 0,268     
            C 0,065     
            D 0,179     
            E 0,447 #   
            ? 0,000     
16 16 0,366 -0,277 -0,192   A 0,008     Tidak Baik Sedang Baik 
            B 0,098     
            C 0,260     
            D 0,366 #   
            E 0,268     
            ? 0,000     







            B 0,285 #   
            C 0,000     
            D 0,016     
            E 0,024     
            ? 0,000     
18 18 0,927 0,294 0,285   A 0,927 #   Cukup 
Baik 
Mudah Baik 
            B 0,041     
            C 0,000     
            D 0,033     
            E 0,000     
            ? 0,000     
19 19 0,626 0,963 0,583   A 0,374     Baik 
Sekali 
Sedang Baik 
            B 0,626 #   
            C 0,000     
            D 0,000     
            E 0,000     
            ? 0,000     
20 20 0,715 0,683 0,424   A 0,008     Baik Mudah Baik 
            B 0,000     
            C 0,715 #   
            D 0,268     
            E 0,008     






Analisis Butir Soal UAS Uraian pada Mata Pelajaran Mengelola Kartu 
Piutang 
 





Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N 
Soal 1 ,910** ,000 123 Valid 
Soal 2 ,983** ,000 123 Valid 






Jumlah Skor Seluruh Siswa     4721 4358 
Jumlah Skor Kelompok Atas     1320 1392 
Jumlah Skor Kelompok Bawah     1125 855 
Rata-rata Skor Seluruh Siswa     38,38 35,43 
Rata-rata Skor Kelompok Atas (X)     40,00 42,18 
Rata-rata Skor Kelompok Bawah 
(Y)     34,09 25,91 
X-Y     5,91 16,27 
Skor Max Tiap Butir Soal     40 60 
Variansi (Si
2
)     8,697 45 
Variansi Total (St
2
)     86,1040917 
Banyaknya Soal     2 
  
    
Tingkat Kesukaran (P)   0,96 0,59 
      
  
Daya Beda (D)   0,15 0,27 






  0,75 
 
 
Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Butir Soal UAS Uraian 
Nomor  Tingkat Kesukaran Daya Beda 
Soal Indeks Tafsiran Indeks Tafsiran 
1 0,96  Soal Mudah 0,15 Daya Beda Jelek 
































YAYASAN PENDIDIKAN KEJURUAN DAN KETRAMPILAN YOGYAKARTA 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK YPKK 2 SLEMAN 
BIDANG KEAHLIAN: BISNIS DAN MANAJEMEN 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN: KEUANGAN DAN TATA NIAGA 
KOMPETENSI KEAHLIAN : AKUNTANSI DAN PEMASARAN 
TERAKREDITASI : A 
Jl. Pemuda, Wadas Tridadi Sleman Yogyakarta Telp.(0274)868394, 7492349/Fax. (0274)868394 
 
DAFTAR NILAI 
PELAJARAN MENGELOLA KARTU PIUTANG 
KELAS XI KOMPETENSI KEAHLIAN AKUNTANSI 
 
No. Responden Ulangan Harian I Ulangan Harian II Nilai Akhir 
1 70 70 70 
2 71 69 70 
3 76 76 76 
4 95 92 94 
5 79 79 79 
6 78 78 78 
7 71 71 71 
8 60 65 63 
9 62 72 67 
10 78 75 77 
11 69 73 71 
12 76 76 76 
13 78 78 78 
14 80 80 80 
15 68 70 69 
16 75 75 75 
17 60 72 66 
18 73 73 73 
19 62 71 67 
20 64 73 69 
21 70 68 69 
22 67 75 71 
23 71 71 71 
24 78 78 78 
25 74 74 74 
26 74 74 74 
27 71 71 71 
28 85 85 85 
29 76 76 76 
30 78 78 78 
31 67 65 66 
32 60 75 68 
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33 64 73 69 
34 66 76 71 
35 90 83 87 
36 80 80 80 
37 76 76 76 
38 79 79 79 
39 75 85 80 
40 75 73 74 
41 81 88 85 
42 79 78 79 
43 95 90 93 
44 63 72 68 
45 78 80 79 
46 81 75 78 
47 86 86 86 
48 64 65 65 
49 80 78 79 
50 68 72 70 
51 76 70 73 
52 84 75 80 
53 70 75 73 
54 82 75 79 
55 67 75 71 
56 77 76 77 
57 81 82 82 
58 82 77 80 
59 79 78 79 
60 76 73 75 
61 79 78 79 
62 66 83 75 
63 72 74 73 
64 80 80 80 
65 62 70 66 
66 75 71 73 
67 85 80 83 
68 78 76 77 
69 82 75 79 
70 80 77 79 
71 82 78 80 
72 79 74 77 
73 72 73 73 
74 76 82 79 
75 81 85 83 
76 78 85 82 
77 75 73 74 
78 77 72 75 
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79 77 75 76 
80 81 90 86 
81 71 76 74 
82 71 77 74 
83 83 85 84 
84 70 60 65 
85 86 90 88 
86 81 88 85 
87 95 92 94 
88 65 78 72 
89 81 89 85 
90 77 85 81 
91 78 78 78 
92 77 86 82 
93 75 78 77 
94 95 92 94 
95 68 68 68 
96 81 77 79 
97 77 85 81 
98 77 78 78 
99 75 75 75 
100 75 72 74 
101 75 83 79 
102 79 78 79 
103 75 89 82 
104 77 90 84 
105 83 76 80 
106 76 75 76 
107 77 70 74 
108 83 85 84 
109 78 76 77 
110 77 72 75 
111 78 73 76 
112 86 90 88 
113 77 80 79 
114 70 72 71 
115 70 85 78 
116 75 73 74 
117 78 82 80 
118 71 75 73 
119 75 80 78 
120 79 86 83 
121 76 77 77 
122 80 83 82 


























Yth. Siswa-Siswi Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 
SMK YPKK 2 Sleman 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Di tengah-tengah kesibukan Anda belajar, ijinkanlah Saya meminta 
kerelaan Anda untuk mengisi angket yang Saya buat ini. Angket ini digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian Saya tentang “Pengaruh Motivasi 
Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Jawaban yang Anda berikan akan Saya rahasiakan dan tidak berpengaruh 
terhadap pencapaian nilai Anda di sekolah. Identitas Anda hanya digunakan untuk 
mempermudah proses pengolahan data. 
Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keyakinan dan keadaan 
diri Anda. Oleh karena itu kesungguhan dan ketulusan Anda dalam memberikan 
jawaban sangat Saya harapkan. Atas bantuan dan partisipasi Anda , Saya ucapkan 
terima kasih. 
















1. Tulislah identitas Anda dengan benar dan lengkap pada tempat yang telah 
disediakan. 
2. Baca setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan Anda. Jawaban yang anda 
berikan tidak mempengaruhi nilai Anda pada mata pelajaran yang 
bersangkutan. 
4. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari empat alternatif jawaban. 
5. Jawablah dengan memberi tanda check () pada kolom yang telah disediakan. 
========================================================== 
 
Nama  : ____________________ 
No. Presensi : ____________________ 
Kelas  : ____________________ 
 
Alternatif Jawaban: SL : Selalu    
   SR : Sering    
   KK: Kadang-Kadang     
   TP : Tidak Pernah   
    
Angket Motivasi Berprestasi 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 Saya mengerjakan sendiri tugas individu atau 
pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 
    
2 Saya asal-asalan dalam menyelesaikan tugas pada 
pelajaran mengelola kartu piutang. 
    
3 Saya tetap mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru meskipun tidak dikumpulkan. 
    
4 Saya bekerja sama dengan teman ketika 
mengerjakan ulangan pada pelajaran mengelola 
kartu piutang. 
    
5 Saya menetapkan target nilai yang ingin saya 
capai pada pelajaran mengelola kartu piutang. 
    
6 Jika di beri soal latihan oleh guru, saya akan       
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No. Pernyataan SL SR KK TP 
 Mengerjakan soal yang paling mudah baru ke 
soal yang sukar untuk dikerjakan. 
    
7 Saya memperbaiki hasil pekerjaan saya setelah 
dikoreksi oleh guru. 
    
8 Saya tidak memperdulikan nilai yang diberikan 
oleh guru. 
    
9 Saya belajar jika ada ulangan saja.     
10 Saya mempelajari materi pada mata pelajaran 
mengelola kartu piutang dengan sungguh-
sungguh karena tidak ingin nilai saya dibawah 
teman-teman saya. 
    
11 Saya merasa kecewa dan malu jika nilai saya 
lebih jelek dari teman-teman. 
    
12 Saya berlatih mengerjakan soal tidak hanya dari 
modul tetapi dari buku lain yang mendukung. 
    
13 Saya lebih senang mengerjakan soal yang sama 
seperti yang dicontohkan oleh guru. 
    
14 Saya merasa puas dengan prestasi belajar yang 
telah saya capai saat ini. 
    
15 Saya belajar lebih giat lagi setelah mendapat nilai 
yang jelek pada mata pelajaran mengelola kartu 
piutang. 
    
16 Saya malas belajar karena saya sudah pintar.     
17 Prestasi belajar saya di masa depan harus lebih 
baik dari prestasi belajar saya saat ini. 
    
18 Saya mau belajar dengan rajin dan sungguh-
sungguh kalau dijanjikan hadiah oleh orang tua 
saya. 
    
19 Hadiah bagi saya bukan merupakan tujuan utama 
dalam belajar tetapi merupakan pemacu dalam 
belajar. 
    
20 Saya mendapatkan kepuasan pribadi atas prestasi 
belajar yang saya capai. 









Angket Lingkungan Teman Sebaya 
 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 Pada saat berkumpul bersama teman-teman di 
kelas, saya dan teman-teman membicarakan 
masalah diluar pelajaran. 
    
2 Pada saat pelajaran mengelola kartu piutang 
kosong, saya dan teman-teman berdiskusi materi 
pelajaran mengelola kartu piutang. 
    
3 Saya tidak suka mendengarkan teman saya yang 
bercerita tentang masalahnya. 
    
4 Pada saat istirahat saya dan teman-teman ke 
perpustakaan untuk membaca atau meminjam 
buku. 
    
5 Teman saya mengajak saya bekerja sama ketika 
mengerjakan ulangan. 
    
6 Teman saya bersedia menjelaskan materi 
pelajaran mengelola kartu piutang ketika saya 
kurang memahami materi tersebut.  
    
7 Teman saya mengingatkan saya untuk 
mengerjakan tugas atau belajar. 
    
8 Teman-teman memberi saya semangat untuk 
belajar. 
    
9 Teman saya mengajak saya bercanda ketika guru 
sedang menjelaskan materi pada mata pelajaran 
mengelola kartu piutang. 
    
10 Apabila saya tidak masuk sekolah, teman saya 
menawarkan untuk meminjamkan buku catatanya 
kepada saya. 
    
11 Apabila teman-teman saya tidak mengerjakan 
tugas pada mata pelajaran mengelola kartu 
piutang, saya juga tidak mengerjakannya. 
    
12 Teman saya mengajak bertukar pikiran mengenai 
cita-cita yang kami inginkan. 
    
13 Saya mengikuti tingkah laku teman saya yang 
saya anggap baik dan dewasa. 
    
14 Teman saya mempercayakan saya sebagai tempat 
untuk menceritakan masalahnya. 
    
15 Belajar bersama teman membuat saya merasa      
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 lebih mudah memahami materi pelajaran.     
16 Saya bertanya kepada teman apabila saya 
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 
pada pelajaran mengelola kartu piutang. 
    
17 Teman saya mengajak saya untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah bersama-sama setelah pulang 
sekolah.  
    
18 Teman saya tidak suka mengajak berdiskusi 
tentang pelajaran. 




LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA 
 
 
Petunjuk pengisian lembar observasi: 
1. Pahami tiap aspek lingkungan teman sebaya yang akan diamati. 
2. Berilah tanda centang () pada setiap aspek yang diamati apabila siswa 
menunjukkan sikap pada aspek yang diamati. 
3. Berikut ini adalah aspek-aspek yang diamati: 
  
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Di kelas yang dibicarakan oleh teman saya masalah 
pelajaran. 
  
2. Teman saya tidak pernah mengajak saya bekerja 
sama ketika mengerjakan ulangan. 
  
3. Teman saya memberi saya semangat untuk belajar.   
4. Teman saya tidak mengajak bercanda ketika guru 
sedang menjelaskan materi. 
  
5. Teman saya mengajak bertukar pikiran mengenai 
cita-cita masa depan. 
  
6. Teman saya mengajak untuk belajar bersama   
7. Teman saya mengajak berdiskusi pelajaran.   
 
 
Persentase tiap indikator = 
jumlah skor pada setiap aspek
skor maksimal




LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA 
 
Petunjuk pengisian lembar observasi: 
1. Tulislah nama anggota kelompok belajar/ Peer Konseling Anda. 
2. Pahami tiap aspek lingkungan teman sebaya yang akan diamati. 
3. Berilah tanda check () pada setiap aspek yang diamati  apabila teman anda menunjukkan sikap pada aspek yang diamati. 
 
No. Nama 
Aspek yang diamati 
1 2 3 4 5 6 7 
         
         
         
         
 
Keterangan aspek yang diamati: 
1. Di kelas yang dibicarakan oleh teman saya masalah pelajaran 
2. Teman saya tidak pernah mengajak bekerja sama ketika mengerjakan ulangan 
3. Teman saya memberi saya semangat untuk belajar 
4. Teman saya tidak mengajak bercanda ketika guru sedang menjelaskan materi 
5. Teman saya mengajak bertukar pikiran mengenai cita-cita masa depan 
6. Teman saya mengajak belajar untuk bersama 


































Butir Pernyataan Skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 56 
2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 51 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 52 
4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 66 
5 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 51 
6 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 55 
7 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 43 
8 2 2 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 35 
9 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 54 
10 3 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 44 
11 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 46 
12 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 58 
13 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 41 
14 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 66 
15 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 53 
16 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 38 
17 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 38 
18 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 57 
19 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 55 
20 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 46 





Butir Pernyataan Skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
22 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 59 
23 2 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 60 
24 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 41 
25 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 60 
26 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 56 
27 2 4 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 59 
28 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 75 
29 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 51 
30 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 68 
31 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 56 
32 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 33 
33 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 45 
34 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 4 2 4 4 3 3 2 56 
35 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 63 
36 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 65 
37 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 47 
38 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 52 
39 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 1 2 2 2 3 45 
40 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 57 
41 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 66 
42 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 70 
43 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 73 





Butir Pernyataan Skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
45 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 55 
46 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 66 
47 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 58 
48 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 37 
49 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 65 
50 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 39 
51 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 61 
52 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 68 
53 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 64 
54 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 63 
55 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 58 
56 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 59 
57 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 70 
58 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 65 
59 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 52 
60 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 66 
61 2 4 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 3 2 2 56 
62 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 47 
63 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 50 
64 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 65 
65 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 31 
66 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 60 





Butir Pernyataan Skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
68 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 71 
69 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 65 
70 2 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 2 2 4 3 4 3 2 4 59 
71 2 3 4 3 2 2 4 3 4 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 56 
72 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 61 
73 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 68 
74 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 61 
75 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 50 
76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 59 
77 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 60 
78 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 56 
79 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 76 
80 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 60 
81 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 66 
82 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 4 4 60 
83 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 69 
84 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 57 
85 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 70 
86 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 2 61 
87 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 64 
88 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 57 
89 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 66 





Butir Pernyataan Skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
91 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 54 
92 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 71 
93 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 58 
94 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 72 
95 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 37 
96 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 67 
97 2 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 58 
98 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 51 
99 4 3 4 3 4 2 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 59 
100 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 62 
101 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 57 
102 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 54 
103 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 57 
104 3 3 4 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 4 4 2 3 52 
105 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 67 
106 2 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 55 
107 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 2 56 
108 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 70 
109 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 61 
110 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 4 56 
111 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 55 
112 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 71 





Butir Pernyataan Skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
114 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 59 
115 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 59 
116 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 3 59 
117 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 52 
118 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 48 
119 1 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 3 43 
120 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 51 
121 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 58 
122 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 4 4 2 3 3 51 
123 1 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 51 









Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 36 
2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 3 2 3 39 
3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 43 
4 3 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 62 
5 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 45 
6 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 48 
7 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 35 
8 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 1 2 38 
9 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 2 32 
10 3 2 2 2 3 4 1 2 4 2 4 2 1 2 3 3 3 4 47 
11 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 43 
12 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 43 
13 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 42 
14 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 55 
15 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 41 
16 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 43 
17 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 35 
18 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 44 
19 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 1 2 39 
20 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 41 





Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
22 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 43 
23 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 45 
24 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 41 
25 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 44 
26 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 50 
27 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 48 
28 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 66 
29 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 39 
30 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 37 
31 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 2 3 50 
32 1 2 1 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 1 2 37 
33 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 43 
34 3 2 2 2 4 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 4 3 3 52 
35 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 59 
36 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 53 
37 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 41 
38 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 44 
39 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 67 
40 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 53 
41 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 59 
42 1 1 1 3 1 3 4 1 2 1 1 3 2 3 2 3 1 3 36 
43 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 60 





Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
45 2 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 55 
46 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 61 
47 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 64 
48 1 2 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 40 
49 2 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 60 
50 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 41 
51 2 1 1 1 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 47 
52 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 61 
53 1 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 50 
54 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 59 
55 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 48 
56 2 2 2 1 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 50 
57 3 2 2 2 4 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 57 
58 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 67 
59 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 58 
60 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 50 
61 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 4 4 3 2 4 3 2 3 46 
62 2 2 2 1 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 44 
63 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2 42 
64 2 2 2 1 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 48 
65 1 2 2 1 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 39 
66 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 47 





Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
68 1 2 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 56 
69 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 3 46 
70 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 49 
71 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 2 3 3 3 47 
72 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 49 
73 3 4 3 2 3 3 2 2 3 1 4 3 3 4 4 4 3 4 55 
74 2 2 3 2 2 4 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 56 
75 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 50 
76 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 48 
77 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 1 49 
78 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 53 
79 3 2 3 2 4 2 4 4 3 2 4 2 1 3 2 2 3 4 50 
80 1 2 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 57 
81 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 50 
82 2 2 2 1 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 46 
83 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 54 
84 2 1 2 1 1 1 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 36 
85 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 55 
86 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 48 
87 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 1 2 3 4 3 4 50 
88 2 2 2 1 2 2 2 2 3 4 1 2 2 2 2 2 2 3 38 
89 2 2 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 59 





Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
91 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 54 
92 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 54 
93 1 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 4 50 
94 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 60 
95 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 43 
96 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 44 
97 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 58 
98 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 3 4 52 
99 2 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 60 
100 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 50 
101 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 1 2 4 4 3 4 55 
102 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 58 
103 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 49 
104 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 45 
105 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 2 4 56 
106 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 51 
107 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 4 44 
108 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 54 
109 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 47 
110 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 51 
111 3 1 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 50 
112 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 53 





Butir Pernyataan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
114 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 2 2 4 1 3 4 3 1 35 
115 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 45 
116 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 54 
117 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 65 
118 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 46 
119 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 54 
120 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 45 
121 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 4 60 
122 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 4 4 3 3 3 2 4 45 
123 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 3 2 4 48 




HASIL OBSERVASI LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA 
 
                   Pengamat 1  Pengamat 2 
No. 
Responden 
Aspek yang diamati Skor 
Total 
  Aspek yang diamati Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7   1 2 3 4 5 6 7 
1 1 0 1 1 1 1 1 6   1 0 1 1 1 1 1 6 
2 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
3 1 1 1 1 1 0 0 5   1 1 1 1 1 0 0 5 
4 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
5 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
6 1 0 1 0 1 0 0 3   1 0 1 0 1 0 0 3 
7 1 0 1 1 1 0 1 5   1 0 1 1 1 0 1 5 
8 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
9 0 0 0 1 1 0 1 3   0 0 0 1 0 1 1 3 
10 0 1 1 1 0 0 1 4   0 1 0 1 0 1 1 4 
11 0 0 1 1 1 1 1 5   0 0 1 1 1 1 1 5 
12 1 0 1 1 0 1 1 5   1 1 1 1 0 1 1 6 
13 0 1 1 1 0 0 1 4   0 1 0 1 0 1 1 4 
14 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
15 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 0 1 1 1 6 
16 1 0 1 1 1 1 1 6   1 0 1 1 1 1 1 6 
17 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
18 1 0 1 1 1 0 0 4   1 0 1 1 1 0 0 4 
19 1 0 1 1 1 1 1 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
20 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
21 1 1 0 1 0 1 1 5   1 1 1 0 1 0 1 5 
22 1 0 1 1 1 1 1 6   1 0 1 1 1 1 1 6 
23 1 0 1 1 0 1 1 5   1 0 1 1 1 1 1 6 
24 1 1 1 0 1 0 1 5   1 1 1 0 1 0 1 5 
25 1 0 1 1 1 1 0 5   1 0 1 1 1 1 0 5 
26 0 0 1 1 0 1 1 4   0 0 1 1 0 1 1 4 
27 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
28 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
29 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
30 0 0 1 0 1 1 1 4   0 0 1 0 1 1 1 4 
31 1 0 1 1 1 1 1 6   1 0 1 1 1 1 1 6 
32 1 1 1 1 1 0 0 5   1 1 1 1 1 0 0 5 
33 0 0 1 1 1 1 1 5   0 0 1 1 0 1 1 4 
34 1 1 1 0 1 1 0 5   1 1 1 1 0 1 0 5 
35 1 0 1 1 0 1 1 5   1 0 1 0 1 1 1 5 
36 1 1 1 0 1 1 0 5   1 1 1 0 1 1 0 5 
37 1 0 1 1 1 0 0 4   1 0 1 1 1 0 0 4 
38 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
39 0 1 1 1 0 1 1 5   0 1 1 1 0 1 1 5 
40 0 0 1 1 1 1 0 4   0 0 1 1 1 1 0 4 
41 0 0 1 1 1 1 0 4   0 0 1 1 0 1 1 4 
42 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
43 0 1 1 0 1 1 1 5   1 1 1 0 1 0 1 5 
44 1 0 1 1 1 0 0 4   1 0 1 1 1 0 0 4 
45 1 1 1 1 1 0 0 5   1 1 1 1 1 0 0 5 
46 0 1 1 1 0 1 1 5   0 1 0 1 1 1 1 5 
47 0 0 0 1 1 1 1 4   0 0 0 1 1 1 1 4 
48 0 0 1 0 0 0 1 2   0 0 1 0 0 0 1 2 
49 1 1 0 1 1 1 1 6   1 1 1 1 1 1 1 7 
50 0 0 0 1 0 0 0 1   0 0 0 1 0 0 0 1 
51 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
52 0 0 1 1 1 1 1 5   0 0 1 1 1 1 1 5 
53 1 1 1 0 1 0 1 5   1 1 1 0 1 1 0 5 
186 
 
54 1 1 1 1 1 0 0 5   1 1 1 1 1 0 0 5 
55 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
56 0 0 1 1 0 1 1 4   0 1 1 1 0 1 1 4 
57 1 1 0 1 0 0 0 3   1 1 1 1 1 0 0 4 
58 1 0 1 0 1 0 0 3   1 1 1 0 1 0 0 3 
59 0 0 1 1 1 1 1 5   0 1 1 1 1 1 1 5 
60 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
61 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
62 1 0 1 0 1 0 1 4   1 0 1 0 1 0 1 4 
63 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
64 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
65 1 1 1 0 1 0 0 4   1 1 1 0 1 0 0 4 
66 1 0 1 1 1 1 0 5   1 0 1 1 1 1 0 5 
67 1 0 1 0 1 0 0 3   1 0 1 0 1 0 0 3 
68 0 1 1 1 0 1 1 4   0 1 1 1 1 1 0 4 
69 0 1 1 1 1 1 1 5   0 1 1 1 1 1 1 5 
70 0 1 1 1 1 1 1 5   0 1 1 1 1 1 1 5 
71 1 1 1 1 1 1 1 6   1 1 1 1 1 1 1 6 
72 0 0 1 1 1 1 1 5   0 0 1 1 1 1 1 5 
73 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
74 1 1 1 0 1 1 0 5   1 1 1 0 1 1 0 5 
75 1 0 1 1 1 1 0 5   1 0 1 1 1 0 1 5 
76 0 0 1 1 1 1 1 5   0 1 1 1 1 1 1 5 
77 0 1 0 1 1 1 0 3   0 0 1 1 1 1 0 4 
78 0 1 0 0 1 0 0 1   0 1 1 0 1 0 0 2 
79 0 1 1 1 1 1 0 4   0 0 1 1 0 1 0 3 
80 0 1 1 1 1 1 1 5   0 1 1 1 1 1 1 5 
81 0 1 1 1 1 0 1 4   0 0 1 1 1 0 1 4 
82 1 1 1 0 1 0 1 4   1 1 1 0 1 0 0 4 
83 0 1 1 1 0 1 1 4   0 0 1 1 1 1 1 5 
84 1 0 0 1 0 0 0 2   1 0 0 1 0 0 0 2 
85 1 1 1 1 1 1 0 5   1 0 1 1 1 1 0 5 
86 1 0 1 0 1 1 0 4   1 0 1 0 1 1 0 4 
87 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
88 1 0 1 1 1 1 0 5   1 0 1 1 1 1 0 5 
89 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
90 1 0 0 1 1 1 0 4   1 0 1 1 1 1 0 5 
91 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
92 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 0 1 1 1 1 5 
93 1 0 1 0 1 0 0 3   1 0 1 0 1 0 0 3 
94 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
95 0 0 1 1 0 0 0 2   1 0 1 1 1 0 0 4 
96 0 0 1 1 1 1 0 4   0 0 1 1 1 1 0 4 
97 1 1 1 1 1 1 1 7   1 1 1 1 1 1 1 7 
98 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 0 5 
99 0 0 1 1 1 1 1 5   0 0 1 1 1 1 1 5 
100 1 1 1 1 1 0 1 6   1 1 1 1 1 0 1 6 
101 0 1 1 1 1 1 0 5   0 1 1 1 1 1 1 6 
102 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
103 0 1 0 1 1 1 1 5   0 1 0 1 1 1 1 5 
104 1 0 1 1 1 1 0 5   1 0 1 1 1 1 0 5 
105 1 1 1 1 1 0 1 6   1 1 1 1 1 0 1 6 
106 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
107 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
108 1 0 0 1 0 1 0 3   1 0 0 1 0 1 1 4 
109 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
110 1 1 1 1 1 0 1 6   1 1 1 0 1 0 1 5 
111 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 0 1 1 1 1 5 
112 0 1 1 1 1 0 1 5   0 1 1 1 1 0 1 5 
187 
 
113 1 1 1 1 1 1 0 6   1 1 1 1 1 1 0 6 
114 1 1 0 1 0 1 1 4   1 1 1 1 1 1 0 5 
115 0 1 1 1 0 0 0 3   0 1 1 1 0 0 1 3 
116 0 1 0 1 0 1 1 3   0 1 0 1 0 1 1 3 
117 1 1 1 1 1 0 0 4   1 1 1 1 1 0 0 4 
118 0 0 1 1 0 1 1 4   0 1 1 1 0 1 1 4 
119 1 1 0 0 1 0 1 3   1 1 1 0 1 0 0 3 
120 1 1 0 1 0 1 0 4   1 1 1 0 1 1 0 5 
121 0 1 1 1 1 1 1 6   0 1 1 1 1 1 1 6 
122 1 1 1 0 1 1 1 6   1 1 1 1 1 1 0 7 
123 0 0 0 1 1 1 0 4   0 0 0 1 0 1 0 3 
Jumlah 71 106 104 100 89 75 60 605   73 110 101 104 90 73 62 613 
Rata-Rata 72 108 102,5 102 89,5 74 61 609                   
% tiap 
aspek 58,54 87,80 83,33 82,93 72,76 60,16 49,59 70,73                   
 
Persentase tiap indikator: 
Indikator 1 = 58,54% 




Indikator 3 = 72,76% 








TABULASI DATA INDUK 
 
No. Responden Y X1 X2 
1 70 56 36 
2 70 51 39 
3 76 52 43 
4 94 66 62 
5 79 51 45 
6 78 55 48 
7 71 43 35 
8 63 35 38 
9 67 54 32 
10 77 44 47 
11 71 46 43 
12 76 58 43 
13 78 41 42 
14 80 66 55 
15 69 53 41 
16 75 38 43 
17 66 38 35 
18 73 57 44 
19 67 55 39 
20 69 46 41 
21 69 57 42 
22 71 59 43 
23 71 60 45 
24 78 41 41 
25 74 60 44 
26 74 56 50 
27 71 59 48 
28 85 75 66 
29 76 51 39 
30 78 68 37 
31 66 56 50 
32 68 33 37 
33 69 45 43 
34 71 56 52 
35 87 63 59 
36 80 65 53 
37 76 47 41 
38 79 52 44 
39 80 45 67 
40 74 57 53 
41 85 66 59 
189 
 
No. Responden Y X1 X2 
42 79 70 36 
43 93 73 60 
44 68 55 41 
45 79 55 55 
46 78 66 61 
47 86 58 64 
48 65 37 40 
49 79 65 60 
50 70 39 41 
51 73 61 47 
52 80 68 61 
53 73 64 50 
54 79 63 59 
55 71 58 48 
56 77 59 50 
57 82 70 57 
58 80 65 67 
59 79 52 58 
60 75 66 50 
61 79 56 46 
62 75 47 44 
63 73 50 42 
64 80 65 48 
65 66 31 39 
66 73 60 47 
67 83 64 59 
68 77 71 56 
69 79 65 46 
70 79 59 49 
71 80 56 47 
72 77 61 49 
73 73 68 55 
74 79 61 56 
75 83 50 50 
76 82 59 48 
77 74 60 49 
78 75 56 53 
79 76 76 50 
80 86 60 57 
81 74 66 50 
82 74 60 46 
83 84 69 54 
84 65 57 36 
190 
 
No. Responden Y X1 X2 
85 88 70 55 
86 85 61 48 
87 94 64 50 
88 72 57 38 
89 85 66 59 
90 81 44 40 
91 78 54 54 
92 82 71 54 
93 77 58 50 
94 94 72 60 
95 68 37 43 
96 79 67 44 
97 81 58 58 
98 78 51 52 
99 75 59 60 
100 74 62 50 
101 79 57 55 
102 79 54 58 
103 82 57 49 
104 84 52 45 
105 80 67 56 
106 76 55 51 
107 74 56 44 
108 84 70 54 
109 77 61 47 
110 75 56 51 
111 76 55 50 
112 88 71 53 
113 79 47 51 
114 71 59 35 
115 78 59 45 
116 74 59 54 
117 80 52 65 
118 73 48 46 
119 78 43 54 
120 83 51 45 
121 77 58 60 
122 82 51 45 
123 80 51 48 
















































N Valid 123 123 123 
Missing 0 0 0 
Mean 76,93 56,80 48,95 




Std. Deviation 6,196 9,376 7,842 
Variance 38,389 87,912 61,489 
Range 31 45 35 
Minimum 63 31 32 
Maximum 94 76 67 
Sum 9463 6987 6021 





Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 





Valid 63 1 ,8 ,8 ,8 
65 2 1,6 1,6 2,4 
66 3 2,4 2,4 4,9 
67 2 1,6 1,6 6,5 
68 3 2,4 2,4 8,9 
69 4 3,3 3,3 12,2 
70 3 2,4 2,4 14,6 
71 8 6,5 6,5 21,1 
72 1 ,8 ,8 22,0 
73 7 5,7 5,7 27,6 
74 9 7,3 7,3 35,0 
75 6 4,9 4,9 39,8 
76 7 5,7 5,7 45,5 
77 7 5,7 5,7 51,2 
193 
 
78 9 7,3 7,3 58,5 
79 15 12,2 12,2 70,7 
80 10 8,1 8,1 78,9 
81 2 1,6 1,6 80,5 
82 5 4,1 4,1 84,6 
83 3 2,4 2,4 87,0 
84 3 2,4 2,4 89,4 
85 4 3,3 3,3 92,7 
86 2 1,6 1,6 94,3 
87 1 ,8 ,8 95,1 
88 2 1,6 1,6 96,7 
93 1 ,8 ,8 97,6 
94 3 2,4 2,4 100,0 












Valid 31 1 ,8 ,8 ,8 
33 1 ,8 ,8 1,6 
35 1 ,8 ,8 2,4 
37 2 1,6 1,6 4,1 
38 2 1,6 1,6 5,7 
39 1 ,8 ,8 6,5 
41 2 1,6 1,6 8,1 
43 2 1,6 1,6 9,8 
44 2 1,6 1,6 11,4 
45 2 1,6 1,6 13,0 
46 2 1,6 1,6 14,6 
47 3 2,4 2,4 17,1 
48 1 ,8 ,8 17,9 
50 2 1,6 1,6 19,5 
51 7 5,7 5,7 25,2 
52 5 4,1 4,1 29,3 
53 1 ,8 ,8 30,1 
54 3 2,4 2,4 32,5 
55 6 4,9 4,9 37,4 
194 
 
56 9 7,3 7,3 44,7 
57 7 5,7 5,7 50,4 
58 6 4,9 4,9 55,3 
59 9 7,3 7,3 62,6 
60 6 4,9 4,9 67,5 
61 5 4,1 4,1 71,5 
62 1 ,8 ,8 72,4 
63 2 1,6 1,6 74,0 
64 3 2,4 2,4 76,4 
65 5 4,1 4,1 80,5 
66 7 5,7 5,7 86,2 
67 2 1,6 1,6 87,8 
68 3 2,4 2,4 90,2 
69 1 ,8 ,8 91,1 
70 4 3,3 3,3 94,3 
71 3 2,4 2,4 96,7 
72 1 ,8 ,8 97,6 
73 1 ,8 ,8 98,4 
75 1 ,8 ,8 99,2 
76 1 ,8 ,8 100,0 











Valid 32 1 ,8 ,8 ,8 
35 3 2,4 2,4 3,3 
36 3 2,4 2,4 5,7 
37 2 1,6 1,6 7,3 
38 2 1,6 1,6 8,9 
39 4 3,3 3,3 12,2 
40 2 1,6 1,6 13,8 
41 6 4,9 4,9 18,7 
42 3 2,4 2,4 21,1 
43 7 5,7 5,7 26,8 
44 6 4,9 4,9 31,7 
45 6 4,9 4,9 36,6 
46 4 3,3 3,3 39,8 
47 5 4,1 4,1 43,9 
48 7 5,7 5,7 49,6 
195 
 
49 4 3,3 3,3 52,8 
50 12 9,8 9,8 62,6 
51 3 2,4 2,4 65,0 
52 2 1,6 1,6 66,7 
53 4 3,3 3,3 69,9 
54 6 4,9 4,9 74,8 
55 5 4,1 4,1 78,9 
56 3 2,4 2,4 81,3 
57 2 1,6 1,6 82,9 
58 3 2,4 2,4 85,4 
59 5 4,1 4,1 89,4 
60 5 4,1 4,1 93,5 
61 2 1,6 1,6 95,1 
62 1 ,8 ,8 95,9 
64 1 ,8 ,8 96,7 
65 1 ,8 ,8 97,6 
66 1 ,8 ,8 98,4 
67 2 1,6 1,6 100,0 










































HASIL UJI NORMALITAS 
 















Mean 76,93 56,80 48,95 
Std. Deviation 6,196 9,376 7,842 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,099 ,098 ,073 
Positive ,099 ,043 ,073 
Negative -,056 -,098 -,046 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,098 1,092 ,808 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,179 ,184 ,532 
a. Test distribution is Normal. 







HASIL UJI LINIERITAS 
 
Case Processing Summary 
  
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang  * Motivasi 
Berprestasi 
123 100,0% 0 0,0% 123 100,0% 
Prestasi Belajar Mengelola 
Kartu Piutang  * 
Lingkungan Teman Sebaya 









Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang  * Motivasi Berprestasi 
Report 
 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Motivasi Berprestasi Mean N Std. Deviation 
31 66,00 1   
33 68,00 1   
35 63,00 1   
37 66,50 2 2,121 
38 70,50 2 6,364 
39 70,00 1   
41 78,00 2 0,000 
43 74,50 2 4,950 
44 79,00 2 2,828 
45 74,50 2 7,778 
46 70,00 2 1,414 
47 76,67 3 2,082 
48 73,00 1   
50 78,00 2 7,071 
51 78,29 7 4,348 
52 79,60 5 2,881 
53 69,00 1   
54 74,67 3 6,658 
55 74,00 6 5,177 
56 73,78 9 4,353 
57 73,43 7 5,740 
58 78,00 6 5,060 
59 75,33 9 3,969 
60 75,33 6 5,354 
61 78,20 5 4,382 
62 74,00 1   
63 83,00 2 5,657 
64 83,33 3 10,504 
65 79,60 5 ,548 
66 81,57 7 6,997 
67 79,50 2 ,707 
68 77,00 3 3,606 
69 84,00 1   
70 83,25 4 3,775 
71 82,33 3 5,508 
72 94,00 1   
73 93,00 1   
75 85,00 1   
76 76,00 1   
Total 76,93 123 6,196 

















(Combined) 2614,617 38 68,806 2,794 ,000 




1335,824 37 36,103 1,466 ,076 
Within Groups 2068,863 84 24,629     




Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang  * Lingkungan Teman Sebaya 
Report 
Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 
Lingkungan Teman Sebaya Mean N Std. Deviation 
32 67,00 1   
35 69,33 3 2,887 
36 71,33 3 7,095 
37 73,00 2 7,071 
38 67,50 2 6,364 
39 69,75 4 4,500 
40 73,00 2 11,314 
41 71,67 6 4,227 
42 73,33 3 4,509 
43 72,29 7 3,352 
44 75,67 6 2,658 
45 79,50 6 4,764 
46 76,25 4 3,202 
47 76,00 5 3,000 
48 78,14 7 5,336 
49 78,00 4 3,367 
50 76,58 12 6,694 
51 76,67 3 2,082 
52 74,50 2 4,950 
53 79,25 4 6,397 
54 80,00 6 4,000 
55 79,80 5 5,357 
56 78,67 3 1,528 
57 84,00 2 2,828 
58 79,67 3 1,155 
59 83,80 5 3,033 
200 
 
60 83,60 5 9,154 
61 79,00 2 1,414 
62 94,00 1   
64 86,00 1   
65 80,00 1   
66 85,00 1   
67 80,00 2 0,000 




















(Combined) 2436,061 32 76,127 3,049 ,000 




603,628 31 19,472 ,780 ,781 
Within Groups 2247,419 90 24,971     














Motivasi Berprestasi Pearson Correlation 1 ,507
**
 
Sig. (2-tailed)   ,000 






Sig. (2-tailed) ,000   
N 123 123 

































































Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Motivasi Berprestasi
b
   Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 





Model R R Square Adjusted R Square 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1278,793 1 1278,793 45,447 ,000
b
 
Residual 3404,687 121 28,138     
Total 4683,480 122       
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 











Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 57,320 2,949   19,440 ,000 
Motivasi Berprestasi ,345 ,051 ,523 6,741 ,000 












Model Variables Entered Variables Removed Method 




  Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 





Model R R Square Adjusted R Square 




 ,391 ,386 4,854 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1832,432 1 1832,432 77,769 ,000
b
 
Residual 2851,047 121 23,562     
Total 4683,480 122       
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 











Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 52,742 2,778   18,985 ,000 
Lingkungan Teman 
Sebaya 
,494 ,056 ,625 8,819 ,000 













Model Variables Entered Variables Removed Method 




  Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,448 ,439 4,641 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2098,526 2 1049,263 48,709 ,000
b
 
Residual 2584,954 120 21,541     
Total 4683,480 122       
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Mengelola Kartu Piutang 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 47,783 3,008   15,887 ,000 
Motivasi Berprestasi ,183 ,052 ,277 3,515 ,000 
Lingkungan Teman Sebaya ,383 ,062 ,485 6,169 ,000 



























Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
4683,480 3703,439 3707,610 
Covariance 38,389 30,356 30,390 








Sig. (2-tailed) ,000   ,000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
3703,439 10725,317 4546,829 
Covariance 30,356 87,912 37,269 









Sig. (2-tailed) ,000 ,000   
Sum of Squares and 
Cross-products 
3707,610 4546,829 7501,707 
Covariance 30,390 37,269 61,489 
N 123 123 123 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 𝑥1 𝑦 = 3.703,439    a1 𝑥1 𝑦          = 677,73  
 𝑥2 𝑦 = 3.707,610     a2 𝑥2 𝑦  = 1.420,01  
a1 = 0,183    JKreg      = 2.097,74   
a2 = 0,383    R-square = 0,448  
   
Sumbangan relatif (SR%) masing-masing prediktor: 
SR % X1 = 
677,73
2.097,74
 X 100%  = 32,31% 
SR % X2 = 
1.420,01
2.097,74
 X 100%  = 67,69% 
 
Sumbangan efektif (SE %) masing-masing prediktor: 
SE % X1 = 32,31% X 0,448 = 14,47% 
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